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MOTTO 
 
Tegas akan diri sendiri, 
buang pikiran negatif, dan 
 lakukan yang baik. 
Kegelisahan hanya milik mereka yang putus asa. 
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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perkembangan desain 
batik yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi Desa Rejodani Sariharjo Ngaglik Sleman 
ditinjau dari desain motif batik dan desain produk yang dihasilkan. 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data dalam penelitian ini 
berupa kata-kata dan tindakan yang diperoleh dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan 
dibantu pedoman observasi, pedoman dokumentasi, dan pedoman wawancara, 
serta menggunakan alat bantu lain berupa kamera digital dan peralatan tulis. 
Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah deskriptif. Langkah analisis data dengan cara reduksi data, 
penyajian data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan desain batik di CV. 
Sogan Jaya Abadi mengalami perkembangan dalam desain motif dan desain 
produknya. Perkembangan desain motif terlihat dengan bertambahnya jumlah 
motif yang dihasilkan. Pada tahun 2002-2007 terdapat tujuh motif, yaitu motif 
parang rusak, motif parang barong, motif tambal, motif sekar jagad, motif 
kawung, motif alang-alang, dan motif semen. Kemudian  pada tahun 2008-2011 
bertambah dua puluh tiga motif, yaitu motif asmat, motif buketan, motif kupu-
kupu, motif kali mboyong, motif masjidku, motif kepompong kupu-kupu, motif 
kepompong, motif kupu kecil, motif daun kangkung, motif bunga sepatu, motif   
janah, motif hidup yang tumbuh, motif daun lima, motif fly like a bird, motif 
menjelang subuh, motif subuh, moitif isen bebas, motif belukar firdaus, motif 
seribu permohonan langit, motif kelembutan hati aisyah, motif smiling leaves, 
motif godong-godongan, dan motif KKB (Kawung Kupu Bunga). Pertambahan 
tersebut diiringi dengan perubahan bentuk desain motifnya, yang awalnya banyak 
menggunakan bentuk motif tradisional, kini lebih banyak menggunakan bentuk 
motif modern. Sedangkan desain produk mengalami perkembangan dengan 
semakin beragamnya produk yang dihasilkan, awalnya tahun 2002-2007 
menghasilkan bahan sandang, selendang, dan pakaian (wanita dan pria dengan 
model yang sederhana), kini pada tahun 2008-2011 menghasilkan bahan sandang, 
selendang, pakaian (wanita dan pria dengan bermacam-macam model, serta 
pakaian anak-anak), kimono, sepatu, sandal, mukena, perlengkapan rumah 
tinggal, dan aksesoris (kotak pensil, sarung HP, dompet, gelang, kalung, dan 
cincin). 
 
Kata kunci: Perkembangan, Desain 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Bangsa Indonesia adalah bangsa yang memiliki beraneka macam 
kekayaan, baik kekayaan alam, kekayaan kesenian, kekayaan kriya, dan lain 
sebagainya. Salah satu kekayaan yang menjadikan Indonesia dikenal di negara 
lain yaitu kekayaan kriya. Menurut Nurrohmah (2009:144) seni kriya disinyalir 
telah ada sejak zaman prasejarah. Hal ini dibuktikan dengan adanya peninggalan-
peninggalan pada zaman itu berupa kapak, bejana, perhiasan-perhiasan seperti 
gelang, kalung, cincin, serta manik-manik yang terbuat dari perunggu, tulang, dan 
bebatuan. 
Produk-produk kriya tersebut kini berkembang menjadi produk kerajinan 
yang semakin lama semakin maju. Kerajinan yang terus berkembang sampai saat 
ini, diantaranya yaitu kerajinan kayu, kerajinan logam, kerajinan tekstil, kerajinan 
keramik, kerajinan batu, dan kerajinan kulit. Salah satu dari produk tersebut, yaitu 
kerajinan tekstil yang saat ini sedang berkembang dengan pesat yaitu batik, yang 
mana batik Indonesia telah dikukuhkan oleh UNESCO sebagai warisan dunia 
pada tanggal 2 Oktober 2009 di Abu Dhabi (Hamidin, 2010:21).  
Dikukuhkannya batik sebagai salah satu warisan dunia tersebut menjadi awal 
kesejahteraan bagi CV. Sogan Jaya Abadi untuk mengembangkan usahanya agar 
semakin dikenal masyarakat luas, dengan selalu berinovasi dan berkreasi dalam 
menciptakan produk-produk batik yang berkualitas. Batik merupakan salah satu 
produk budaya bangsa Indonesia, dalam perkembangannya batik mengalami 
 
 
2 
 
perkembangan corak, teknik, proses, dan fungsi karena dampak dari perjalanan 
masa dan pengaruh dari budaya lain, karena batik dibangun dengan pandangan 
dasar artistik yang berkembang sesuai dengan tuntutan zaman.  
 Seni batik merupakan salah satu kesenian khas Indonesia yang telah sejak 
berabad-abad lamanya hidup dan berkembang, sehingga batik merupakan salah 
satu bukti peninggalan sejarah budaya bangsa Indonesia. Seni batik juga 
merupakan suatu keahlian yang turun-temurun, yang sejak mulai tumbuh 
merupakan sumber penghidupan yang memberikan lapangan kerja yang cukup 
luas bagi masyarakat Indonesia. Seni batik merupakan penyalur kreasi yang 
mempunyai arti tersendiri, yang kadang-kadang dihubungkan dengan tradisi, 
kepercayaan, dan sumber kehidupan yang berkembang dalam masyarakat. 
 Batik sebagai kerajinan yang sangat indah tersebut walaupun sudah 
terpengaruh dalam proses perkembangannya tetap harus memiliki pedoman serta 
tuntutan hidup sehari-hari karena dalam selembar kain batik tersirat makna yang 
dapat dijadikan petunjuk hidup bagaimana manusia berbuat agar menjadi manusia 
yang unggul dibandingkan dengan manusia yang lain. Menurut Sutiyati (2010:3) 
makna batik terkandung dari beraneka corak, warna, dan ornamen yang menghiasi 
batik tersebut. Batik sebagai salah satu hasil kesenian dengan nilai-nilai khas 
masyarakat Indonesia membutuhkan cara penanganan pengembangan tersendiri. 
Baik pengembangan fungsi, desain, corak, teknik, dan prosesnya. Desain batik 
berkembang terus dengan mengkombinasikan motif-motif dasar yang ada dan 
mengikuti selera konsumen, sehingga muncul motif-motif lain yang lebih bebas 
dan kreatif yang semakin lama semakin berkembang.  
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Menurut Soedarso (1998:83) pada mulanya sebelum tahun 1900 
penggunaan batik hanya terbatas untuk jarit (kain panjang) saja, pemakaiannya 
pun dibatasi pada motif-motif tertentu dan hanya dipergunakan oleh kalangan 
tertentu saja (misal: motif parang rusak) tidak digunakan oleh masyarakat umum. 
Tetapi setelah tahun 1900 motif-motif tertentu tersebut ditambah munculnya 
desain batik modern, penggunaan batik tidak hanya terbatas untuk jarit (kain 
panjang) saja, melainkan juga digunakan untuk keperluan-keperluan lain, seperti 
pakaian, alat rumah tangga, sprei, taplak meja, jok kursi, gorden, interior ruangan, 
dan sebagainya.  
 Batik dewasa ini betul-betul sudah menjadi bisnis atau industri. Kebutuhan 
akan hasil-hasil batik sudah jauh meningkat, kalau dahulu batik dipakai untuk 
beberapa macam pakaian adat yang terutama seperti kain panjang, sarung, 
kemben, selendang, dan dodot, sekarang ini kegunaannya bermacam-macam, 
mulai dari alas tempat tidur sampai pada alas meja dan kemeja. Disamping itu 
seni batik mengalami perubahan mengenai pemakaian polanya. Setiap orang dapat 
memakai pola-pola yang disukainya tanpa larangan, kecuali dalam lingkungan 
tembok kraton-kraton di Jawa Tengah. Kebutuhan yang sangat besar akan hasil 
batik menyebabkan bahwa para pengusaha batik berusaha keras untuk memenuhi 
permintaan khalayak ramai. 
Batik baik dengan motif tradisional maupun yang non tradisional dalam 
perkembangannya sudah banyak berubah fungsi. Hal ini disebabkan antara lain 
karena batik sudah mulai bergeser, tidak hanya sebagai benda seni tetapi juga 
sebagai benda produk ekonomi bagi para produsennya. Sebagai benda pakai dan 
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produk ekonomi perkembangan batik lebih banyak ditentukan oleh para 
konsumen. Batik adalah salah satu citra budaya Bangsa Indonesia. Batik 
Indonesia memiliki kekhasan pada kerajinan, kerumitan, dan kehalusan ragam 
hias akibat tapak cantingnya.  
Potensi pembatikan yang ada di Yogyakarta cukup besar dan menyebar 
luas, karena Yogyakarta merupakan salah satu kota di Pulau Jawa yang menjadi 
pusat seni kerajinan batik, salah satunya yaitu di Dusun Rejodani Sariharjo 
Ngaglik Sleman terdapat perusahaan batik CV. Sogan Jaya Abadi dengan brand 
Sogan Batik Rejodani. Perusahaan tersebut adalah produsen batik tulis dan cap 
asli, produknya meliputi baju batik, kebaya batik, kemeja batik, bolero, dan 
sebagainya. Menurut Ismoyo perusahaan ini berdiri sejak tahun 2002, dimulai dari 
4 orang sampai sekarang menjadi 60 tim kerja di bagian produksi. Rejodani 
merupakan sebuah dusun (kampung) yang berada di wilayah Kabupaten Sleman. 
Terletak kurang lebih 5 km arah utara dari Monumen Jogja Kembali. Kampung 
ini masuk pada wilayah Desa Sariharjo Utara, Kecamatan Ngaglik. Terbagi atas 
dua buah dusun utama yaitu Rejodani I (yang berada di sebelah utara) dan 
Rejodani II (yang berada di sebelah selatan). Secara geografis, dusun ini masih 
dikelilingi oleh area persawahan di sebelah utara, selatan, dan barat, sedangkan di 
sebelah timur dibatasi oleh Sungai Boyong yang menjadi cikal dari Kali 
Code. Mayoritas penduduk yang hidup di Kampung Rejodani merupakan 
masyarakat muslim (memeluk agama Islam hampir seluruhnya).  
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Batik Sogan Rejodani yang berdiri sejak tahun 2002 tersebut mengalami 
perjalanan yang cukup lama dalam menentukan segmen pasar dan desain yang 
tepat. Pada saat itu batik yang dikenal sebagai pakaian tradisional tersebut belum 
banyak dikenal dikalangan masyarakat seperti yang terjadi sekarang ini. Pada saat 
itu pendiri dari Batik Sogan Rejodani yaitu Iffah M. Dewi mendirikan perusahaan 
yang bergerak dalam bidang batik dan berusaha untuk menciptakan ciri khas 
tersendiri bagi Batik Sogan Rejodani serta menentukan segmen yang tepat agar 
produknya dikenal oleh masyarakat. Namun setelah beberapa tahun awal 
perjalanannya, dalam perkembangannya Batik Sogan Rejodani belum juga 
mendapatkan segmen pasar yang tepat untuk produknya. Setelah lebih dari lima 
tahun berjalan, akhirnya Batik Sogan Rejodani menemukan segmen pasar yang 
tepat untuk produknya. Hal tersebut dikarenakan desain yang diciptakan sesuai 
dengan segmen pasar yang ditentukan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah 
1. Ide dasar penciptaan desain batik di CV. Sogan Jaya Abadi 
2. Penerapan desain batik di CV. Sogan Jaya Abadi 
3. Perkembangan desain batik di CV. Sogan Jaya Abadi 
 
 
 
 
 
6 
 
C. Batasan Masalah 
Untuk menghindari agar tidak meluasnya pembahasan, maka penelitian ini 
dibatasi pada perkembangan desain batik di CV. Sogan Jaya Abadi ditinjau dari 
perkembangan desain motif dan desain produk. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berkaitan dengan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perkembangan desain 
batik di CV. Sogan Jaya Abadi ditinjau dari perkembangan desain motif dan 
desain produknya? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perkembangan desain batik 
di CV. Sogan Jaya Abadi ditinjau dari perkembangan desain motif dan desain 
produknya. 
  
F. Manfaat Penelitian 
Melihat tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
secara teoritis maupun praktis, yakni sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan mengenai motif-motif batik serta produk-produk batik yang 
diciptakan oleh CV. Sogan Jaya Abadi yang beragam dan memiliki beberapa 
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model yang tidak membuat konsumen menjadi bosan, maka dari itu diharapkan 
dapat memberikan motivasi dan memperbanyak kreasi dalam bidang batik 
terhadap generasi muda, khususnya mahasiswa Program Studi Pendidikan Seni 
Kerajinan FBS UNY sebagai calon pendidik maupun calon usahawan, serta selalu 
aktif dan kreatif dalam berkarya seni sebagai bentuk melestarikan budaya 
Indonesia.  
 
2. Secara Praktis 
a. Bagi insan akademis, penelitian ini dapat dijadikan referensi dan dapat 
memperkaya khasanah kajian ilmiah di bidang kerajinan batik, khususnya 
bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Seni Kerajinan FBS UNY 
maupun masyarakat luas. 
b. Bagi CV. Sogan Jaya Abadi, penelitian ini diharapkan berguna untuk 
meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam menciptakan motif maupun 
produk yang baru. 
c. Bagi individu yang ingin belajar tentang batik, CV. Sogan Jaya Abadi 
diharapkan dapat memberi bantuan dalam proses pembelajaran tersebut. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Pengertian Perkembangan 
Menurut Dagun (dalam Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, 1997:837) 
perkembangan adalah transformasi perlahan-lahan yang memungkinkan suatu 
prinsip internal yang awalnya tersembunyi menjadi teraktualisasi, hal yang belum 
terbentuk menjadi terbentuk dan satu bentuk yang sudah ada menjadi bentuk yang 
lain. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (2008:662), 
perkembangan berarti mekar terbuka atau membentang, menjadi besar, luas, dan 
banyak, serta menjadi bertambah sempurna dalam hal kepribadian, pikiran, 
pengetahuan, dan sebagainya.  
Selain pendapat mengenai perkembangan yang telah disampaikan di atas, 
Caray (dalam http://makalahdanskripsi.blogspot.com) mengemukakan bahwa 
perkembangan (development) adalah proses atau tahapan pertumbuhan ke arah 
yang lebih maju. Selanjutnya,  Caray (dalam http:/makalahdan 
skripsi.blogspot.com) menjelaskan secara lebih jelas mengenai pengertian 
perkembangan, diantaranya yaitu   
“The progressive and continous change in the organism from birth to 
death (perkembangan itu merupakan perubahan yang perogresif dan terus-
menerus dalam diri organisme sejak lahir hingga mati), growth 
(perkembangan itu berarti pertumbuhan), change in the shape and 
integration of bodily parts into function parts (perkembangan berarti 
perubahan dalam bentuk dan penyatuan bagian-bagian yang bersifat 
jasmaniah kedalam bagian-bagian yang fungsional), maturation or the 
appearance of fundamental pattern of unlearned behavior (perkembangan 
itu adalah kematangan atau kemunculan pola-pola dasar tingkah laku yang 
bukan hasil belajar)”. 
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Pengertian perkembangan yang telah disampaikan tersebut merupakan 
pengertian perkembangan secara umum, maka dengan beberapa pengertian 
tersebut yang dimaksudkan perkembangan desain batik di CV. Sogan Jaya Abadi 
yaitu secara perlahan-lahan hal yang belum terbentuk menjadi terbentuk, produk 
dan motif di CV. Sogan Jaya Abadi yang awalnya belum ada atau dibentuk 
menjadi  ada dan terbentuk. Satu bentuk yang sudah ada menjadi bentuk yang 
lain, bentuk produk dan motif yang sudah ada menjadi bentuk produk dan motif 
yang lain/baru melalui kreatifitas dan inovasi dari CV. Sogan Jaya Abadi. 
Munculnya pola-pola baru, dalam hal ini yaitu munculnya motif dan produk baru 
sebagai wujud dari adanya perkembangan di CV. Sogan Jaya Abadi. Menjadi 
banyak, dengan munculnya motif serta produk baru maka motif dan produk 
tersebut dari waktu ke waktu mengalami pertambahan jumlah sehingga menjadi 
banyak; mengalami perubahan, karena motif dan produk yang bertambah menjadi 
banyak, maka akan mengalami perubahan dalam bentuk. Serta menjadi bertambah 
sempurna, dengan adanya perkembangan dalam jumlah serta motif dan produk 
yang dihasilkan, maka kualitas (bahan dan desain) yang dihasilkan juga 
mengalami perkembangan ke arah yang lebih baik, mendekati sempurna.  
  
B. Tinjauan tentang Desain 
1. Definisi Desain 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (2008:319) desain 
berarti kerangka, bentuk atau rancangan. Secara etimologis kata desain berasal 
dari kata designo (Itali) yang artinya gambar (Sachari, 2002:2). Sedangkan dalam 
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Bahasa Latin berasal dari kata designare, yang artinya membuat suatu rancangan 
berupa gambar atau sketsa yang melibatkan unsur-unsur visual seperti garis, 
bentuk, tekstur, warna, dan nilai (Prawira, 1989:5). Suhersono (2005:11) juga 
menyatakan hal yang senada, bahwa desain adalah penataan atau penyusunan 
berbagai garis, bentuk, warna, dan figur yang diciptakan agar mengandung nilai-
nilai keindahan. Selain itu Sachari (2002:2) menyatakan bahwa:  
“Dalam dunia seni rupa di Indonesia, kata desain sering kali dipadankan 
dengan reka bentuk, reka rupa, tata rupa, perupaan, anggitan, rancangan, 
rancang bangun, gagas rekayasa, perencanaan, kerangka, sketsa ide, 
gambar, busana, hasil ketrampilan, karya kerajinan, kriya, teknik 
presentasi, penggayaan, komunikasi rupa, denah, lay out, ruang (interior), 
benda yang bagus, pemecahan masalah rupa, seni rupa, susunan rupa, tata 
bentuk, tata warna, ukiran, motif, ornamen, grafis, dekorasi, (sebagai kata 
benda) atau menata, mengkomposisi, merancang, merencana, menghias, 
memadu, menyusun, mencipta, berkreasi, mengkhayal, merenung, 
menggambar, meniru gambar, menjiplak gambar, melukiskan, 
menginstalasi, menyajikan karya (sebagai kata kerja), dan berbagai 
kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan merancang dalam arti luas”.  
 
Desain merupakan susunan garis atau bentuk yang menyempurnakan 
rencana kerja seni dengan memberi penekanan khusus pada aspek proporsi, 
struktur, dan keindahan secara terpadu (Sachari, 2002:8). Bruce Archer (dalam 
Sachari, 2002:4-6) juga mengemukakan definisi desain, bahwa desain merupakan 
kebutuhan manusia dalam berbagai bidang pengalaman, keahlian, dan 
pengetahuannya yang mencerminkan perhatian pada apresiasi dan adaptasi 
terhadap sekelilingnya, terutama yang berhubungan dengan bentuk, komposisi, 
arti, nilai, dan berbagai tujuan benda buatan manusia. Lingkup desain dapat 
dikatakan hampir tidak terbatas, melingkupi semua aspek yang memungkinkan 
untuk dipecahkan oleh profesi ini. Namun, Sachari (2002:6) menyatakan bahwa 
terdapat wilayah profesi yang tegas terdiri dari desain produk (industrial design), 
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desain grafis (graphic design), desain interior (interior design), dan desain tekstil 
(textile design) jika mengacu kepada perkembangan internasional.  
Beberapa pendapat yang telah mendefinisikan desain melalui sudut 
pandangnya tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa desain adalah rancangan 
gambar yang tersusun atas garis, tekstur, bentuk, dan warna (unsur rupa) yang 
tersusun dalam suatu komposisi dan proporsi yang diperhatikan keindahannya 
untuk mengungkapkan sebuah ide atau gagasan dalam menciptakan suatu karya.  
 
2. Unsur-unsur Rupa 
a. Garis 
 Menurut Kartika (2004: 40) garis dalam dunia seni rupa bukan saja hanya 
sebagai garis, tetapi sebagai simbol emosi yang diungkapkan lewat garis atau 
lebih tepat disebut goresan. Garis mempunyai peranan sebagai garis yang 
kehadirannya sekedar memberi tanda, garis sebagai lambang, dan garis sebagai 
simbol ekspresi dari ungkapan seniman. Garis disamping memiliki peranan juga 
mempunyai sifat formal dan non formal, misalnya garis-garis geometrik yang 
bersifat formal, beraturan, dan resmi. Garis-garis non geometrik bersifat tak resmi 
dan cukup luwes, lemah-gemulai, lembut, acak-acakan, yang semuanya 
tergantung pada intensitas pembuat garis saat itu (Kartika, 2004:40-41). 
 Menurut Sipahelut (1991:25) ada bermacam-macam sifat garis, antara lain 
lurus datar, lurus tegak, lurus diagonal, lengkung mendatar, lengkung tegak, 
lengkung diagonal, lurus terputus-putus, lengkung terputus-putus, bergelombang, 
bergerigi, dan kusut tak menentu. Apabila diperhatikan maka akan terasa bahwa 
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macam-macam garis tersebut dapat menimbulkan kesan yang berbeda-beda. 
Kalau lurus atau lengkungnya itu menunjukkan sifat garis, maka kesannya 
terhadap perasaan disebut sebagai watak garis.  
  
b. Shape (Bangun) 
Shape adalah suatu bidang kecil yang terjadi karena dibatasi oleh sebuah 
kontur (garis) dan dibatasi oleh adanya warna yang berbeda atau oleh gelap terang 
pada arsiran atau karena adanya tekstur (Kartika, 2004:41). Menurut Kartika 
(2004:42) shape (bangun) yang terjadi meliputi shape yang menyerupai wujud 
alam (figur) dan shape yang tidak sama sekali menyerupai wujud alam (non 
figur). Keduanya akan terjadi menurut kemampuan mengolah objek, di dalam 
mengolah objek akan terjadi perubahan wujud sesuai dengan selera maupun latar 
belakang seniman.  
Kartika (2004:42-43) menyebutkan bahwa perubahan wujud tersebut 
meliputi stilisasi, distorsi, transformasi, dan disformasi. Stilisasi merupakan cara 
penggambaran dengan cara menggayakan setiap kontur pada objek atau benda 
untuk mencapai bentuk keindahan, distorsi merupakan penggambaran bentuk 
yang menekankan pada pencapaian karakter dengan menyangatkan wujud-wujud 
tertentu pada benda atau objek yang digambar, transformasi merupakan 
penggambaran bentuk yang menekankan pada pencapaian karakter dengan cara 
memindahkan wujud atau figur dari objek lain ke objek yang digambar, dan 
disformasi merupakan penggambaran bentuk dengan cara mengubah bentuk objek 
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tersebut dengan hanya sebagian yang mewakili atau mengambil unsur tertentu 
yang mewakili karakter. 
   
c. Texture (Rasa Permukaan Bahan) 
 Texture (tekstur) adalah unsur rupa yang menunjukkan rasa permukaan 
sebagai usaha untuk memberikan rasa tertentu pada permukaan bidang pada 
bentuk karya seni rupa secara nyata atau semu (Kartika, 2004:47-48). Sedangkan 
Sipahelut (1991:31) menerangkan bahwa tekstur dapat mempengaruhi penampilan 
benda, baik secara visual (berdasarkan penglihatan) maupun secara sensasional 
(berdasarkan kesan terhadap perasaan).  
 
d. Warna 
  Warna adalah salah satu unsur keindahan dalam seni dan desain, selain 
unsur-unsur visual lainnya seperti garis, bidang, bentuk, tekstur, nilai, dan ukuran 
(Prawira, 1989:4).  Menurut Djelantik (1999:32) warna dikelompokkan menjadi 
tiga, yaitu warna primer atau warna tulen, warna sekunder atau warna tahap 
kedua, dan warna tersier atau warna tahap ketiga. Warna primer yaitu warna yang 
tidak bisa dibuat dengan memakai warna yang lain sebagai bahannya, yang 
termasuk warna primer adalah merah, kuning, dan biru. Warna sekunder adalah 
warna yang dapat dibuat dengan campuran antara dua warna primer, misalnya 
campuran merah dengan kuning akan menghasilkan warna oranye, campuran 
kuning dengan biru akan menghasilkan warna hijau dan campuran warna biru 
dengan merah akan menghasilkan warna ungu. Sedangkan warna tersier adalah 
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warna yang dibuat dengan campuran warna sekunder dengan warna primer yang 
bukan komplemen dari warna itu, misalnya merah dengan oranye akan 
menghasilkan warna oranye kemerahan, kuning dengan hijau membuat hijau 
kebiruan, dan lain sebagainya. 
  Warna sebagai salah satu elemen dalam seni rupa merupakan unsur yang 
sangat penting, bahkan warna sangat berperan dalam segala aspek kehidupan 
manusia. Menurut Kartika (2004:49-50) peranan warna adalah warna sebagai 
warna, warna sebagai representasi alam, dan warna sebagai 
tanda/lambang/simbol. Warna sebagai warna yaitu kehadiran warna tersebut 
untuk memberi tanda pada suatu benda atau barang, atau hanya membedakan ciri 
benda satu dengan yang lainnya tanpa maksud tertentu. Warna sebagai 
representasi alam, maksudnya adalah kehadiran warna merupakan penggambaran 
sifat objek secara nyata atau penggambaran objek alam sesuai dengan yang 
dilihatnya. Warna sebagai tanda/lambang/simbol merupakan warna sebagai 
lambang atau melambangkan tradisi atau pola umum.  
  Garis, shape (bangun), texture (rasa permukaan bahan), dan warna yang 
telah dijelaskan di tersebut merupakan unsur-unsur rupa yang merupakan dasar 
yang digunakan dalam penciptaan desain, karena setiap karya yang tercipta selalu 
mengalami tahapan desain terlebih dahulu, untuk menciptakan karya yang baik 
tentu harus memiliki desain yang baik pula.  
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3. Dasar-dasar Penyusunan (Prinsip Desain) 
  Menurut Kartika (2004:54-58) dasar-dasar penyusunan (prinsip desain), 
diantaranya yaitu harmoni (selaras), kontras, repetisi (irama), dan gradasi. 
Harmoni merupakan kesan kesesuaiam antara bagian satu dengan yang lainnya 
dalam suatu benda, benda satu dengan benda lain yang dipadukan, atau unsur satu 
dengan yang lainnya pada suatu susunan komposisi. Menurut Prawira (2003:172) 
komposisi merupakan penyusunan unsur-unsur desain untuk mewujudkan suatu 
bentuk perencanaan. Dimana harmoni merupakan salah satu dari unsur komposisi 
tersebut. Sipahelut (1991:19) juga menyatakan hal yang sama, bahwa keselarasan 
berarti kesan kesesuaian antara bagian satu dengan bagian yang lain dalam suatu 
benda, atau antara benda yang satu dengan benda lain yang dipadukan, atau juga 
antara unsur yang satu dengan lainnya pada suatu susunan (komposisi). 
  Prinsip desain selanjutnya yaitu kontras, kontras merupakan paduan unsur-
unsur yang berbeda tajam dan bagian satu dengan lainnya berbeda tajam (Prawira, 
2003:178). Repetisi (irama) merupakan pengulangan unsur-unsur secara terus 
menerus dan teratur. Sipahelut (1991:20) mendefinisikan bahwa irama adalah 
untaian kesan gerak yang ditimbulkan oleh unsur-unsur yang dipadukan secara 
berdampingan dan secara keseluruhan dalam suatu komposisi. Menurut Prawira 
(2003:175) menerangkan bahwa ada lima macam penyusunan unsur berdasarkan 
irama, diantaranya adalah irama tetap dan teratur, irama yang bervariasi, irama 
dengan perbandingan, irama dengan gerak garis terusan, dan irama bebas. Prinsip 
desain yang selanjutnya yaitu gradasi, gradasi merupakan paduan dari laras 
menuju ke kontras, dengan meningkatkan masa dari unsur yang dihadirkan.  
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  Prinsip desain yang telah dijelaskan tersebut merupakan modal dalam 
menyusun atau mengkomposisi unsur-unsur dalam menciptakan suatu karya seni. 
Sedangkan penyusunan atau komposisi dari unsur-unsur estetik merupakan 
prinsip pengorganisasian unsur dalam desain. Hakekat suatu komposisi yang baik, 
jika suatu proses penyusunan unsur pendukung karya seni senantiasa 
memperhatikan dasar-dasar serta hukum penyusunannya. 
 
4. Hukum Penyusunan (Azas Desain) 
  Hukum penyusunan (azas desain) menurut Kartika (2004:59-65) adalah 
kesatuan (unity), keseimbangan (balance), kesederhanaan (simplicity), aksentuasi 
(emphasis). Kesatuan merupakan penggabungan yang dimaksudkan agar saling 
mengisi dan melengkapi agar tidak terlihat adanya penonjolan yang mencolok 
daru setiap unsur desain yang ada. Menurut Prawira (2003:173) dijelaskan bahwa 
ada beberapa macam kesatuan dalam penyusunan unsur-unsur desain, yaitu 
kesatuan statis dan dinamis, kesatuan ide, dan kesatuan gaya dan watak.  
 Keseimbangan adalah penyusunan unsur-unsur desain dengan komposisi 
yang seimbang atau tidak berat sebelah. Ada dua macam keseimbangan yang 
diperhatikan dalam penyusunan, yaitu formal balance (keseimbangan formal) dan 
informal balance (keseimbangan informal). Keseimbangan formal adalah 
keseimbangan pada dua pihak berlawanan dari satu poros, sedangkan 
keseimbangan non formal yaitu keseimbangan sebelah menyebelah dari susunan 
unsur yang menggunakan prinsip susunan ketidaksamaan atau kontras dan selalu 
asimetris (Kartika, 2004:60-62). 
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  Kesederhanaan adalah kesederhanaan selektif dan kecermatan 
pengelompokkan unsur-unsur artistik dalam desain. Kesederhanaan tercakup 
dalam beberapa aspek, yaitu kesederhanaan unsur, kesederhanaan struktur, dan 
kesederhanaan teknik (Kartika, 2004:62-63). Kesederhanaan unsur artinya unsur-
unsur dalam desain atau komposisi tersebut sederhana, karena unsur yang terlalu 
rumit akan menjadi bentuk yang mencolok. Kesederhanaan struktur artinya suatu 
komposisi yang baik dapat dicapai melalui penerapan struktur yang sederhana, 
sesuai dengan pola, fungsi, atau efek yang dikehendaki. Kesederhanaan teknik 
artinya sesuatu komposisi dapat dicapai dengan teknik yang sederhana, kalau 
memerlukan perangkat bantu, diupayakan menggunakan perangkat sederhana 
  Aksentuasi diperlukan dalam desain, karena desain yang baik mempunyai 
titik berat untuk menarik perhatian (center of interest). Untuk menimbulkan pusat 
perhatian, penyusunan unsur-unsur dapat dilakukan dengan cara 
mengelompokkan objek-objek tertentu, menggunakan konteks warna, menerapkan 
suatu unsur yang kecil tetapi memiliki pengaruh besar, membuat latar belakang 
yang sederhana disekeliling objek, dan menempatkan sesuatu yang lain dalam 
penyusunan unsur sehingga muncul sesuatu yang merupakan klimaks (Prawira, 
2003:181). 
Kesatuan (unity), keseimbangan (balance), kesederhanaan (simplicity), 
dan aksentuasi (emphasis) merupakan beberapa hukum penyusunan (azas desain) 
yang sebagaimana mestinya harus diperhatikan dalam penyusunan dan pembuatan 
suatu desain. Apabila komposisi dan proporsi dari masing-masing azas desain 
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tersebut sesuai maka desain yang dibuat akan terlihat indah dan memiliki nilai 
estetika. 
 
C. Tinjauan tentang Motif 
1. Definisi Motif 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (2008:666) motif 
adalah pola, corak hiasan yang indah pada kain, bagian rumah, dan sebagainya. 
Sedangkan menurut Suhersono (2005:13) motif adalah desain yang dibuat dari 
bagian-bagian bentuk, berbagai macam garis atau elemen-elemen, yang terkadang 
begitu kuat dipengaruhi oleh bentuk-bentuk stilisasi alam, benda, dengan gaya, 
dan ciri khas tersendiri. Motif batik adalah kerangka gambar yang mewujudkan 
batik secara keseluruhan (Rasjoyo, 2008:15). Riyanto (1997:15) juga berpendapat 
bahwa motif merupakan corak, ragam yang mempunyai ciri tersendiri yang 
menghiasi kain batik. Pengertian motif batik adalah kerangka gambar yang 
mewujudkan batik secara keseluruhan. Motif batik disebut juga corak atau pola 
batik  (Susanto, 1980:212). 
 Motif batik adalah gambar utama pada kain batik, motif ini mencirikan 
dan menentukan jenis suatu batik. Kain batik yang ada di daerah-daerah seluruh 
Indonesia mempunyai atau dicirikan dengan motif yang berbeda-beda. Menurut 
unsur-unsurnya, motif batik dapat dibagi menjadi dua bagian utama, yaitu 
ornamen motif batik dan isen motif batik. Ornamen motif batik dibedakan lagi 
atas ornamen utama dan ornamen pengisi bidang atau ornamen tambahan. Jadi, 
motif batik terdiri dari unsur-unsur motif, yaitu ornamen utama dan ornamen 
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pengisi dan ornamen utama maupun ornamen pengisi tersebut diberi isian atau 
disebut dengan isen-isen (Susanto, 1980:212). Sedangkan menurut Murtihadi 
(1979:71) motif batik atau pola adalah gambar yang mewujudkan suatu corak dari 
batik. Menurut faham Jawa Kuno, ornamen-ornamen untuk motif batik 
mempunyai maksud dan tujuan tertentu atau mempunyai daya kesaktian khusus. 
Maka menurut  unsur-unsur ornamen motif batik dapat digolongkan menjadi tiga 
bagian pokok, yaitu ornamen motif pokok/utama, pelengkap/isian motif, dan isen-
isen motif. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motif adalah 
corak yang dibentuk dari elemen-elemen gambar (titik, garis, dan lain sebagainya) 
yang jika disusun bisa berfungsi sebagai hiasan suatu benda sehingga benda 
tersebut menjadi indah. 
 
2. Ornamen Batik 
a. Ornamen Utama Batik 
 Ornamen utama adalah suatu ragam hias yang menentukan dari pada motif 
tersebut, dan pada umumnya ornamen-ornamen utama itu masing-masing 
mempunyai arti, sehingga susunan ornamen-ornamen itu dalam suatu motif 
membuat jiwa atau arti dari pada motif itu sendiri (Susanto, 1980:212). Penerapan 
ornamen motif pokok merupakan suatu corak dari batik sebagai pengisi bidang 
utama dan diselingi dengan ornamen tambahan. Pada umumnya ornamen ini 
mempunyai arti dan mengandung kejiwaan dari batik. (Murtihadi, 1979:71).  
 Menurut Setiati (2007:43-50) ornamen utama mempunyai arti atau 
memiliki lambang, diantaranya yaitu  
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“Ornamen meru melambangkan gunung atau tanah atau api,  ornamen 
pohon hayat melambangkan kehidupan, ornamen tumbuh-tumbuhan 
melambangkan keserasian, ornamen garuda atau lar (sayap) garuda 
melambangkan mahkota atau penguasa jagad atau dunia seisinya, ornamen 
burung melambangkan angin atau maruta, ornamen bangunan 
menggambarkan bentuk sebuah rumah yang terdiri dari lantai dan atap, 
ornamen api atau lidah api melambangkan nyala api atau geni, ornamen 
ular atau naga melambangkan air, ornamen binatang berupa gambar 
binatang khayalan maupun binatang nyata berkaki empat, dan ornamen 
kupu-kupu yang biasanya digambarkan berupa binatang kecil bersayap”. 
 
 
b. Ornamen Pelengkap/Ornamen Tambahan 
 Ornamen tambahan tidak mempunyai arti dalam pembentukan motif dan 
berfungsi sebagai pengisi bidang (Susanto, 1980:212). Sedangkan ornamen 
tambahan menurut Murtihadi (1979:71) merupakan pengisi bidang, sehingga ada 
keluwesan antara ornamen pokok dan pengisi bidang yang harmonis. Ornamen 
pelengkap berupa gambar-gambar untuk mengisi bidang, bentuknya lebih kecil, 
serta tidak mempengaruhi arti dan jiwa pola. Biasanya ornamen pelengkap ini 
berbentuk pohon beserta daun dan kuncup bunga, burung, binatang-binatang kecil 
yang semua itu bukan bentuk-bentuk nyata, tetapi merupakan bentuk khayalan 
atau meniru bentuk-bentuk aslinya (Setiati, 2007:50). 
  
3. Isen-isen Batik 
Isen motif adalah berupa titik-titik, garis-garis, gabungan titik, dan garis 
yang berfungsi untuk mengisi ornamen-ornamen dari motif atau mengisi bidang 
diantara ornamen-ornamen tersebut (Susanto, 1980:212). Menurut Susanto 
(1980:279) bentuk-bentuk isen yang masih banyak dijumpai dalam motif-motif 
yang berkembang sampai saat ini, antara lain: cecek-cecek, cecek pitu, sisik melik, 
 
 
21 
 
cecek sawut, cecek sawut daun (bentuk megar), herangan, sisik, gringsing, sawut, 
galaran, rambutan atau rawan, sirapan, dan cacah gori.  Berikut adalah tabel 
beberapa isen-isen batik: 
Tabel 1: Isen-isen Batik 
No. Nama Isen Bentuk Isen Keterangan 
 
1. Cecek-cecek 
 
Titik-titik 
2. Cecek pitu 
 
Titik tujuh 
3. Sisik melik 
 
Sisik bertitik 
4. Cecek sawut 
 
Garis-garis dan 
titik 
5. Cecek sawut daun 
 
Garis-garis 
menjari dan titik-
titik 
6. Herangan 
 
Gambaran 
pecahan yang 
berserakan 
7. Sisik 
 
Gambaran sisik 
8. Gringsing 
 
Penutupan 
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9. Sawut 
 
Bunga berjalur 
10. Galaran 
 
Seperti galar 
11. Rambutan atau rawan 
 
Seperti rambut 
atau air rawa 
12. Sirapan 
 
Gambaran atap 
dari sirap 
13. Cacah gori 
 
Seperti gori 
dicacah 
Sumber: Susanto, 1980:278 
 
4. Penggolongan Motif Batik 
Menurut Susanto (1980:213) berdasarkan susunan dan bentuk-bentuk 
ornamen di dalam motif batik, maka motif-motif batik dapat digolongkan sebagai 
berikut, diantaranya yaitu motif geometris, motif semen, motif buketan, dan motif 
modern. Motif geometris yaitu motif yang ornamen-ornamennya atau susunan 
ornamen-ornamennya terdiri dari susunan geometris. Motif-motif yang termasuk 
dalam golongan ini adalah motif banji, motif ganggong, motif ceplokan, motif 
seperti anyaman, motif parang, dan motif lereng.  
Motif semen adalah motif yang ornamen utamanya terdiri dari tumbuhan, 
meru, burung atau lar-laran, dan binatang yang tersususn secara harmonis tetapi 
tidak menurut bidang-bidang geometris. Susanto (1980:213) menjelaskan bahwa 
golongan semen ini dapat dibedakan atas tiga macam, yaitu motif semen yang 
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tersusun dari ornamen tumbuh-tumbuhan saja (bagian bunga atau kuncup dan 
daun), motif semen yang tersusun dari ornamen tumbuhan dan binatang (bunga 
atau daun dan binatang), dan motif semen dimana ornamen-ornamennya berupa 
tumbuhan, binatang, dan lar-laran atau binatang bersayap. 
Selanjutnya menurut Susanto (1980:213) motif buketan adalah motif yang 
penempatan bidang untuk ornamen atau gambarnya tidak sama, di suatu sisi 
penuh dengan gambar-gambar, sedang pada sisi bidang yang lain hampir kosong. 
Sedangkan motif modern adalah motif batik yang baru, yang disebut batik gaya 
baru, atau batik modern. Golongan ini mulai muncul dan terkenal pada tahun 
1967. Gambar pada batik ini diperoleh dimana pola dasarnya adalah lukisan lilin 
pada kain tersebut dan kemudian diselesaikan secara batik yaitu diberi isen-isen 
atau ornamen. Batik golongan ini sudah mendekati lukisan, jenis batik ini disebut 
juga batik gaya bebas. Dalam pembuatannya bukan lilin yang dilukiskan, 
melainkan langsung zat warnanya.  
 Penggolongan motif batik dikemukakan juga oleh Murtihadi (1979:71-72), 
penggolongan batik tersebut yaitu golongan motif geometris, golongan motif 
semen, golongan motif buketan atau terang bulan, golongan motif modern, dan 
golongan motif pinggiran (tepian). Susunan ornamen geometris dapat 
digolongkan lagi, diantaranya yaitu motif banji, motif genggong, motif ceplokan, 
motif seperti anyaman, motif parang atau lereng, dan motif kawung. Sedangkan 
golongan motif semen ini terdiri dari tumbuh-tumbuhan, burung, binatang, lar-
laran (sayap) yang disusun dalam komposisi pembagian bidang yang harmonis. 
Menurut Murtihadi (1979:71-72) motif semen ini dapat dibagi menurut 
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golongannya, yaitu motif semen yang tersusun dari tumbuh-tumbuhan, motif 
semen yang tersusun dari tumbuh-tumbuhan dan binatang serta motif semen yang 
tersusun dari gabungan antara tumbuh-tumbuhan, binatang, dan lar-laran (sayap 
burung). Susunan motif buketan adalah motif bunga, daun tersusun seikat yang 
penempatannya tidak simetris dalam bidang lain, sedangkan susunan ornamen 
motif modern sebenarnya sudah mendekati kepada kebebasan mencipta dalam 
motif maupun pewarnaan, dan susunan ornamen pinggiran dipergunakan khusus 
untuk menghias tepi dari kain atau sebagai pemisah antara dua bidang.  
Murtihadi (1979:80-83) menjelaskan batik modern adalah batik yang motif 
dan gayanya seperti batik tradisional. Pada batik tradisional, motif-motifnya 
disusun terikat oleh ikatan tertentu, baik dalam motif utama maupun isen-isennya. 
Tapi, dalam batik modern ini terdapat kebebasan dalam menentukan motif dan 
ornamen, oleh karena itu timbul beberapa jenis batik modern, antara lain: gaya 
abstrak dinamis, gaya gabungan, dan gaya lukisan. Gaya abstrak dinamis 
mengambil motif antara lain dari ayam tarung, burung terbang, ledakan senjata, 
dan lain-lain. Kebebasan mencolet dengan komposisi warna yang bebas dan 
dinamis merupakan hal yang ditonjolkan. Gaya gabungan mengambil motif dari 
stilisasi dari ornamen batik tradisional dari berbagai daerah yang digabungkan 
menjadi satu rangkaian yang indah. Sedangkan gaya lukisan mengambil motif 
bebas, seperti menciptakan lukisan dengan diberi isen-isen yang diatur rapi, 
sehingga menimbulkan hasil seni yang indah.  
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D. Definisi Batik 
Batik merupakan suatu cabang seni rupa terapan (kerajinan) yang ada 
hampir di sebagian besar daerah di wilayah nusantara. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (2008:146) batik adalah kain bergambar yang 
pembuatannya secara khusus dengan menuliskan atau menerakan malam pada 
kain itu, kemudian pengolahannya melalui proses tertentu. Sedangkan menurut 
Handoyo (2008:3) batik berasal dari akar kata Bahasa Jawa tik yang mempunyai 
pengertian berhubungan dengan suatu pekerjaan halus, lembut, dan kecil yang 
mengandung unsur keindahan. Secara etimologis batik berarti menitikkan malam 
dengan canting sehingga membentuk corak yang terdiri atas susunan titik dan 
garis (Rasjoyo, 2008:1). Membatik menurut pengertian tradisi yang ketat adalah 
keseluruhan proses dari pembuatan pola, penentuan tujuan, pemilihan ornamen, 
pemalaman dengan canting tulis, penggunaan zat pewarna alam, sampai 
pelorodan (Rasjoyo, 2008:1-2). 
 Seni batik merupakan salah satu kesenian khas Indonesia yang telah sejak 
berabad-abad lamanya hidup dan berkembang, sehingga merupakan salah satu 
bukti peninggalan sejarah budaya bangsa Indonesia. Seni batik juga merupakan 
suatu keahlian yang turun-temurun, yang sejak mulai tumbuh merupakan sumber 
penghidupan yang memberikan lapangan kerja yang cukup luas bagi masyarakat 
Indonesia. Seni batik merupakan penyalur kreasi yang mempunyai arti tersendiri, 
yang kadang-kadang dihubungkan dengan tradisi, kepercayaan, dan sumber-
sumber kehidupan yang berkembang dalam masyarakat. Menurut Endik (1986:10) 
pengertian dari batik itu sendiri adalah suatu seni dan cara untuk menghias kain 
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dengan menggunakan penutup lilin untuk membentuk corak hiasannya, 
membentuk sebuah bidang pewarnaan, sedangkan warna itu sendiri dicelup 
dengan memakai zat warna alam maupun sintetis. Batik berasal dari amba (Jawa), 
yang artinya menulis dan nitik. Kata batik sendiri merujuk pada teknik pembuatan 
corak menggunakan canting atau cap dan pencelupan kain dengan menggunakan 
bahan perintang warna corak bernama malam (lilin) yang diaplikasikan di atas 
kain, sehingga menahan masuknya bahan pewarna. Dalam Bahasa Inggris, teknik 
ini dikenal dengan istilah wax-resist dyeing (Hamidin, 2010:7).  
Kata batik sebenarnya berasal dari Bahasa Jawa, dari akar kata tik yang 
berarti kecil (Soedarso, 1998:104). Dalam buku De Batik Kunst in Nederland 
Indie en Haar Geshiedenis karangan Dr. HH. Juinboll (Soedarso, 1998:105) 
disebutkan bahwa: 
“Di Dayak Kalimantan terdapat istilah pantik yang berarti stekel, 
sedangkan kata pabatik berarti getatoeird (bertautan) yaitu memberi 
lukisan pada tubuh orang dan kata bintik berarti menulis atau 
menggambar. Di daerah Minahasa menurut dialek Bulu kata mahapatik 
berarti menulis. Dalam Bahasa Tagalog di Filipina terdapat kata patik 
berarti menggambar, sedangkan di kepulauan Fiji (Irian) ada kata bati 
berarti memberi gambar pada badan. Dalam Bahasa Jawa kata patik 
mengandung arti merendahkan diri, tetapi kata matik yang juga memiliki 
pokok kata patik berarti memasang intan atau berlian pada emas”.  
 
Rasjoyo (2008:2) berpendapat dari Dr. Kusnin Asa, Arkeolog, peneliti 
Yayasan Suaka Indonesia dalam bukunya Batik Pekalongan dalam Lintas Sejarah 
mengenai definisi batik menyatakan bahwa: 
“Kata batik ditinjau dari morfologi  bahasa terdiri dari dua kata yang 
bergabung menjadi satu, yaitu kata Ba dan Tik yang keduanya hampir 
tidak memiliki arti apa-apa. Akan tetapi, kata batik sebenarnya merupakan 
elemen seni rupa untuk mengawali suatu karya seni lukis. Masing-masing 
kata mempunyai padanannya jika digabungkan menjadi satu akan 
memiliki arti bahan dan titik yang disingkat batik”. 
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“Terjadinya bentuk diawali dengan titik. Titik merupakan salah satu unsur 
dalam seni rupa. Titik akan tersambung menjadi garis. Garis akan 
membentuk bidang-bidang. Konsep seni rupa ada dalam proses pembuatan 
batik. Suatu kain dapat dikatakan sebagai batik jika dibuat dengan proses 
pembatikan atau celup rintang. Suatu kain meskipun memiliki ragam hias 
titik-titik jika tidak diproses dengan teknik pembatikan tidak dapat disebut 
sebagai batik. Hal tersebut untuk membedakan antara kain batik dengan 
kain motif batik”. 
 
 Menurut Susanto (1984: 3-5) ada beberapa pendapat yang menyatakan 
bahwa: 
 “Pengertian kain batik secara umum adalah kain-kain bermotif yang 
dipakai untuk ikat kepala, kain selendang, sarung, dan kemben. Pengertian 
batik secara umum adalah kain bermotif yang dipergunakan untuk kemeja, 
rok wanita, taplak meja, gorden, sprei, dan sarung bantal”. 
 
“Batik menurut definisi Dewan Standarisasi Tekstil Indonesia (DSTI) dan 
Standar Industri Indonesia (SII) adalah kain tekstil hasil pewarnaan, 
pencelupan rintang, dengan menggunakan lilin batik sebagai zat 
perintang”. 
 
“Menurut kalangan internasional batik adalah hasil pencelupan rintang 
dengan zat perintang lilin batik Indonesia yang mempunyai ciri khas 
Indonesia. Batik Indonesia dikagumi oleh kalangan internasional karena 
mempunyai nilai seni tinggi, unik, dan tidak ada karya pencelupan rintang 
yang dapat berkembang seperti di Indonesia”. 
 
 Kata batik tulis termasuk kata benda yang berarti suatu kain beragam hias 
yang dibuat dengan cara menuliskan simbol-simbol visual di atas kain. 
Menuliskan dapat diartikan sebagai menggambarkan (simbol visual). Menulis 
dalam bahasa Jawa disebut anulis (kata kerja) yang berasal dari kata tulis yang 
mendapat awalan an-, yang berarti menyusun rangkaian garis dan membentuk 
huruf dan kata (Hasanudin, 2001:168). Secara teknik, tujuan membatik adalah 
menuangkan malam di atas kain sebagai perintang warna. Teknik batik identik 
dengan proses celup rintang, menyertakan zat pewarna, malam perintang, dan 
kain sebagai objeknya. Melalui proses teknik tersebut ragam hias ditampilkan 
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dalam kain. Menurut Indonesia Indah (1996:17) ciri khas batik adalah 
penggambaran corak dalam bentuk negatif. Hal ini membutuhkan imajinasi 
bentuk yang berlawanan dari goresan malam perintang yang justru bergerak pada 
bidang positif corak. 
Menurut Murtihadi (1979:55) membatik ialah membuat lukisan di atas 
kain dengan menggunakan lilin batik. Jadi lilin yang telah dicairkan digoreskan 
(dilekatkan) di atas kain menggunakan canting mengikuti motif yang telah 
dipolakan. Batik tulis ialah batik yang dihasilkan dengan cara menggunakan 
canting tulis sebagai alat bantu dalam melekatkan cairan malam pada kain 
(Indonesia Indah, 1996:17).  
 Beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa batik adalah 
menggambar atau menghias kain dengan menggunakan zat perintang malam yang 
kemudian diberi warna, baik menggunakan pewarna alami maupun pewarna 
sintetis dan diselesaikan dengan proses pelorodan. Membatik pada dasarnya sama 
dengan melukis di atas sehelai kain putih. Sebagai alat melukisnya dipakai 
canting dan sebagai bahan melukisnya dipakai cairan malam atau lilin. Setelah 
kain dibatik diberi warna, kemudian lilin dihilangkan atau dilorod, maka bagian 
yang tertutup lilin atau malam akan tetap putih, tidak menyerap warna. Ini 
disebabkan karena lilin berfungsi sebagai perintang warna. Proses inilah yang 
akan menghasilkan kain batik. 
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E. Fungsi Produk Batik 
Batik Indonesia yang dibuat menurut teknik celup rintang yang telah 
berkembang luas dan digemari dimana-mana, baik di dalam maupun di luar negeri 
tersebut, telah menghasilkan berbagai produk dalam berbagai fungsi. Yusuf 
(1991:11-12) mengelompokkan batik sesuai dengan tuntutan kebutuhan 
masyarakat, pengelompokan tersebut yaitu pemakaian batik sebagai bahan 
sandang, batik sebagai kebutuhan pokok lain, dan batik sebagai hiasan. Batik 
sebagai kebutuhan pokok lain tersebut biasanya digunakan sebagai taplak meja, 
seprei, gorden, dan lain sebagainya. Sedangkan menurut Handoyo (2008:4) 
kegunaan batik secara tradisional adalah untuk kain panjang, sarung, dodot, 
selendang, ikat kepala, dan kemben.  
Selain itu dalam Indonesia Indah (1996:31) menjelaskan bahwa pada 
hakekatnya terdapat dua tujuan mendasar dari kegiatan yang melibatkan batik 
dalam kehidupan, yaitu batik sebagai bagian lingkup religi dan adati serta batik 
sebagai komoditas perdagangan. Membatik dalam arti batik tulis bukan hanya 
aktivitas fisik tapi mengandung doa atau harapan dan pelajaran. Hal inilah yang 
memberikan nuansa magis terhadap produk batik tradisional selama ini. Batik 
bukan hanya indah dan tinggi nilainya tapi juga menunjukkan betapa Bangsa 
Indonesia menggambarkan keindahan alam dengan goresan canting yang lemah 
gemulai di atas mori, hal tersebut menunjukkan betapa kaya Bangsa Indonesia 
akan nilai spiritual.  
Produk-produk batik semakin berkembang dan bertambah seiring dengan 
tuntutan dan kebutuhan masyarakat. Hal tersebut juga terjadi pada CV. Sogan 
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Jaya Abadi, bahwa di CV. Sogan Jaya Abadi juga terjadi perkembangan produk. 
Perkembangan produk tersebut terlihat dengan bertambahnya produk-produk yang 
dihasilkan oleh CV. Sogan Jaya Abadi. CV. Sogan Jaya Abadi yang awalnya 
menghasilkan bahan sandang dan selendang, berkembang dalam produksinya 
dengan menghasilkan bahan sandang, selendang, pakaian (pakaian wanita dan pria 
dengan bermacam-macam model, serta pakaian anak-anak), kimono, sepatu batik, 
sandal batik, mukena batik, perlengkapan rumah tinggal, dan aksesoris (kotak 
pensil, sarung HP, dompet, gelang, kalung, dan cincin).  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif, yang mana penelitian kualitatif menghasilkan data yang bersifat 
deskriptif. Metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati (Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 2007:4). Penelitian 
kualitatif ini menggunakan metode kualitatif, yaitu pengamatan, wawancara, atau 
penelaahan dokumen.  
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memusatkan pada satu unit 
penyelidikan saja sebagai kasus yang diselidiki secara intensif, sehingga 
menghasilkan gambaran yang nyata, yakni dari hasil pengumpulan data dalam 
jangka waktu tertentu. Jadi, penelitian ini  berisi tentang deskripsi data yang 
berasal dari wawancara dengan CV. Sogan Jaya Abadi, catatan lapangan tentang 
CV. Sogan Jaya Abadi, desain motif, dan desain produknya, foto motif dan foto 
produk batik dari CV. Sogan Jaya Abadi serta dokumen pribadi dan dokumen 
yang berasal dari media elektronik atau data lainnya yang disajikan sejauh 
mungkin dalam bentuk aslinya dan disusun secara sistematis. 
Penelitian ini berupaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisis, dan 
menginterpretasikan kondisi-kondisi yang terjadi, dengan kata lain penelitian 
deskripsi bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan 
saat ini dan melihat kaitan antara variabel-variabel yang ada. Tidak menguji 
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hipotesis atau menggunakan hipotesa, melainkan hanya mendeskripsikan 
informasi apa adanya sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti, yaitu tentang 
perkembangan desain motif dan desain produk di CV. Sogan Jaya Abadi. 
 
B. Data dan Sumber Data 
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta ataupun 
angka (Arikunto, 2006:118). Data penelitian dapat diperoleh dari data hasil 
wawancara, catatan lapangan, naskah, foto, dokumen pribadi dan dokumen 
lainnya. Data dalam penelitian ini berupa uraian-uraian yang berkaitan dengan 
perkembangan desain motif dan desain produk di CV. Sogan Jaya Abadi. Menurut 
Lofland dan Lofland (dalam Moleong, 2007:157) sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan 
seperti dokumen dan lainnya. Maka, data dalam penelitian ini berupa kata-kata 
dan tindakan dari orang-orang yang diwawancarai sebagai sumber data utama.  
Arikunto (2006:129) menyatakan bahwa sumber data penelitian adalah 
subyek dari mana data dapat diperoleh. Data-data tersebut dapat diperoleh melalui 
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, 
yaitu merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan. Sumber data utama 
tersebut dicatat melalui catatan tertulis dan juga direkam. Penelitian ini 
menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya berupa benda, gerak atau 
proses sesuatu. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan teknik dokumentasi, 
maka dokumen atau catatan yang menjadi sumber datanya. 
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Data dalam penelitian ini adalah dokumentasi pihak CV. Sogan Jaya 
Abadi, dokumentasi peneliti, dan sumber data dari hasil wawancara dengan 
beberapa informan. Data yang didapat dari teknik observasi adalah keadaan CV. 
Sogan Jaya Abadi meliputi data pengamatan sarana dan lingkungan di dalam 
maupun di luar CV. Sogan Jaya Abadi, showroom sebagai tempat untuk 
memajang dan menjual produk, tempat produksi serta pengamatan kegiatan pada 
saat bekerja dan istirahat kerja di CV. Sogan Jaya Abadi. Sedangkan data yang 
didapat dari teknik dokumentasi berupa foto motif dan produk dari CV. Sogan 
Jaya Abadi, softcopy foto dari CV. Sogan Jaya Abadi, catatan harian peneliti 
selama penelitian berlangsung. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Arikunto (2006:222) menerangkan bahwa pengumpulan data adalah 
bagaimana menentukan teknik yang setepat-tepatnya untuk memperoleh data, 
kemudian disusul dengan cara-cara menyusun alat pembantunya, yaitu instrumen. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Pelaksanaan pengumpulan data berlangsung pada 
tanggal 9 Juni 2011-25 Juli 2011 di CV. Sogan Jaya Abadi Sariharjo, Ngaglik, 
Sleman meliputi kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kegiatan 
observasi awal ketika pembuatan proposal dilakukan pada tanggal 3 Maret 2011 
untuk mengetahui masalah apa yang akan dikaji. 
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1. Teknik Observasi 
Observasi adalah suatu istilah umum yang mempunyai arti semua bentuk 
penerimaan data yang dilakukan dengan cara merekam kejadian, menghitungnya, 
mengukurnya dan mencatatnya (Arikunto, 2006:222).  Dalam penelitian ini, 
teknik observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung tentang 
perkembangan desain yang meliputi desain motif dan desain produknya di CV. 
Sogan Jaya Abadi. Peneliti berusaha datang lebih awal ke lapangan supaya bisa 
mengikuti kegiatan mulai dari awal sampai akhir, sehingga data yang dihasilkan 
lengkap dan akurat, yang paling penting dalam teknik observasi ini adalah 
memahami dan menangkap bagaimana proses itu terjadi. Observasi dalam 
penelitian ini menggunakan observasi sistematis, yaitu dengan menggunakan 
pedoman observasi sebagai instrumennya. 
 
2. Teknik Wawancara 
 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pihak pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan yang diajukan. Menurut Lincoln dan Guba (dalam 
Moleong, 2007:186) maksud mengadakan wawancara, antara lain:  
“Mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, 
motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebulatan, merekonstruksi 
kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang dialami masa lalu, 
memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan untuk 
dialami pada masa yang akan datang, memverifikasi, mengubah dan 
memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain, baik manusia 
maupun bukan manusia (triangulasi) dan memverifikasi, mengubah dan 
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memperluas konstruksi yang dikembangkan lagi sebagai pengecekan 
anggota”. 
 
  Menurut Arikunto (2006:227), secara garis besar ada dua macam 
pedoman dalam wawancara, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak 
terstruktur. Wawancara terstruktur yaitu wawancara yang pedoman 
wawancaranya disusun secara terperinci, sedangkan wawancara tidak terstruktur 
yaitu wawancara yang pedoman wawancaranya hanya memuat garis besar 
mengenai apa yang akan ditanyakan. Sebelum melakukan wawancara, terlebih 
dahulu menyiapkan pedoman wawancara dalam bentuk wawancara semi 
structured, dalam hal ini mula-mula menanyakan serentetan pertanyaan yang 
sudah terstruktur, kemudian satu per satu diperdalam dalam mengorek keterangan 
lebih lanjut. Dengan demikian jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua 
variabel, dengan keterangan yang lengkap dan mendalam, sehingga wawancara 
berjalan secara efektif, artinya dalam kurun waktu yang sesingkat-singkatnya 
dapat diperoleh sebanyak-banyaknya informasi. 
 Wawancara dilakukan dengan mengadakan pertemuan secara langsung 
dan terbuka, berulang-ulang kepada Iffah M. Dewi sebagai pemilik serta desainer, 
informasi yang didapat meliputi keterangan tentang CV. Sogan Jaya Abadi serta 
desain motif dan desain produk yang ada. Informan yang lainnya yaitu Sri 
Umiyati Alifah yang menangani keuangan CV. Sogan Jaya Abadi dan menangani 
pegawai lainnya, informasi yang didapat meliputi keterangan lebih terperinci 
mengenai desain motif dan desain produk yang ada. Selain informan tersebut, 
informasi lain didapat dari pegawai-pegawai yang lain untuk memperdalam 
informasi mengenai desain motif dan desain produk dari CV. Sogan Jaya Abadi. 
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Informan tersebut yaitu Ahmad pegawai bagian memola dan desainer, Asih 
pegawai bagian membatik, Kiptyah pegawai bagian menjahit, dan Welas Asih 
pegawai bagian pasang kancing dan payet. 
 Sebelum melakukan wawancara, terlebih dahulu menyiapkan pokok 
bahasan yang meliputi perkembangan desain motif dan desain produk di CV. 
Sogan Jaya Abadi, dan pertanyaan yang diajukan tidak menyimpang dari 
permasalahan yang dibahas, sehingga data yang diperoleh relevan dengan 
permasalahan. Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang 
mendalam berkenaan dengan desain motif dan desain produk yang dihasilkan, 
sehingga peristiwa yang muncul dalam penelitian ini dapat terungkap. 
 
3. Teknik Dokumentasi 
 Arikunto (2006:231) menerangkan bahwa teknik dokumentasi yaitu 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkrip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Teknik 
dokumentasi ini, peneliti harus mendokumentasikannya dalam bentuk dokumen, 
record maupun gambar atau foto yang runtun dan jelas supaya dapat dipahami 
dan dimengerti oleh orang banyak.  
 Moleong (2007:217-219) membagi dokumen dalam dua macam, yaitu  
“Dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen pribadi adalah catatan 
atau karangan seseorang secara tertulis tentang tindakan, pengalaman dan 
kepercayaannya. Dokumen pribadi terdiri dari buku harian, surat pribadi 
dan otobiografi, sedangkan dokumen resmi terbagi atas dokumen internal 
dan dokumen eksternal. Dokumen internal berupa memo, pengumuman, 
instruksi, aturan tertentu yang digunakan dalam kalangan sendiri. 
Dokumen eksternal berisi bahan-bahan informasi yang dihasilkan oleh 
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suatu lembaga sosial, misalnya majalah, buletin, pernyataan dan berita 
yang disiarkan kepada media massa”. 
  
 Dokumen yang digunakan pada penelitian ini dalam mengumpulkan data 
yaitu berupa katalog dari CV. Sogan Jaya Abadi, biografi dari CV. Sogan Jaya 
Abadi, artikel mengenai CV. Sogan Jaya Abadi yang ada dalam media internet, 
serta dokumen peneliti yang berisi catatan-catatan sewaktu penelitian. Teknik 
dokumentasi ini dilakukan dengan memegang chek-list untuk mencari variabel 
yang sudah ditentukan, apabila terdapat atau muncul variabel yang dicari, maka 
peneliti tinggal membubuhkan tanda chek di tempat yang sesuai. Untuk mencatat 
hal-hal yang bersifat bebas atau belum ditentukan dalam daftar variabel peneliti 
dapat menggunakan kalimat bebas. 
 
D. Instrumen Penelitian 
 Instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunakan sesuatu metode 
(Arikunto, 2006:149). Instrumen penelitian yang dimaksud di sini berupa alat 
yang digunakan dalam mencari data yang relevan dengan ciri-ciri dan unsur-unsur 
dalam situasi yang relevan dengan permasalahan yang sedang dikaji yaitu 
perkembangan desain batik di CV. Sogan Jaya Abadi meliputi desain motif dan 
desain produknya. Instrumen yang digunakan selama penelitian berlangsung 
adalah peneliti sendiri yang terlibat secara langsung dalam penelitian, mencari 
data, wawancara dengan sumber yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi. Pencarian 
data dibantu dengan menggunakan alat bantu untuk memperoleh data yang sesuai 
dengan permasalahan penelitian, yaitu sebagai berikut: 
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1. Pedoman Wawancara 
 Pedoman wawancara dalam penelitian ini berupa pertanyaan-pertanyaan 
yang telah disusun sebelumnya. Pertanyaan-pertanyaan tersebut merupakan 
pertanyaan yang berhubungan dengan desain yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi, 
baik desain motif maupun desain produknya. Pelaksanaan wawancara atau 
interview, pewawancara membawa pedoman wawancara dalam bentuk semi 
structured yang merupakan garis besar tentang hal-hal yang berhubungan dengan 
permasalahan dalam penelitian. Pedoman wawancara digunakan untuk 
mempermudah dalam proses wawancara, sedangkan alat perekam digunakan 
sebagai alat bantu untuk mendapatkan data yang bersifat uraian dari hasil 
wawancara antara peneliti dengan informan, dalam penelitian ini wawancara 
dilakukan dengan menggunakan telepon seluler untuk alat perekamnya. Uraian 
yang didapat melalui perekam tersebut, maka hasil rekaman dapat didengarkan 
kembali sambil dituliskan pada kertas untuk mempermudah proses analisis data. 
 
2. Pedoman Observasi 
 Pedoman observasi dalam penelitian tentang perkembangan desain di CV. 
Sogan Jaya Abadi ini digunakan sebagai data yang di dalamnya berisi daftar 
kegiatan atau aspek-aspek yang diamati secara langsung, meliputi benda, keadaan, 
kondisi, kegiatan, peristiwa, keadaan lingkungan serta sarana dan prasarana yang 
dimiliki. Peneliti menggunakan alat tulis berupa buku dan pena untuk mencatat 
semua informasi yang diperoleh tentang perkembangan desain. 
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3. Pedoman Dokumentasi 
 Pedoman dokumentasi dalam penelitian ini adalah catatan tentang 
dokumen-dokumen yang akan dijadikan sebagai sumber data penelitian dengan 
cara dipelajari secara cermat dan teliti. Pedoman dokumentasi yang digunakan 
terdiri dari dokumen tertulis berupa buku sebagai referensi mengenai batik 
maupun desain, serta buku-buku prosedur penelitian. Dokumen yang lain yaitu 
dokumen gambar berupa gambar-gambar atau foto produk, motif, dan lain 
sebagainya dengan menggunakan kamera digital.  
 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Moleong (2007:324) pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas 
sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 
(dependability), dan kepastian (confirmability). Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini untuk memperoleh keabsahan data adalah triangulasi. Triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu (Moleong, 2007:330).   
Denzin (dalam Moleong, 2007:330) membedakan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, 
metode, penyidik, dan teori. Dalam Penelitian ini menggunakan triangulasi 
metode sebagai teknik yang digunakan untuk pemeriksaan keabsahan data yang 
diperoleh. Triangulasi metode yaitu untuk mengetahui keabsahan data dengan 
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menggunakan beberapa cara, yaitu membandingkan data hasil pengamatan dengan 
data hasil wawancara, membandingkan jawaban hasil informan di depan umum 
dengan jawaban secara pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan 
dokumen yang terkait, dan membandingkan wawancara pegawai dengan hasil 
wawancara pemilik CV. Sogan Jaya Abadi. Dengan perbandingan tersebut, maka 
akan meningkatkan derajat kepercayaan pada saat pengujian data dan 
mendapatkan data yang akurat mengenai perkembangan desain, meliputi 
perkembangan desain motif dan produknya. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 
dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan 
dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan 
sebagainya. Setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah, maka langkah berikutnya yang 
harus dilakukan yaitu: 
1. Reduksi Data 
 Reduksi data dilakukan dengan jalan membuat abstraksi, abstraksi 
merupakan usaha membuat rangkuman yang isi, proses, dan pernyataan-
pernyataan yang perlu dijaga, sehingga tetap berada di dalamnya (Moleong, 
2007:247). Reduksi data yang dilakukan oleh peneliti berlangsung guna 
menemukan rangkuman dari inti permasalahan yang sedang dikaji. Peneliti 
berusaha membaca, memahami dan mempelajari kembali seluruh data yang 
terkumpul, sehingga dapat menggolongkan, mengarahkan, mengorganisasikan, 
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dan membuang data yang tidak relevan.  Setelah data-data disusun dalam satuan-
satuan kemudian data yang telah dikategorisasikan dipisahkan dalam satuan data, 
yaitu klasifikasi data. Pengklasifikasian dimaksudkan menyaring data yang 
diperlukan agar spesifik dengan pokok kajian dan akurat. Data-data yang sudah 
terklarifikasi diamati kembali sebelum diadakan pembahasan terhadapnya, lebih 
dahulu diadakan interpretasi. Interpretasi akan memberikan pengertian detail 
terhadap data. 
 Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan pada hal-hal yang 
berhubungan dengan rumusan masalah penelitian, yaitu perkembangan desain 
motif dan desain produk di CV. Sogan Jaya Abadi. Proses reduksi data dengan 
menelaah hasil data yang diperoleh melalui teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data tersebut dirangkum, kemudian dikategorisasikan dalam satuan-
satuan yang telah disusun. Data tersebut disusun dalam bentuk deskripsi yang 
terperinci, hal ini untuk menghindari makin menumpuknya data yang akan 
dianalisis. 
  
2. Penyajian Data 
 Penyajian data dilakukan setelah reduksi data selesai, penyajian data 
dilakukan dengan cara menyajikan data yang diperoleh dari berbagai sumber, 
kemudian dideskripsikan dalam bentuk uraian atau kalimat-kalimat yang sesuai 
dengan pendekatan penelitian yang digunakan secara deskriptif. Penyajian data 
pada penelitian ini disusun berdasarkan wawancara, dokumentasi, observasi, 
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analisis dokumen, dan deskripsi tentang perkembangan desain motif dan desain 
produk. 
 
3. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 
 Menarik kesimpulan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
menuliskan kembali pemikiran penganalisis selama menulis, yang merupakan 
suatu tinjauan ulang dari catatan-catatan di lapangan, serta peninjauan kembali 
dengan cara tukar pikiran di antara teman. Jenis penelitian yang menggunakan 
metode kualitatif ini bertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis, aktual 
dan akurat tentang fakta-fakta yang ada di lapangan. Data dalam penelitian yang 
tersaji dalam bentuk uraian kemudian disimpulkan, sehingga diperoleh catatan 
yang sistematis dan bermakna sesuai dengan rumusan masalah penelitian. 
Kesimpulan yang diambil tersebut tidak menyimpang dari data yang dianalisis. 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah gambaran atau deskripsi tentang 
perkembangan desain motif dan produk sesuai dengan rumusan masalah dalam 
penelitian ini. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini bertempat di CV. Sogan Jaya Abadi yang terletak di Dusun 
Rejodani RT 01/RW 01 jalan Palagan Tentara Pelajar km 10 Sariharjo, Ngaglik, 
Sleman, Yogyakarta. Rejodani merupakan sebuah dusun (kampung) yang berada 
di wilayah Kabupaten Sleman. Terletak kurang lebih 5 km arah utara dari 
Monumen Jogja Kembali. Menurut http://www.kampungrejodani.site90.net: 
“Kampung Rejodani masuk pada wilayah Desa Sariharjo Utara, 
Kecamatan Ngaglik. Terbagi atas dua buah dusun utama yaitu Rejodani I 
(yang berada di sebelah utara) dan Rejodani II (yang berada di sebelah 
selatan). Secara geografis, dusun ini masih dikelilingi oleh area 
persawahan di sebelah utara, selatan, dan barat, sedangkan di sebelah 
timur dibatasi oleh Sungai Boyong yang menjadi cikal dari Kali 
Code. Mayoritas penduduk yang hidup di Kampung Rejodani merupakan 
masyarakat muslim (memeluk agama Islam hampir seluruhnya). Hal ini 
diperkuat dengan kondisi lingkungan masyarakat yang terhiasi dengan 
sentuhan islam”.  
 
 CV. Sogan Jaya Abadi didirikan pada tahun 2002 dengan brand Sogan 
Batik Rejodani, yang mana nama Sogan Batik Rejodani didapat karena pada awal 
berdirinya perusahaan ini pewarnaan yang digunakan adalah pewarna alami, 
sogan berasal dari kata soga yang menghasilkan warna coklat, karena pengalaman 
yang didapat tentang warna alami belum banyak, maka ketika ingin mewarna 
merah justru menjadi warna coklat, begitupun dengan warna-warna yang lain, 
karena kejadian itu maka dinamakan Batik Sogan. Sedangkan Rejodani didapat 
dari nama dusun dimana perusahaan itu bertempat, yaitu di Dusun Rejodani (hasil 
wawancara dengan Sri Umiyati Alifah). 
 
 
44 
 
 Dusun Rejodani bukanlah merupakan desa batik, maka pada waktu itu 
Iffah M. Dewi sebagai pendiri CV. Sogan Jaya Abadi melatih beberapa 
perempuan Dusun Rejodani untuk membatik tulis, sampai sekarang Sogan Batik 
Rejodani tetap berproduksi dan berinovasi untuk mengembangkan karyanya. Pada 
tahun 2006, dikarenakan Sogan Batik Rejodani mulai dikenal dan masyarakat 
mulai menggunakan produksinya, maka Iffah beserta rekannya memperluas 
kegiatannya menjadi Sogan Village dengan aktifititas: 
1. Sogan Batik : Memproduksi batik tulis 
2. Sogan Resto : Restoran 
3. Gallery Sogan : Galeri batik 
4. Sogan Outdoor Activites : Paket wisata luar ruang (membajak sawah, kursus 
membatik, outbond, dan lain-lain). 
 Sogan Village menempati dua buah bangunan kuno di atas tanah seluas 
6000 m², berupa bangunan yang dibangun oleh H. Muhammad Darum, yang juga 
kakek buyut dari Iffah. Pada masanya H. Muhammad Darum adalah tokoh 
penggerak kegiatan produksi kerajinan pada masa tahun 1850-1900, namun tahun 
setelah itu kejayaan yang berasal dari industri kecil tersebut tidak lagi ada yang 
meneruskan. Bangunan yang ditempati tersebut terdiri dari dua gedung yaitu 
gedung limasan dan gedung joglo. Gedung limasan difungsikan sebagai meeting 
room dan batik production, bangunan di sebelah utara tersebut dibangun pada 
tahun 1854, limasan menggunakan kayu jati berwarna dominan kuning dan hijau 
warna khas kraton Yogyakarta, hal tersebut merupakan pengharapan akan 
kemakmuran dan ketentraman. Bangunan tersebut digunakan sebagai tempat 
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tinggal Bapak Kyai H. Muhammad Darum dan rumah ini pernah terbakar pada 
tahun 1922, namun kembali dibangun pada tahun 1923, sekarang pendopo 
limasan digunakan untuk ruang pertemuan, wedding party, dan lain-lain. Mulai 
pada tahun 2002 oleh Iffah, ruang tangen digunakan sebagai ruang produksi batik 
sampai sekarang.  
 Sisa ruangan digunakan sebagai tempat tinggal oleh ibu Hj. Juriyah (putri 
pendiri gedung atau nenek dari Iffah). Sedangkan gedung joglo digunakan sebagai 
galeri yang terletak di sebelah selatan limasan yang dibangun pada tahun 1858, 
pada waktu itu digunakan sebagai rumah tinggal, pada tahun 1955-1969 
digunakan sebagai SMP Dharma Siswa, yang merupakan satu-satunya SMP di 
utara wilayah tugu pada saat itu. Pada tahun 1986-1990 digunakan sebagai tempat 
untuk kader kegiatan keislaman, seperti Batra, latihan kader ataupun organisasi 
Islam seperti HMI dan lain-lain. Pada tahun 2002-2006 gedung ini tidak 
dipergunakan sampai pada tahun 2006 digunakan sebagai Sogan Village, batik, 
craft, dan resto sampai sekarang.   
 
Gambar 1: Pendopo 
Sumber: Dokumentasi CV. Sogan Jaya Abadi 2010 
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CV. Sogan Jaya Abadi adalah perusahaan di bidang kerajinan batik dengan 
menghasilkan produk pakaian sebagai produksi utamanya. Nama pemilik dari CV. 
Sogan Jaya Abadi ini adalah Iffah M. Dewi yang dengan niatnya ingin memiliki 
usaha sebelum Iffah M. Dewi lulus kuliah, maka Iffah memutuskan untuk 
memulai usaha di bidang batik.  
 Awal mula usaha yang dirintis oleh Iffah tidak berjalan dengan mulus, 
karena pada awalnya Iffah menentukan segmen pasar yang tinggi pada tahun 
2002-2007 yaitu untuk para pejabat dan orang tua dengan hasil produk berupa 
bahan sandang, selendang, dan pakaian dengan model yang sederhana. Namun 
karena relasi para pejabat yang belum banyak maka usaha tersebut kurang lancar. 
Sebenarnya satu kali penjualan untuk satu potong bahan sandang bisa laku sampai 
kurang lebih tiga juta rupiah namun karena penjualannya yang tidak tentu dan 
proses membatiknya lama. 
  Maka Iffah mencoba mengubah segmen pasarnya pada tahun 2008 yaitu 
untuk usia 20-25 tahun yaitu untuk remaja dewasa dan ibu-ibu muda dengan hasil 
produk berupa bahan sandang, selendang, pakaian (wanita dan pria dengan 
bermacam-macam model, serta pakaian anak-anak), kimono, sepatu batik, sandal 
batik, mukena batik, perlengkapan rumah tinggal, dan aksesoris (kotak pensil, 
sarung HP, dompet, gelang, kalung, dan cincin). Akhirnya CV. Sogan Jaya Abadi 
menemukan ciri khas dari produknya setelah lebih 5 tahun berjalan (hasil 
wawancara dengan Iffah M. Dewi). Ciri khas produk dari CV. Sogan Jaya Abadi 
adalah pada desain produk yang dihasilkan, yaitu memadukan bahan dari berbagai 
macam motif, jenis kain, dan warna. Iffah berusaha untuk menemukan ciri khas 
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dari usahanya dengan maksud agar usahanya memiliki desain yang berbeda 
dengan desain produk-produk batik yang ada dipasaran, agar produk yang 
dihasilkan CV. Sogan Jaya Abadi mudah dikenali oleh konsumen dan dengan ciri 
khas tersebut Iffah berharap usahanya semakin banyak diminati oleh konsumen. 
 
Gambar 2: Iffah M. Dewi 
Sumber: Dokumentasi CV. Sogan Jaya Abadi 2010 
 
 Seiring dengan upaya-upaya yang telah dilakukan oleh Iffah M. Dewi, 
akhirnya CV. Sogan Jaya Abadi telah menemukan apa yang dicarinya sebagai 
identitas serta ciri khas dari CV. Sogan Jaya Abadi. Usaha batik milik Iffah 
semakin banyak dikenal dan semakin banyak mendapat pesanan. Sekarang jumlah 
karyawan dari CV. Sogan Jaya Abadi juga bertambah seiring dengan semakin 
dikenalnya usaha batik milik Iffah tersebut, karyawan Iffah sekarang mencapai 60 
orang. Maka perubahan segmen yang ditetapkan oleh Iffah menjadikan perubahan 
besar dalam usahanya, yaitu usahanya semakin berkembang pesat dengan 
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menghasilkan produk yang semakin bervariatif. Awalnya CV. Sogan Jaya Abadi 
memproduksi bahan sandang, selendang, dan pakaian dengan model yang 
sederhana, sekarang mulai memproduksi bahan sandang, selendang, pakaian 
(wanita dan pria dengan bermacam-macam model, serta pakaian anak-anak), 
kimono, sepatu batik, sandal batik, mukena batik, perlengkapan rumah tinggal, 
dan aksesoris (kotak pensil, sarung HP, dompet, gelang, kalung, dan cincin) 
dengan desain yang terus berkembang. 
 
B. Perkembangan Desain Motif di CV. Sogan Jaya Abadi 
Perkembangan desain batik yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi salah 
satunya adalah perkembangan dalam hal desain motifnya, desain motif 
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat 
sebagai konsumen. Konsumen selalu menginginkan bentuk-bentuk baru dalam 
segala hal, termasuk motif batik, maka perkembangan desain menjadi faktor 
penting yang harus selalu dikembangkan sesuai dengan tuntutan-tuntutan yang 
ada. 
Perkembangan motif tersebut merupakan suatu usaha dalam meningkatkan 
kualitas maupun kuantitas desain motif, agar konsumen tidak merasa bosan 
dengan hasil motif yang monoton. Perkembangan CV. Sogan Jaya Abadi dalam 
memproduksi batik dari segi kualitas maupun kuantitas tidak terlepas dari tahapan 
desain. Masalah ini menjadi penting mengingat untuk menciptakan motif yang 
baru perlu perhitungan dan pemikiran yang matang, sehingga sudah sepantasnya 
kalau masalah desain menjadi bagian dari sebuah produksi yang mempunyai 
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pengaruh besar terhadap kualitas suatu produk. Dalam hal ini perusahaan batik 
CV. Sogan Jaya Abadi sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 
industri batik, dalam setiap periode sejak awal berdiri tahun 2002 sampai sekarang 
tahun 2011, selalu berusaha menciptakan motif batik yang baru, karena motif 
merupakan salah satu daya tarik bagi konsumen. Jadi, motif baru diciptakan oleh 
Iffah untuk menarik konsumen dengan variasi-variasi baru, sehingga konsumen 
menginginkan motif baru tersebut.  
Motif-motif yang dihasilkan oleh CV. Sogan Jaya Abadi tersebut, 
diciptakan oleh Iffah M Dewi sekaligus pemilik dari CV. Sogan Jaya Abadi. 
Selain motif yang dihasilkan sendiri oleh CV. Sogan Jaya Abadi, motif juga dapat 
dibuat sesuai dengan permintaan konsumen. Jadi, selain konsumen memesan 
motif yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi, konsumen dapat juga memesan batik 
dengan desain motif sendiri sesuai dengan idenya. Perusahaan batik CV. Sogan 
Jaya Abadi dalam perkembangannya terus-menerus membuat desain-desain yang 
sesuai dengan kebutuhan konsumen, baik berupa desain-desain baru yang dipesan 
konsumen maupun desain lama yang diperbaharui. Desain lama yang tetap 
digemari konsumen akan selalu dipakai dan dipertahankan keberadaannya. 
Desain motif di CV. Sogan Jaya Abadi akan dibahas dalam dua periode, 
yaitu periode tahun 2002-2007 dan periode 2008-2011. Penentuan periodesasi 
tersebut dibagi berdasarkan perubahan yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi. 
Perubahan bentuk motif yang awalnya banyak menggunakan bentuk-bentuk motif 
tradisional, mulai tahun 2008 CV. Sogan Jaya Abadi mulai menciptakan motif-
motif kreasi dari stilisasi tumbuh-tumbuhan dan hewan, serta lebih banyak 
 
 
50 
 
menggunakan bentuk-bentuk kreasi dari motif modern. Selain itu mulai tahun 
2008 CV. Sogan Jaya Abadi mulai mengganti pewarna batiknya dengan pewarna 
sintetis, karena awalnya CV. Sogan Jaya Abadi menggunakan pewarna alam 
sebagai pewarnanya. Namun pengetahuan tentang warna alam yang belum 
banyak, maka dalam menciptakan variasi warna CV. Sogan Jaya Abadi belum 
bisa banyak menghasilkan warna. Maka, dengan bergantinya warna yang dipakai 
tersebut, maka warna yang dihasilkan menjadi semakin bervariatif dan banyak 
menghasilkan warna-warna yang cerah. Berikut adalah penjelasannya: 
1. Desain Motif di CV. Sogan Jaya Abadi tahun 2002-2007 
 Pada masa tahun 2002-2007 motif-motif yang digunakan Iffah M. Dewi 
lebih banyak membuat desain motif dengan corak batik tradisional dengan warna 
alam, seperti yang disampaikan Iffah bahwa Iffah memproduksi batik tradisional 
dengan warna sogan seperti hitam, coklat, dan putih. Karena pada awalnya CV. 
Sogan Jaya Abadi memang menggunakan pewarna alam sebagai pewarna dalam 
batik yang diproduksinya. Pewarna alam yang digunakan yaitu pewarna yang 
bahan-bahannya berasal dari tumbuh-tumbuhan. Motif tersebut yaitu motif 
parang rusak, motif parang barong, motif tambal, motif sekar jagad, motif 
kawung, motif alang-alang, dan motif semen. Berikut adalah motif-motifnya: 
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a. Motif Parang Rusak 
 
Gambar 3: Motif Parang Rusak 
Sumber: Foto Dhika 2011 
 
 Motif parang merupakan motif yang disusun atas garis miring atau 
diagonal. Asal mula motif ini diambil dari kata parang yang berarti senjata tajam, 
seperti pisau besar. Motif parang rusak sendiri menggambarkan deretan parang 
yang tidak teratur atau rusak (Setiati, 2007:55). Motif parang biasanya terdapat 
mlinjon, mlinjon sendiri berasal dari kata buah mlinjo, dan secara tradisional 
mlinjon dianggap ciri dari motif parang (Setiati, 2007:56). 
 Motif parang rusak yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi ini merupakan hasil 
dari batik cap, dan penempatannya diagonal seperti motif parang pada umumnya. 
Motif ini masih sama seperti aslinya, karena tidak mengalami proses kreasi dari 
CV. Sogan Jaya Abadi. Warna yang ada pada motif ini hanya terdiri dari dua 
warna, yaitu warna hitam dan putih.  
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b. Motif Parang Barong 
 
Gambar 4: Motif Parang Barong 
Sumber: Foto Dhika 2011 
 
 Motif Parang Barong merupakan motif yang diciptakan oleh Sultan 
Agung Hanyakrakusuma, yang memiliki makna pengendalian diri dalam 
dinamika usaha yang terus menerus, kebijaksanaan dalam gerak, dan kehati-hatian 
dalam bertindak (http://www.anneahira.com). Motif parang barong di CV. Sogan 
Jaya Abadi ini tidak sama dengan motif parang barong yang aslinya, karena motif 
parang barong ini hanya ditampilkan sebagian, hanya sepotong kemudian 
ditempatkan secara acak pada kain, namun penempatannya tetap sesuai dengan 
motif parang barong pada umumnya, yaitu miring. Isen-isen yang digunakan 
adalah cecek. Motif parang barong tersebut dikerjakan melalui proses pembatikan 
tulis yang dikerjakan oleh pegawai dari CV. Sogan Jaya Abadi.  
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c. Motif Tambal 
 
Gambar 5: Motif Tambal 
Sumber: Foto Dhika 2011 
 
Motif tambal yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi ini terdiri dari bentuk 
segitiga-segitiga yang disatukan sehingga menyerupai bentuk kotak-kotak yang 
dijajarkan. Dalam motif tambal ini terdiri dari beberapa ornamen dalam setiap 
bentuk segitiganya. Ornamen-ornamen antara segitiga memiliki bentuk yang 
berbeda-beda, dan sebagian ada yang diberi ornamen dan ada pula yang tidak 
diberi ornamen atau diblok dengan warna saja. Warna yang dipakai dalam motif 
ini, yaitu warna coklat dan putih.  
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d. Motif Sekar Jagad 
 
Gambar 6: Motif Sekar Jagad 
Sumber: Foto Dhika 2011 
 
  Motif ini mengandung makna kecantikan dan keindahan sehingga orang 
lain yang melihat akan terpesona. Motif Sekar Jagad sebenarnya berasal dari kata 
kar jagad yang diambil dari Bahasa Jawa (kar berarti peta dan jagad berarti 
dunia), sehingga motif ini juga melambangkan keragaman di seluruh dunia 
(http://id.wikipedia.org).  
 Motif sekar jagad seperti yang dijelaskan, bahwa motif sekar jagad 
melambangkan keragaman, maka dalam motif sekar jagad ini terdapat 
beranekaragam motif yang dipisahkan melalui garis-garis yang membuat suatu 
bentuk. Dalam satu bentuk terdapat satu motif atau isen-isen batik. Seperti yang 
terdapat pada motif sekar jagad yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi ini, terdapat 
motif kawung, dan isen-isen lain berupa garis, bunga-bunga kecil, maupun cecek. 
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Motif sekar jagad yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi ini hanya terdiri dari dua 
warna, yaitu warna coklat dan putih, serta dibuat dengan teknik pembatikan cap 
maupun batik tulis. 
 
e. Motif Kawung 
 
Gambar 7: Motif Kawung 
Sumber: Foto Dhika 2011 
 
Kawung merupakan motif yang tersusun dalam bentuk bulat lonjong atau 
elips dan tertata menurut garis diagonal miring ke kiri dan ke kanan secara 
berselang-seling. Menurut Setiati (2007:56) Asal mula nama kawung adalah dari 
sejenis buah palem atau pohon aren, yang disebut dengan kolang-kaling.  Motif 
kawung yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi ini disusun secara selang-seling antara 
kawung besar dan kawung yang kecil. Kawung dalam motif ini disusun 
menyerupai bunga dengan empat kelopak dan tanpa diberi isen-isen. Motif 
kawung ini dikerjakan dengan proses batik cap. 
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f. Motif Alang-alang 
 
Gambar 8: Motif Alang-alang 
Sumber: Foto Dhika 2011 
 
Alang-alang atau yang biasa disebut dengan ilalang merupakan tanaman 
liar yang bisa tumbuh di lahan-lahan kosong yang tidak terpakai. Motif ini 
dijadikan inspirasi dalam membuat motif batik dengan memanfaatkan daun-
daunnya sebagai ornamen. Ornamen-ornamen tersebut disusun secara acak 
memenuhi bidang atau kain sehingga motif ini disebut dengan motif alang-alang. 
Motif ini tidak diisi dengan isen-isen batik, namun hanya terdiri dari ornamen 
alang-alang tersebut. 
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g. Motif Semen 
 
Gambar 9: Motif Semen 
Sumber: Foto Dhika 2011 
 
Menurut Setiati (2007:57) motif semen merupakan motif batik klasik yang 
tersusun secara bebas. Motif semen ini terdiri dari beberapa ornamen yang 
terdapat dalam satu motif. Ornamen tersebut yaitu ornamen hewan, bunga, dan 
lar-laran atau cabang. Motif ini dibuat dengan proses pembatikan tulis, dan warna 
dalam motif ini terdiri dari warna hitam dan putih. 
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2. Desain Motif di CV. Sogan Jaya Abadi tahun 2008-2011 
 Desain motif yang ada pada tahun 2008-2011 ini lebih banyak motif-motif 
kreasi yang diciptakan oleh CV. Sogan Jaya Abadi. Hal tersebut dikarenakan agar 
lebih menarik minat konsumen, karena perusahaan ini pada tahun-tahun 
sebelumnya tidak mengalami perkembangan seperti apa yang diinginkan oleh 
Iffah M. Dewi. Maka Iffah M. Dewi berusaha untuk membuat motif-motif baru, 
yaitu lebih banyak motif dari hasil kreasi Iffah sendiri. Akan tetapi pada tahun 
2008-2011 ini CV. Sogan Jaya Abadi tetap menggunakan motif-motif yang dibuat 
pada tahun 2002-2007, dan ditambah dengan munculnya motif-motif baru yang 
diciptakan oleh Iffah M Dewi pada tahun 2008-2011. Adapun motif yang tetap 
digunakan tersebut adalah motif parang rusak, motif parang barong, motif 
tambal, motif sekar jagad, motif kawung, motif alang-alang, dan motif semen. 
Jadi, motif-motif lama (tahun 2002-2007) tersebut tetap diproduksi sebagai wujud 
bahwa CV. Sogan Jaya Abadi telah mengalami perkembangan desain motifnya. 
 Seiring dengan bertambahnya motif-motif yang ada di CV. Sogan Jaya 
Abadi, perusahaan ini juga mengganti pewarna batik yang digunakannya. 
Awalnya pewarna batik yang digunakan yaitu pewarna alam, namun karena 
proses yang lama dan pengetahuan Iffah akan warna alam yang terbatas, maka 
CV. Sogan Jaya Abadi beralih menggunakan warna sintetis. Bergantinya warna 
yang digunakan justru membuat motif-motif yang dihasilkan lebih bervariasi dari 
warna yang dihasilkan, serta motif-motif ciptaan Iffah semakin berkembang. 
Motif-motif tersebut yaitu motif asmat, motif buketan, motif kupu-kupu, motif 
kali mboyong, motif masjidku, motif kepompong kupu-kupu, motif kepompong, 
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motif kupu kecil, motif daun kangkung, motif bunga sepatu, motif  janah, motif 
hidup yang tumbuh, motif daun lima, motif fly like a bird, motif menjelang subuh, 
motif subuh, motif isen bebas, motif belukar firdaus, motif seribu permohonan 
langit, motif kelembutan hati aisyah, motif smiling leaves, motif godong-
godongan, dan motif KKB(Kawung Kupu Bunga). Berikut adalah motif-motif 
baru yang diproduksi pada tahun 2008-2011 oleh CV. Sogan Jaya Abadi: 
a. Motif Asmat 
 
Gambar 10: Motif Asmat 
Sumber: Foto Dhika 2011 
 
Motif asmat ini dibuat karena terinspirasi dari ornamen-ornamen dari suku 
asmat. Motif asmat ini terdiri dari satu ornamen yang kemudian diletakkan secara 
simetris sampai kain penuh dengan ornamen tersebut. Penempatan ornamen 
tersebut juga diperhatikan dalam hal kesimbangan serta keselarasannya, sehingga 
tidak terkesan berantakan. Akan tetapi penempatan ornamen seperti itu 
menimbulkan kesan monoton dan kaku terhadap motif asmat ini. Isen-isen yang 
digunakan pada motif ini adalah cecek. Motif asmat tersebut dikerjakan melalui 
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proses pembatikan tulis yang dikerjakan oleh pegawai dari CV. Sogan Jaya 
Abadi.  
 
b. Motif Buketan 
 
Gambar 11: Motif Buketan 
Sumber: Foto Dhika 2011 
 Motif ini dinamakan motif buketan karena ornamen dari motif ini 
merupakan penerapan dari motif buketan, dimana motif buketan adalah motif 
batik yang dipengaruhi oleh budaya asing. Buketan berasal dari kata bouquet yang 
berarti rangkaian bunga dalam Bahasa Perancis dan Belanda.  
(http://sosbud.kompasiana.com). Motif buketan ini terdiri dari ornamen kupu-
kupu serta rangkaian bunga, yang kemudian disusun secara acak dengan 
memperhatikan proporsi, sehingga motif tidak terkesan penuh atau terlalu 
renggang. Isen-isen yang digunakan yaitu cecek yang ditempatkan pada sayap 
kupu-kupu dan sawut yang ditempatkan pada bunga dan daun. Motif buketan ini 
dkerjakan dengan proses batik tulis. 
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c. Motif Kupu-kupu 
 
Gambar 12: Motif Kupu-kupu 
Sumber: Foto Dhika 2011 
 
Motif ini disebut motif kupu-kupu karena motif ini terinspirasi dari hewan 
kupu-kupu yang begitu cantik dan indah untuk dipandang. Kupu-kupu merupakan 
hewan yang termasuk dalam jenis serangga yang bersayap, serangga ini bertahan 
hidup dengan menghisap madu yang berasal dari bunga. Motif ini terdiri dari 
ornamen kupu-kupu saja tanpa ada ornamen lain dan disusun secara acak 
sehingga motif hampir penuh dengan kupu-kupu. Sebagai pengisi ornamen, maka 
motif ini diberi isen-isen berupa cecek dan sawut pada kupu-kupu tersebut. Motif 
ini dikerjakan dengan proses batik tulis. 
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d. Motif Kali Mboyong 
 
Gambar 13: Motif Kali Mboyong 
Sumber: Foto Dhika 2011 
 
 Motif kali mboyong ini terinspirasi dari Sungai Boyong, dimana letak 
Sungai Boyong tidak jauh dari CV. Sogan Jaya Abadi. Sungai Boyong tersebut 
adalah salah satu sungai yang hulunya berada di Gunung Merapi, mengalir ke 
selatan membelah kota Yogyakarta dan bermuara di selatan Jawa 
(http://dppm.uii.ac.id). Motif ini terdiri dari garis lengkung yang menyerupai 
aliran arus sungai Boyong, serta beberapa permainan garis dan titik. Menurut 
unsur-unsur ornamen yang ada pada motif kali mboyong ini, motif ini bisa 
dikategorikan dalam motif geometris. Ornamen yang ada tersebut berupa garis 
lengkung, ukel, maupun titik yang berarti cecek menurut isen-isen dalam batik. 
Motif ini dikerjakan dengan proses batik tulis.  
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e. Motif Masjidku 
 
Gambar 14: Motif Masjidku 
Sumber: Dokumentasi CV. Sogan Jaya Abadi 2010 
 
 Motif majidku ini terinspirasi dari bangunan masjid. Masjid adalah rumah 
tempat ibadah umat muslim. Masjid artinya tempat sujud dan masjid berukuran 
kecil juga disebut musholla, langgar atau surau (http://id.wikipedia.org). Motif ini 
merupakan motif batik yang bernafaskan Islam, agar manusia selalu ingat akan 
kewajibannya sebagai umat beragama. Motif ini ide dasarnya yaitu masjid, yang 
mana masjid merupakan tempat ibadah bagi umat Islam.  
 Motif masjidku ini terdiri dari ornamen utama berupa ornamen masjid, dan 
diisi dengan ornamen-ornamen bunga-bunga kecil dan isen-isen cecek maupun 
sawut serta permainan garis-garis yang digambarkan dengan simetris antara kanan 
dan kiri. Penempatan yang simetris juga terlihat pada ornamen-ornamen 
pelengkap lainnya. Walaupun motif ini terkesan penuh, akan tetapi karena 
penempatannya yang simetris dan tidak terlalu banyak ornamen yang berukuran 
besar sehingga motif ini terlihat seimbang dan memiliki harmoni yang indah. 
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f. Motif Kepompong Kupu-kupu 
 
Gambar 15: Motif Kepompong Kupu-kupu 
Sumber: Foto Dhika 2011 
 
 Motif kepompong kupu-kupu ini menceritakan tentang metamorfosis 
kupu-kupu yang dimulai dari ulat (suatu hal yang menjijikkan atau tidak disukai 
orang), berubah menjadi kepompong dan berubah lagi menjadi kupu-kupu 
(sesuatu yang indah dan disukai oleh orang). Metamorfosis kupu-kupu tersebut 
diharapkan menjadi pelajaran pada manusia, sesuatu yang buruk dapat menjadi 
baik dan yang sudah baik harus menjaga dan mempertahankannya.  Motif 
kepompong kupu-kupu ini terdiri dari beberapa ornamen sebagai penggambaran 
dari perjalanan kepompong menjadi kupu-kupu. Ornamen tersebut berupa bentuk-
bentuk bulat oval yang menggambarkan sekelompok kepompong dan ornamen 
kupu-kupu sebagai metamorfosis dari kepompong-kepompong kecil tersebut. 
Isen-isen yang digunakan dalam motif ini adalah cecek, motif ini dikerjakan 
dengan teknik batik tulis. 
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g. Motif Kepompong 
 
Gambar 16: Motif Kepompong 
Sumber: Dokumentasi CV. Sogan Jaya Abadi 2010 
 
 Motif kepompong ini merupakan penggambaran dari beberapa 
kepompong, dimana kepompong merupakan salah satu dari proses metamorfosis 
sebelum menjadi seekor kupu-kupu yang indah. Motif ini terdiri dari lingkaran-
lingkaran yang menggambarkan kepompong, lingkaran tersebut diberi bermacam-
macam isen-isen. Selain ornamen utama berupa lingkaran, di motif ini juga 
terdapat ornamen kupu-kupu kecil yang diberi isen-isen sawut. 
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h. Motif Kupu Kecil 
 
Gambar 17:  Motif Kupu Kecil 
Sumber: Foto Dhika 2011 
Motif kupu kecil ini mengisahkan seekor kupu-kupu kecil yang berjuang 
dari kepompong buruk rupa menjadi seekor kupu-kupu yang cantik, setelah 
ditempa oleh banyak hal atas kehendak Sang Pencipta. Dimana semua kupu-kupu 
akan melalui tahap-tahap hidup sebagai telur, ulat, kepompong, dan akhirnya 
bermetamorfis menjadi kupu-kupu. Motif ini terdiri dari ornamen kupu-kupu kecil 
yang terlihat terbang dari bawah sampai atas, selain ornamen kupu-kupu di dalam 
motif ini terdapat bunga-bunga kecil sebagai hiasan serta cecek-cecek besar yang 
disusun berbentuk gelombang vertikal. Motif ini juga disusun secara selang-
seling, antara gelombang berornamen kupu-kupu dan bunga serta gelombang 
tanpa ornamen, dan dipercantik dengan warna merah gradasi. 
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i. Motif Daun Kangkung 
 
Gambar 18: Motif Daun Kangkung 
Sumber: Foto Dhika 2011 
 
  Motif ini terinsprasi dari tanaman sayur bernama kangkung. Kangkung 
merupakan sejenis tumbuhan yang termasuk jenis sayur-sayuran dan di tanam 
sebagai makanan. Kangkung mempunyai daun yang licin dan berbentuk mata 
panah, sepanjang 5-6 inci. Tumbuhan ini memiliki batang yang menjalar dengan 
daun berselang dan batang yang menegak pada pangkal daun 
(http://id.wikipedia.org).  
  Motif ini terdiri satu ornamen yaitu ornamen berupa tanaman sayur 
lengkap dengan bunganya, yang disusun secara bersambung secara vertikal dan 
disusun secara simetris. Di sela-sela ornamen tersebut diisi dengan isen-isen cecek 
untuk mengisi kekosongan latar dan untuk memperindahnya, sedang isen-isen 
yang digunakan untuk ornamen kangkungnya adalah sawut. 
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j. Motif Bunga Sepatu 
 
Gambar 19: Motif Bunga Sepatu 
Sumber: Foto Dhika 2011 
 
Bunga sepatu adalah bunga yang ditanam sebagai tanaman hias di daerah 
tropis dan subtropis. Bunganya besar, berwarna merah, dan tidak berbau. Bunga 
terdiri dari 5 helai daun kelopak yang dilindungi oleh kelopak tambahan 
(epicalyx) sehingga terlihat seperti dua lapis kelopak bunga. Mahkota bunga 
terdiri dari 5 lembar atau lebih jika merupakan hibrida (http://id.wikipedia.org).  
Motif bunga sepatu ini didasari pada bunga sepatu sesuai dengan nama motifnya, 
bunga sepatu di dalam motif ini digambarkan dengan ornamen bunga yang 
memiliki lima kelopak dan terlihat benang sari dan putiknya yang memanjang.  
Selain oramen bunga sepatu yang lengkap dengan daunnya tersebut, motif 
ini juga dihiasi dengan beberapa bunga-bunga kecil dan cecek yang disusun secara 
acak pada latar belakang motif tersebut, sehingga motif ini terlihat penuh. Motif 
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ini merupakan motif yang asimetris, karena penempatan ornamennya menumpuk 
pada bagian bawah saja, kemudian bagian atas diisi dengan bunga-bunga kecil 
dan diramaikan dengan cecek-cecek.  
 
k. Motif Janah 
 
Gambar  20: Motif Janah  
Sumber: Foto Dhika 2011 
 Janah adalah konsep surga dalam ajaran agama Islam. Kata Janah dalam 
Bahasa Arab memiliki arti kebun, maka dalam bahasa Qur'an berarti kebun surga 
(http://id.wikipedia.org). Motif janah ini terdiri dari beberapa ornamen, 
diantaranya yaitu ornamen bunga, kupu-kupu, dan beberapa isen-isen yang 
disusun begitu banyak dan penuh, sehingga ornamen kupu-kupu dan bunga tidak 
terlihat secara jelas dan utuh. Penyusunan motif ini terlihat berbeda antara ke dua 
sisinya, yaitu atas dan bawah, namun motif yang berbeda tersebut terlihat bagus 
dikarenakan penempatan motif yang seimbang. Motif ini didasari dari ide 
penciptanya, yang ingin menggambarkan surga menurut persepsinya, bahwa surga 
itu adalah tempat yang indah dan menyenangkan. Teknik pembuatannya adalah 
dengan batik tulis. 
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l. Motif Hidup yang Tumbuh 
 
Gambar 21: Motif Hidup yang Tumbuh 
Sumber: Dokumentasi CV. Sogan Jaya Abadi 2011 
Motif ini memiliki arti bahwa hidup itu selalu tumbuh seperti daun yang 
selalu tumbuh dan berganti kadang gelap dan kadang terang, dalam perjalanannya 
memberikan pelajaran pada manusia bahwa gelap terangnya hidup mengajari 
manusia untuk memaknai bahwa Tuhan menyentuh kita dengan jalan-Nya. Motif 
ini digambarkan dengan tanaman atau tumbuhan yang selalu tumbuh, maka 
ornamen dari motif ini berupa tanaman yang disusun secara vertikal dan 
ditempatkan secara selang-seling antara ornamen tumbuhan tersebut dengan 
ornamen-ornamen kecil berupa tanaman-tanaman bersulur. Isen-isen yang 
digunakan yaitu cecek dan sawut. Motif ini dikerjakan dengan teknik batik tulis. 
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m. Motif Daun Lima 
 
Gambar 22: Motif Daun Lima 
Sumber: Dokumentasi CV. Sogan Jaya Abadi 2011 
 
Motif ini digambarkan dengan daun yang berjumlah lima, daun lima yang 
memberikan pesan hidup untuk selalu menjaga daun yang lima dan selalu 
istiqomah dalam nafas Ilahi. Daun lima yang berarti bagi kehidupan seorang 
muslim, yaitu lima waktu bagi umat muslim untuk menyembah pada Allah. Lima 
waktu tersebut adalah sholat subuh, sholat dhuhur, sholat asar, sholat magrib, dan 
sholat isya’. Motif ini disusun secara asimetris, berupa kelompok daun yang 
berjumlah lima dan diselingi dengan ornamen-ornamen pelengkap berupa sulur-
sulur yang memenuhi kain. Isen-isen yang dipakai yaitu cecek, dan motif ini 
dikerjakan dengan pembatikan tulis. 
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n. Motif Fly Like a Bird 
 
Gambar 23: Motif Fly Like a Bird 
Sumber: Dokumentasi CV. Sogan Jaya Abadi 2011 
Burung adalah anggota kelompok hewan bertulang belakang (vertebrata) 
yang memiliki bulu dan sayap (http://id.wikipedia.org). Motif ini menggambarkan 
agar manusia terbang bebas seperti burung, jangan takut untuk mencoba suatu hal. 
Kejarlah apa yang dicita-citakan dan bebas berekspresi sebebas burung yang 
terbang. Motif ini terdiri dari beberapa ornamen burung, dan dilengkapi dengan 
ornamen-ornamen lingkaran yang disusun secara acak, selain itu juga terdapat 
garis-garis lengkung sebagai pengisi untuk latar belakangnya, sehingga motif ini 
terlihat penuh.  
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o. Motif Menjelang Subuh 
 
Gambar 24:  Motif Menjelang Subuh 
Sumber: Dokumentasi CV. Sogan Jaya Abadi 2011 
 
Inspirasi yang didapat oleh Iffah ketika menjelang subuh ini membuat 
batik motif ini diberi nama menjelang subuh. Memiliki makna bahwa cinta dua 
manusia dengan balutan cinta Ilahi tidak selalu mudah, bertumbuh, dan terus 
bertumbuh mencari yang sejati, bertebaran di muka bumi untuk akhirnya kembali. 
Motif ini disusun secara asimetris, namun tetap memperhatikan keindahan dan 
keseimbangan dalam motif ini. Keseimbangan tersebut terlihat dari penataan 
ornamennya secara vertikal yang tetap memberikan beberapa ornamen-ornamen 
kecil, sebagai cabang dari sulur yang berada di bawah. 
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p. Motif Subuh 
 
Gambar 25: Motif Subuh 
Sumber: Foto Dhika 2011 
 
 Motif subuh ini juga terinspirasi ketika waktu subuh tiba, mengingatkan 
untuk menunaikan sholat subuh. Motif ini tidak jauh berbeda dengan motif 
menjelang subuh, hanya saja pada motif subuh ini, ornamen berupa sulur yang 
membentuk kerucut ini terdapat pada bagian atas dan bawahnya sehingga 
membentuk suatu ruang yang didalamnya diisi dengan tanaman menjalar atau 
sulur. Kalau motif menjelang subuh termasuk motif yang asimetris, maka motif 
ini termasuk motif yang simetris. Isen-isen cecek digunakan sebagai latar 
belakang diluar ruang yang tercipta karena pertemuan garis kerucut tersebut 
untuk memenuhi ruang kosong pada motif, dan motif ini juga diberi motif 
pinggiran.  
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q. Motif Isen Bebas 
 
Gambar 26:  Motif Isen Bebas 
Sumber: Foto Dhika 2011 
 
 Motif isen bebas merupakan motif yang terdiri dari isen-isen atau isian 
dalam batik yang ditempatkan secara bebas yang menyerupai bentuk gelombang. 
Apabila pada umumnya isen-isen digunakan sebagai pelengkap atau pengisi 
ornamen, maka di motif ini isen-isen yang menjadi ornamennya. Isen-isen dalam 
motif ini terdiri dari cecek, bunga-bunga kecil, dan lingkaran-lingkaran kecil. 
Isen-isen tersebut disusun sehingga menyerupai bentuk organis dan disusun 
secara selang-seling, antara isen-isen kemudian kosong dan isen-isen lagi. Motif 
ini termasuk ke dalam motif asimetris karena penempatannya yang tidak sama. 
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r. Motif Belukar Firdaus 
 
Gambar 27: Motif Belukar Firdaus  
Sumber: Foto Dhika 2011 
 
Motif ini terdiri dari tanaman yang menjalar, yang merupakan 
penggambaran dari belukar. Ornamen belukar tersebut disusun secara horisontal, 
dan tidak memenuhi kain. Karena penggambarannya yang tidak penuh tersebut, 
maka diberi tambahan ornamen berupa dedaunan yang disusun menyebar 
sehingga memenuhi kain, sehingga kain terkesan penuh. 
 
s. Motif Seribu Permohonan Langit 
 
Gambar 28: Motif Seribu Permohonan Langit 
Sumber: Foto Dhika 2011 
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 Motif ini merupakan motif yang terdiri dari daun yang ditebar 
menggambarkan seribu permohonan yang bertebaran di langit. Daun merupakan 
salah satu organ tumbuhan yang tumbuh dari batang yang umumnya berwarna 
hijau (mengandung klorofil). Bentuk daun sangat beragam, namun biasanya 
berupa helaian, bisa tipis atau tebal (http://id.wikipedia.org/). Motif ini hanya 
terdiri dari satu ornamen, yaitu ornamen daun yang disusun menyebar, sehingga 
terkesan sebagai motif asimetris. Motif ini menggunakan isen-isen cecek pada 
ornamen daunnya, dan pada latar belakangnya dibiarkan kosong begitu saja.  
 
t. Motif Kelembutan Hati Aisyah 
 
Gambar 29: Motif Kelembutan Hati Aisyah  
Sumber: CV.Sogan Jaya Abadi 2010 
 
Motif ini menggambarkan kelembutan hati aisyah, dan diwujudkan dalam 
warna yang lembut oleh Iffah M. Dewi. Motif ini terdiri dari satu rangkaian 
ornamen, yaitu ornamen bunga dan kupu-kupu serta sulur-sulur. Satu rangkaian 
ornamen tersebut, kemudian disusun secara acak sampai memenuhi kain. Selain 
ornamen tersebut, motif ini diisi dengan isen-isen cecek pada latar belakangnya 
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dan juga terdapat ornamen bunga-bunga kecil yang ditempatkan secara acak untuk 
memperindah motif.  
 
u. Motif Smiling Leaves 
 
Gambar 30: Motif Smiling Leaves 
Sumber: Foto Dhika 2011 
 
 Smiling Leaves dalam Bahasa Indonesia berarti daun yang tersenyum, 
maksud dari motif ini adalah agar manusia senantiasa menebarkan senyum di 
bumi ini, dimana senyum itu merupakan suatu ibadah. Motif ini terdiri dari sulur 
yang disusun secara vertikal dan dihiasi dengan bunga-bunga kecil yang 
bertebaran. Latar belakang motif ini dipenuhi dengan bulatan-bulatan kecil yang 
terlihat seperti cecek yang disebarkan pada seluruh kain. 
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v. Motif Godong-godongan 
 
Gambar 31: Motif Godong-godongan 
    Sumber: Foto Dhika 2011 
 Motif ini dinamakan motif godong-godongan karena di motif ini terdapat 
banyak godong, yang dalam Bahasa Indonesia godong berarti daun. Motif ini 
terdiri dari rangkaian tanaman yang lengkap dengan bunga dan rantingnya, yang 
memiliki banyak daun. Isen-isen yang digunakan lebih banyak berupa cecek-
cecek, baik cecek kecil maupun cecek yang besar, dan untuk latarnya dibiarkan 
polos tanpa diberi isen-isen. 
 
w. Motif KKB (Kawung Kupu Bunga) 
 
Gambar 32: Motif KKB (Kawung Kupu Bunga) 
Sumber: Foto Dhika 2011 
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Motif ini diberi nama KKB (Kawung Kupu Bunga) karena ornamen yang 
ada dalam motif ini terdiri dari kawung, kupu, dan bunga. Untuk memudahkan 
dalam mengingat nama motif, maka motif ini diberi nama sesuai dengan ornamen 
yang terdapat dalam motif tersebut. Motif ini merupakan perpaduan antara motif 
tradisional, yaitu kawung dengan motif kreasi dari Iffah. Karena perpaduan inilah 
motif ini banyak digemari oleh konsumen. 
 Desain-desain motif yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi tersebut, telah 
mengalami perkembangan. Hal tersebut terlihat dari jumlah motif yang semakin 
berkembang dan bertambah. Awalnya pada tahun 2002-2007 motif yang 
dihasilkan sebanyak 7 motif, yaitu motif parang rusak, motif parang barong, 
motif tambal, motif sekar jagad, motif kawung, motif alang-alang, dan motif 
semen. Kemudian pada tahun 2008-2011 desain-desain motif tersebut semakin 
bertambah, menjadi 30 motif (7 motif lama dan 23 motif baru). Motif baru yang 
diciptakan pada tahun 2008-2011, yaitu motif asmat, motif buketan, motif kupu-
kupu, motif kali mboyong, motif masjidku, motif kepompong kupu-kupu, motif 
kepompong, motif kupu kecil, motif daun kangkung, motif bunga sepatu, motif   
janah, motif hidup yang tumbuh, motif daun lima, motif fly like a bird, motif 
menjelang subuh, motif subuh, moitif isen bebas, motif belukar firdaus, motif 
seribu permohonan langit, motif kelembutan hati aisyah, motif smiling leaves, 
motif godong-godongan, dan motif KKB (Kawung Kupu Bunga). 
Perkembangan desain motif dalam hal jumlah tersebut, juga diiringi 
perkembangan desain motif dalam hal bentuknya. Bentuk yang awalnya atau pada 
tahun 2002-2007 lebih banyak menggunakan motif-motif tradisional, kini CV. 
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Sogan Jaya Abadi pada tahun 2008-2011 lebih banyak menggunakan motif-motif 
kreasi yang merupakan motif-motif stilisasi dari alam, berupa hewan maupun 
tumbuhan. Selain motif-motif kreasi tersebut, CV. Sogan Jaya Abadi tetap 
memproduksi motif-motif tradisional, baik yang lama maupun baru, dan ada pula 
motif tradisional yang telah diinovasi. Seperti apa yang dikatakan Iffah bahwa 
Iffah berusaha membuat warna baru, dan berusaha mengembangkan kualitas dan 
membuat corak baru sampai kemudian menemukan style tersendiri, yaitu 
gabungan tradisional dan menciptakan kreasi sendiri. Berikut adalah tabel 
perkembangan desain motif di CV. Sogan Jaya Abadi: 
Tabel 2: Perkembangan Desain Motif di CV. Sogan Jaya Abadi 
No. Tahun Gambar Nama 
Motif 
Keterangan 
1. 2002 
 
Motif 
Parang 
Rusak 
Motif Parang 
Rusak ini 
dikerjakan dengan 
proses batik cap, 
dan pada tahun 
2002 ini motif 
parang rusak 
diwarna dengan 
menggunakan 
warna alam. Motif 
parang rusak ini 
merupakan bentuk 
motif tradisional. 
 
2. 2002 
 
Motif 
Tambal 
Motif ini 
dikerjakan dengan 
proses batik cap, 
pada tahun 2002 
ini diwarna dengan 
menggunakan 
warna alam. Motif 
tambal ini 
merupakan bentuk 
motif tradisional. 
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3. 2004 
 
Motif 
Semen 
Motif semen ini 
dikerjakan dengan 
proses batik tulis, 
dan pada tahun 
2004 ini motif 
semen diwarna 
dengan 
menggunakan 
warna alam. Motif 
semen ini 
merupakan bentuk 
motif tradisional. 
 
4. 2004 
 
Motif 
Kawung 
Motif kawung ini 
dikerjakan dengan 
proses batik tulis, 
dan pada tahun 
2004  ini motif 
semen diwarna 
dengan 
menggunakan 
warna alam. Motif 
kawung ini 
merupakan bentuk 
motif tradisional. 
 
5. 2005 
 
Motif Sekar 
Jagad 
Motif sekar jagad 
ini dikerjakan 
dengan proses 
batik tulis, dan 
pada tahun 2005 
ini   motif sekar 
jagad diwarna 
dengan 
menggunakan 
warna alam. Motif 
sekar jagad ini 
merupakan bentuk 
motif tradisional. 
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6. 2007 
 
Motif 
Alang-alang 
Motif alang-alang 
ini dikerjakan 
dengan proses 
batik cap, dan pada 
tahun 2007  ini 
motif alang-alang 
diwarna dengan 
menggunakan 
warna alam. Motif 
alang-alang ini 
merupakan bentuk 
motif modern, 
yang terinspirasi 
dari daun alang-
alang. 
 
7. 2007 
 
Motif 
Parang 
Barong 
Motif parang 
barong ini 
dikerjakan dengan 
proses batik tulis, 
dan pada tahun 
2007  ini motif 
parang barong 
diwarna dengan 
menggunakan 
warna alam. Motif 
parang barong ini 
merupakan bentuk 
motif tradisional, 
namun untuk 
penempatannya 
telah dikreasikan. 
 
8. 2008 
 
Motif 
Asmat 
Motif asmat ini 
dikerjakan dengan 
proses batik tulis, 
dan pada tahun 
2008 ini motif 
asmat diwarna 
dengan 
menggunakan 
warna sintetis. 
Motif asmat ini 
merupakan bentuk 
motif tradisional. 
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9. 2008 
 
Motif 
Buketan 
Motif buketan ini 
dikerjakan dengan 
proses batik tulis, 
dan pada tahun 
2008 ini motif 
buketan diwarna 
dengan 
menggunakan 
warna sintetis. 
Motif buketan ini 
merupakan bentuk 
motif tradisional. 
 
10. 2008 
 
Motif 
Godong-
godongan 
Motif godong-
godongan ini 
dikerjakan dengan 
proses batik tulis, 
dan pada tahun 
2008  ini motif 
godong-godongan 
diwarna dengan 
menggunakan 
warna sintetis. 
Motif godong-
godongan ini 
merupakan bentuk 
motif modern, 
yang terdiri dari 
bentuk bunga, 
daun-daun, dan 
batang. 
 
11. 2008 
 
Motif 
Kupu-kupu 
Motif kupu-kupu 
ini dikerjakan 
dengan proses 
batik tulis, dan 
pada tahun 2008 
ini  motif kupu-
kupu diwarna 
dengan 
menggunakan 
warna sintetis. 
Motif kupu-kupu 
ini merupakan 
bentuk motif 
modern, yang 
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terdiri dari bentuk 
kupu-kupu saja. 
 
12. 2008 
 
Motif Kali 
Mboyong 
Motif kali 
mboyong ini 
dikerjakan dengan 
proses batik tulis, 
dan pada tahun 
2008  ini motif kali 
mboyong diwarna 
dengan 
menggunakan 
warna sintetis. 
Motif kali 
mboyong ini 
merupakan bentuk 
motif modern, 
yang terdiri dari 
bentuk gelombang 
yang tercipta dari 
permainan garis. 
 
13. 2009 
 
Motif 
Kepompong 
Kupu-kupu 
Motif kepompong 
kupu-kupu ini 
dikerjakan dengan 
proses batik tulis, 
dan pada tahun 
2009 ini  motif 
kupu-kupu diwarna 
dengan 
menggunakan 
warna sintetis. 
Motif kepompong 
kupu-kupu ini 
merupakan bentuk 
motif modern, 
yang terdiri dari 
bentuk kupu-kupu, 
serta isen-isen 
yang 
menggambarkan 
metamorfosis ulat 
menjadi kupu-
kupu. 
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14. 2009 
 
Motif 
Kepompong 
Motif kepompong 
ini dikerjakan 
dengan proses 
batik tulis, dan 
pada tahun 2009 
ini  motif kupu-
kupu diwarna 
dengan 
menggunakan 
warna sintetis. 
Motif kepompong 
ini merupakan 
bentuk motif 
modern, yang 
terdiri dari bentuk 
lingkaran yang 
menggambarkan 
kepompong serta 
ada juga bentuk 
kupu-kupu. 
 
15. 2009 
 
Motif Kupu 
Kecil 
Motif kupu kecil 
ini dikerjakan 
dengan proses 
batik tulis, dan 
pada tahun 2009 
ini  motif kupu 
kecil diwarna 
dengan 
menggunakan 
warna sintetis. 
Motif kupu kecil 
ini merupakan 
bentuk motif 
modern, yang 
terdiri dari bentuk 
kupu-kupu yang 
digambarkan 
sedang terbang ke 
atas. 
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16. 2009 
 
Motif Daun 
Kangkung 
Motif daun 
kangkung ini 
dikerjakan dengan 
proses batik tulis, 
dan pada tahun 
2009 ini  motif 
daun kangkung 
diwarna dengan 
menggunakan 
warna sintetis. 
Motif daun 
kangkung ini 
merupakan bentuk 
motif modern, 
yang terdiri dari 
bentuk tanaman 
kangkung. 
 
17. 2009 
 
Motif 
Bunga 
Sepatu 
Motif bunga sepatu 
ini dikerjakan 
dengan proses 
batik tulis, dan 
pada tahun 2009 
ini  motif bunga 
sepatu diwarna 
dengan 
menggunakan 
warna sintetis. 
Motif bunga sepatu 
ini merupakan 
bentuk motif 
modern, yang 
terdiri dari bentuk 
bunga sepatu. 
 
18. 2009 
 
Motif 
Seribu 
Permohona
n Langit 
Motif seribu 
permohonan langit 
ini dikerjakan 
dengan proses 
batik tulis, dan 
pada tahun 2009 
ini motif seribu 
permohonan langit 
diwarna dengan 
menggunakan 
warna sintetis. 
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Motif seribu 
permohonan langit 
ini merupakan 
bentuk motif 
modern, yang 
terdiri dari bentuk 
daun. 
 
19. 2009 
 
Motif 
Belukar 
Firdaus 
Motif belukar 
firdaus ini 
dikerjakan dengan 
proses batik tulis, 
dan pada tahun 
2009 ini  motif 
belukar firdaus 
diwarna dengan 
menggunakan 
warna sintetis. 
Motif belukar 
firdaus ini 
merupakan bentuk 
motif modern, 
yang terdiri dari 
bentuk sulur, 
bunga, dan daun. 
 
20. 2010 
 
Motif Isen 
Bebas 
Motif isen bebas 
ini dikerjakan 
dengan proses 
batik tulis, dan 
pada tahun 2010 
ini  motif isen 
bebas diwarna 
dengan 
menggunakan 
warna sintetis. 
Motif isen bebas 
ini merupakan 
bentuk motif 
modern, yang 
terdiri dari 
kebebasan dalam 
menata isen-isen 
menjadi bentuk 
yang menyerupai 
bentuk organis. 
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21. 2010 
 
Motif 
Masjidku 
Motif masjidku ini 
dikerjakan dengan 
proses batik tulis, 
dan pada tahun 
2010 ini motif 
masjidku diwarna 
dengan 
menggunakan 
warna sintetis. 
Motif masjidku ini 
merupakan bentuk 
motif modern, 
yang terdiri dari 
bentuk masjid 
yang terbentuk dari 
bermacam-macam 
isen-isen serta 
permainan garis-
garis. 
 
22. 2010 
 
Motif Janah Motif janah ini 
dikerjakan dengan 
proses batik tulis, 
dan pada tahun 
2010 ini motif 
janah diwarna 
dengan 
menggunakan 
warna sintetis. 
Motif janah ini 
merupakan bentuk 
motif modern, 
yang terdiri dari 
bentuk sulur, 
bunga, dan isen-
isen. 
 
23. 2010 
 
Motif 
Hidup yang 
Tumbuh 
Motif hidup yang 
tumbuh ini 
dikerjakan dengan 
proses batik tulis, 
dan pada tahun 
2010 ini motif 
hidup yang tumbuh 
diwarna dengan 
menggunakan 
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warna sintetis. 
Motif hidup yang 
tumbuh ini 
merupakan bentuk 
motif modern, 
yang terdiri dari 
bentuk sulur, daun, 
dan diberi motif 
pinggiran. 
 
24. 2010 
 
Motif Daun 
Lima 
Motif daun lima ini 
dikerjakan dengan 
proses batik tulis, 
dan pada tahun 
2010 ini motif 
daun lima diwarna 
dengan 
menggunakan 
warna sintetis. 
Motif daun lima ini 
merupakan bentuk 
motif modern, 
yang terdiri dari 
bentuk sulur, daun, 
dan diberi motif 
pinggiran. 
 
25. 2010 
 
Motif Fly 
Like a Bird 
Motif fly like a 
bird ini dikerjakan 
dengan proses 
batik tulis, dan 
pada tahun 2010 
ini motif fly like a 
bird diwarna 
dengan 
menggunakan 
warna sintetis. 
Motif fly like a 
bird ini merupakan 
bentuk motif 
modern, yang 
terdiri dari bentuk 
burung, lingkaran, 
dan garis 
gelombang pada 
latar belakangnya. 
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26. 2010 
 
Motif 
Menjelang 
Subuh 
Motif menjelang 
subuh ini 
dikerjakan dengan 
proses batik tulis, 
dan pada tahun 
2010 ini motif 
menjelang subuh 
diwarna dengan 
menggunakan 
warna sintetis. 
Motif menjelang 
subuh ini 
merupakan bentuk 
motif modern, 
yang terdiri dari 
bentuk sulur-
suluran dan diberi 
motif pinggiran. 
 
27. 2010 
 
Motif 
Subuh 
Motif subuh ini 
dikerjakan dengan 
proses batik tulis, 
dan pada tahun 
2010 ini motif 
subuh diwarna 
dengan 
menggunakan 
warna sintetis. 
Motif subuh ini 
merupakan bentuk 
motif modern, 
yang terdiri dari 
bentuk sulur-
suluran, cecek 
sebagai latarnya, 
dan diberi motif 
pinggiran. 
 
28. 2011 
 
Motif 
Kelembutan 
Hati Aisyah 
Motif kelembutan 
hati aisyah ini 
dikerjakan dengan 
proses batik tulis, 
dan pada tahun 
2011 ini motif 
kelembutan hati 
aisyah diwarna 
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dengan 
menggunakan 
warna sintetis. 
Motif kelembutan 
hati aisyah ini 
merupakan bentuk 
motif modern, 
yang terdiri dari 
bentuk sulur-
suluran, bunga, 
kupu-kupu dan 
cecek sebagai 
latarnya. 
 
29. 2011 
 
Motif 
Smiling 
Leaves 
Motif smiling 
leaves ini 
dikerjakan dengan 
proses batik tulis, 
dan pada tahun 
2011 ini motif 
menjelang smiling 
leaves diwarna 
dengan 
menggunakan 
warna sintetis. 
Motif smiling 
leaves ini 
merupakan bentuk 
motif modern, 
yang terdiri dari 
bentuk sulur-
suluran, bunga, 
dan cecek sebagai 
latarnya. 
 
30. 2011 
 
Motif KKB 
(Kawung 
Kupu 
Bunga) 
Motif KKB 
(Kawung Kupu 
Bunga) ini 
dikerjakan dengan 
proses batik tulis, 
dan pada tahun 
2011 ini motif 
KKB (Kawung 
Kupu Bunga) 
diwarna dengan 
menggunakan 
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warna sintetis. 
Motif KKB 
(Kawung Kupu 
Bunga) ini 
merupakan 
penggabungan 
bentuk motif 
tradisional dan 
bentuk motif 
modern, yang 
terdiri dari bentuk 
kawung, kupu-
kupu, dan bunga. 
 
 
C. Perkembangan Desain Produk di CV. Sogan Jaya Abadi 
Perkembangan desain batik di CV. Sogan Jaya Abadi selain mengalami 
perkembangan pada desain motifnya, juga mengalami perkembangan dalam 
desain produknya. CV. Sogan Jaya Abadi ini telah mengalami perkembangan 
dalam upaya meningkatkan kualitas dari hasil produksinya sehingga produk yang 
dihasilkan mengalami peningkatan yang mengarah kepada perkembangan desain.  
Perkembangan desain produk menyangkut pada kebutuhan konsumen akan 
produk-produk yang semakin bervariatif, dijadikan peluang oleh CV. Sogan Jaya 
Abadi untuk menciptakan produk-produk batik yang baru. Produk yang awalnya 
terbatas, kini keterbatasan tersebut telah diatasi dengan meningkatnya produk-
produk yang dihasilkan, sesuai dengan kebutuhan konsumen yang semakin 
beragam dan menginginkan produk yang berkualitas dan inovatif. 
Perkembangan desain produk di CV. Sogan Jaya Abadi berawal dari 
menghasilkan produk bahan sandang, selendang, dan pakaian dengan model yang 
sederhana  berkembang menjadi bahan sandang, selendang, pakaian (pakaian 
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wanita dan pria dengan bermacam-macam model, serta pakaian anak-anak), 
kimono, sepatu batik, sandal batik, mukena batik, perlengkapan rumah tinggal, 
dan aksesoris (kotak pensil, sarung HP, dompet, gelang, kalung, dan cincin).  
1. Desain Produk di CV. Sogan Jaya Abadi tahun 2002-2007 
 Produk yang dihasilkan pada tahun 2002-2007, atau dari awal berdirinya 
CV. Sogan Jaya Abadi ini sampai tahun 2007 yaitu bahan sandang, selendang, 
dan pakaian dengan model yang sederhana.  
a. Bahan sandang 
 
Gambar 33: Kain Panjang/Bahan Sandang  
Sumber: CV.Sogan Jaya Abadi 2010 
 
  
 Kain panjang atau bahan sandang merupakan kain yang bisa dibuat 
berbagai model pakaian, rok, untuk jarit, dan lain sebagainya. Bahan sandang 
yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi pada tahun 2002-2007 bisa dilihat dan dipilih 
sesuai dengan motif-motif yang ada pada tahun tersebut seperti yang telah 
ditampilkan pada desain motif di atas. Motif pada bahan sandang ini dibuat 
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dengan proses batik tulis maupun batik cap. Proses pewarnaan yang dipakai yaitu 
pewarna alam, dan kain yang digunakan bervariasi, yaitu kain katun, kain sutera, 
dan kain dobi. 
 
b. Selendang 
 
Gambar 34: Selendang 
Sumber: Foto Dhika 2011 
 Selendang merupakan aksesoris yang dipakai dalam berbusana, biasanya 
digunakan dengan mengalungkannya di leher maupun diselempangkan pada bahu. 
Selendang yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi dibuat dengan batik tulis maupun 
batik cap. Pilihan motif bisa disesuaikan dengan selera konsumen, motif dapat 
dipilih sesuai dengan yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi atau motif sendiri. 
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c. Pakaian 
Pakaian merupakan kebutuhan pokok bagi manusia selain makanan dan 
tempat berteduh atau tempat tinggal (rumah). Manusia membutuhkan pakaian 
untuk melindungi dan menutup dirinya. Salah satu tujuan utama dari pakaian 
adalah untuk menjaga pemakainya agar merasa nyaman, dalam iklim panas 
pakaian melindungi tubuh dari sinar matahari atau berbagai dampak lainnya, 
sedangkan di iklim dingin pakaian akan melindungi tubuh dengan menjaga tubuh 
agar tetap merasa hangat. Produk pakaian ini mulai diproduksi oleh CV. Sogan 
Jaya Abadi dengan desain yang sederhana, serta memiliki jenis yang terbatas. 
Pakaian yang diproduksi meliputi pakain pria dan wanita. Berikut adalah gambar 
dari produk pakaian yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi, meliputi pakaian wanita 
dan pakaian pria. 
1) Pakaian Pria 
Pakaian pria yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi yang diproduksi pada 
tahun-tahun ini juga memiliki desain yang sederhana. Model pakaiannya yaitu 
pakaian pria berupa kemeja dan baju koko. Pakaian tersebut diproduksi sendiri 
oleh CV. Sogan Jaya Abadi mulai dari proses awal membatik sampai proses akhir, 
dan penjualan juga dilakukan sendiri oleh CV. Sogan Jaya Abadi. Proses 
pembatikan dilakukan dengan proses batik tulis maupun batik cap dan dengan 
pewarnaan alam. Kemudian proses penjahitan dan finishing dilakukan oleh 
karyawan CV. Sogan Jaya Abadi sendiri. 
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Tabel 3: Model Pakaian Pria di CV. Sogan Jaya Abadi Tahun 2002-2007 
No. Gambar  Keterangan 
1. 
 
Koko Parang 
 
 
 
Koko parang ini dibuat dengan 
warna coklat, kemudian variasi dari 
baju koko ini berupa kain coklat 
polos dan kain bermotif parang. 
Motif parang ditempatkan pada 
bagian depan, dada kiri dan kanan, 
serta pada kerah. Proses pembuatan 
kain dilakukan dengan proses batik 
cap. 
2. 
 
Koko Sanjaya 
 
 
 
Koko sanjaya ini dibuat dengan 
warna coklat bata, kemudian variasi 
dari baju koko ini berupa satu kain 
yang diproses dengan batik tulis, 
namun motif batiknya hanya 
ditempatkan pada lengan bagian 
bawah dan bagian dada atas. Koko 
sanjaya ini juga diberi dua saku 
yang diletakkan di bagian depan, 
bawah, kiri, dan kanan. Proses 
pembuatan kain dilakukan dengan 
proses batik tulis. 
4. 
 
Koko Kawung 
Koko kawung ini dibuat dengan 
warna coklat pada latar motif 
kawungnya, dan warna hitam pada 
kain polosnya, kemudian variasi 
dari baju koko ini berupa kain 
coklat polos dan kain bermotif 
parang. Motif parang ditempatkan 
pada bagian depan, dada kiri dan 
kanan, serta pada kerah. Proses 
pembuatan kain dilakukan dengan 
proses batik cap. 
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5. 
 
Kemeja Wayang 
 
Kemeja wayang ini dibuat dengan 
warna hitam, kemudian variasi dari 
kemeja ini berupa motif wayang 
yang ditempatkan pada bagian 
depan, bawah sebelah kanan 
pakaian, dan pada bagian saku yang 
diletakkan di atas, bagian dada 
sebelah kiri. Motif wayang 
digunakan sebagai hiasan agar baju 
tidak kosong. Proses pembuatan 
kain dilakukan dengan proses batik 
tulis. 
6. 
 
Koko Asmat 
 
Koko asmat ini dibuat dengan 
perpaduan warna coklat dan putih. 
Warna coklat berupa batik 
bermotifkan motif asmat, dan 
warna putih berupa kain polos. 
Kemudian variasi dari baju koko 
ini berupa kain dengan motif asmat 
yang ditempatkan di bagian atas 
yaitu dada saja, dan tidak sampai ke 
perut. Sedangkan yang lainnya 
berupa kain putih polos. Proses 
pembuatan kain dilakukan dengan 
proses batik tulis. 
7. 
 
Kemeja Etnik 
Kemeja etnik ini dibuat dengan 
warna coklat, kemeja ini hanya 
terdiri dari satu kain, dan satu motif 
saja, yaitu motif parang. Kemeja ini 
hanya diberi variasi berupa saku 
yang ditempatkan pada bagian atas, 
yaitu dada sebelah kiri. Proses 
pembuatan kain dilakukan dengan 
proses batik cap. 
 
 
 
 
 
 
99 
 
2) Pakaian Wanita 
Pakaian wanita yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi yang diproduksi pada 
tahun-tahun ini memiliki desain yang sederhana serta model yang sedikit. Pakaian 
tersebut diproduksi sendiri oleh CV. Sogan Jaya Abadi mulai dari proses awal 
membatik sampai proses akhir, dan penjualan juga dilakukan sendiri oleh CV. 
Sogan Jaya Abadi. Proses pembatikan dilakukan dengan proses batik tulis 
maupun batik cap dan dengan pewarnaan alam. Kemudian proses penjahitan dan 
finishing dilakukan oleh karyawan CV. Sogan Jaya Abadi sendiri. 
Tabel 4: Model Pakaian Wanita di CV. Sogan Jaya Abadi Tahun 2002-2007 
No. Gambar Keterangan 
1. 
 
Lia 
Pakaian wanita ini diberi nama 
lia, dan pakaian ini dibuat 
dengan warna krem. Warna 
coklat berupa kain polos, dan 
dipadukan dengan kain batik. 
Model pakaian ini yaitu blus, 
dan variasinya berupa kain batik 
yang ditempatkan dilengan 
bawah dan bagian bawah dari 
baju, serta diberi hiasan kancing 
berjumlah tiga pada bagian atas 
baju dan pas di tengah-tengah.  
Kain batik dibuat dengan proses 
batik cap. 
 
2. 
 
Sila 
Pakaian wanita ini diberi nama 
sila, dan pakaian ini dibuat 
dengan warna coklat tua dan 
krem. Warna coklat tua berupa 
kain batik, dan warna krem 
berupa kain polos. Model 
pakaian ini yaitu blus, 
variasinya berupa kain batik 
yang ditempatkan dilengan 
bawah, bagian atas baju (bahu 
dan dada atas, serta kerah), dan 
bagian depan tengah baju.  
 
 
100 
 
3. 
 
Arina 
 
Pakaian wanita ini diberi nama 
arina, dan pakaian ini dibuat 
dengan warna dominasi coklat. 
Model pakaian ini adalah baju 
kerja. Pakaian ini dibuat dari 
satu macam kain dan motif. 
Variasi yang dipakain pada 
pakaian ini adalah diberi 
kerutan pada bagian bawah 
dada, dan bagian dada diberi 
kancing.  Kain batik dibuat 
dengan proses batik cap. 
 
4. 
 
Viola 
Pakaian wanita ini diberi nama 
viola, dan pakaian ini dibuat 
dengan warna hitam dan putih. 
Warna hitam berupa kain batik, 
dan dipadukan dengan kain 
polos berwarna putih. Model 
pakaian ini yaitu baju kerja, dan 
variasinya berupa kain polos 
putih yang ditempatkan 
dilengan yang diselingi dengan 
kain batik, bagian pinggang 
dengan posisi vertikal, bagian 
kerah, dan bagian depan baju 
tepat di tengahnya. Selain itu 
juga pada bagian atas diberi 
kancing. Kain batik dibuat 
dengan proses batik cap. 
 Desain produk yang dihasilkan pada awal berdirinya perusahaan ini 
meliputi tiga macam produk, yaitu bahan sandang, selendang, dan pakaian dengan 
model yang sederhana. Pada awalnya CV. Sogan Jaya Abadi memasarkan 
produknya untuk kalangan atas, yaitu untuk para pejabat serta orang tua. Teknik 
pembatikan yang digunakan meliputi batik tulis dan batik cap, serta pewarnaan 
yang digunakan yaitu pewarnaan alam. Pewarnaan alam yaitu pewarnaan batik 
yang memanfaatkan bahan-bahan dari alam, yaitu daun-daunan, kayu, akar, dan 
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lain sebagainya.  Akan tetapi pemasaran yang diterapkan tersebut kurang 
mendapatkan hasil yang maksimal. Hal tersebut dikarenakan relasinya belum 
banyak maka usaha tersebut kurang lancar. Seperti yang disampaikan Iffah M. 
Dewi pada saat wawancara, bahwa sebenarnya satu kali penjualan untuk satu 
potong bahan sandang bisa laku sampai kurang lebih tiga juta rupiah namun 
karena penjualannya yang tidak tentu dan proses membatiknya lama, maka Iffah 
berusaha untuk merubah segmennya.  
 
2. Desain Produk di CV. Sogan Jaya Abadi tahun 2008-2011 
Keinginan Iffah M. Dewi untuk meningkatkan perusahaannya tersebut 
membuat Iffah menjadi lebih bersemangat dalam bekerja dan berusaha. Sampai 
pada tahun 2008 Iffah mengeluarkan produk baru, dan variasi-variasi desain 
dalam produknya yang akhirnya membuat usahanya maju dan semakin 
berkembang dengan semakin sering munculnya produk-produk baru dari CV. 
Sogan Jaya Abadi. Produk-produk yang dihasilkan oleh CV. Sogan Jaya Abadi 
pada masa tahun-tahun ini yaitu bahan sandang, selendang, pakaian (pakaian 
wanita dan pria dengan bermacam-macam model, serta pakaian anak-anak), 
kimono, sepatu batik, sandal batik, mukena batik, perlengkapan rumah tinggal, 
dan aksesoris (kotak pensil, sarung HP, dompet, gelang, kalung, dan cincin). 
Namun, produk tersebut tidak semuanya diproduksi oleh CV. Sogan Jaya Abadi 
sendiri, melainkan bekerja sama dengan pengrajin lain yaitu mereka menitipkan 
hasil produknya di CV. Sogan Jaya Abadi atau CV. Sogan Jaya Abadi mengambil 
dari pengrajin tersebut. 
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Produk-produk tersebut tidak semuanya merupakan produk baru, akan 
tetapi produk lama masih tetap diproduksi, diantaranya yaitu bahan sandang, 
selendang, dan pakaian dengan model tahun 2002-2007. Bahan sandang dan 
selendang yang diproduksi pada tahun ini memiliki variasi motif yang lebih 
banyak, karena pada tahun ini CV. Sogan Jaya Abadi banyak menciptakan motif-
motif baru, dan motif lama juga masih tetap dipertahankan keberadaannya. 
Produk pakaian yang mulai diproduksi pada tahun 2002-2007 juga masih tetap 
diproduksi di tahun 2008-2011 ini, model pakaian baru semakin banyak, akan 
tetapi model lama tetap dipertahankan. 
a. Bahan sandang 
Kain panjang atau bahan sandang merupakan kain yang bisa dibuat 
berbagai model pakaian, rok, untuk jarit, dan lain sebagainya. Bahan sandang 
yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi bisa dilihat dan dipilih sesuai dengan motif-
motif yang diinginkan serta bisa memilih batik tulis maupun batik cap. Motif-
motif tersebut antara lain motif lama maupun motif baru, dimana motif baru ini 
lebih banyak memanfaatkan stilisasi dari hewan maupun tumbuh-tumbuhan yang 
merupakan kreasi dari Iffah M. Dewi. 
 Bahan yang digunakan juga bervariasi, yaitu kain katun, kain dobi, dan 
kain sutera. Selain itu, bahan sandang atau kain panjang yang ada di CV. Sogan 
Jaya Abadi mengalami perkembangan dalam warna maupun motifnya seperti 
yang telah diterangkan sebelumnya, bahwa warna yang dihasilkan semakin 
bervariatif dan banyak menghasilkan warna-warna cerah. Warna-warna cerah 
dimaksudkan agar konsumen tidak mengalami kejenuhan serta warna yang cerah 
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memberikan kesan yang gembira serta bersemangat dalam menjalani setiap 
aktifitas. Warna yang dihasilkan lebih berani, warna-warna cerah yang tidak 
ngejreng, misalnya warna merah yang soft atau merah yang tidak terlalu pakem 
(hasil wawancara dengan Sri Umiyati Alifah). 
 Warna-warna cerah tersebut merupakan hasil dari pewarnaan sintetis, 
karena CV. Sogan Jaya Abadi mulai mengganti pewarna batik, yang awalnya 
menggunakan warna alam kini berubah menjadi warna sintetis. Hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan Sri Umiyati Alifah, bahwa hal tersebut terjadi karena 
terbatasnya warna yang bisa dihasilkan oleh CV. Sogan Jaya Abadi dan 
dikarenakan proses pewarnaan alam yang membutuhkan waktu yang lama, 
padahal kebutuhan akan produk yang semakin lama semakin meningkat serta hasil 
warna yang tidak tahan lama, maka CV. Sogan Jaya Abadi berpindah 
menggunakan pewarnaan sintetis, hal ini dilakukan sebagai salah satu upaya 
untuk meningkatkan produksinya, karena pewarnaan sintetis ini tidak 
membutuhkan waktu yang lama.  
 
Gambar 35: Bahan sandang  
Sumber: Foto Dhika 2011 
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b. Pakaian 
 Pakaian merupakan kebutuhan pokok bagi manusia selain makanan dan 
tempat berteduh atau tempat tinggal (rumah). Manusia membutuhkan pakaian 
untuk melindungi dan menutup dirinya. Salah satu tujuan utama dari pakaian 
adalah untuk menjaga pemakainya agar merasa nyaman, dalam iklim panas 
pakaian melindungi tubuh dari sinar matahari atau berbagai dampak lainnya, 
sedangkan di iklim dingin pakaian akan melindungi tubuh dengan menjaga tubuh 
agar tetap merasa hangat. Pakaian yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi yang pada 
tahun 2008-2011 terdiri dari pakaian pria, pakaian wanita serta pakaian anak-
anak. Pakaian yang diproduksi meliputi model pakaian yang baru dan model 
pakaian lama/yang diproduksi sebelumnya tetap diproduksi. Pakaian pria yang 
ada di CV. Sogan Jaya Abadi terdiri dari dua jenis, yaitu kemeja dan baju koko. 
1) Pakaian Pria 
Pakaian pria merupakan jenis pakaian yang biasanya dipakai oleh pria. 
Pakaian pria yang dihasilkan CV. Sogan Jaya Abadi yaitu kemeja dan baju koko. 
Model dan motif dari pakaian pria yang dihasilkan di CV. Sogan Jaya Abadi ini 
berbeda antara satu pakaian dengan yang lainnya. Ukuran yang disediakan juga 
bermacam-macam, mulai dari M, L, X, serta XL.  
a) Kemeja 
Kemeja adalah salah satu jenis pakaian untuk pria, biasanya kemeja ini 
menutupi bagian tangan, bahu, dada sampai perut. Pakaian pria berupa kemeja 
yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi terus berkembang desain atau modelnya, 
sehingga tercipta beberapa model yang merupakan kreasi dari CV. Sogan Jaya 
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Abadi. Untuk membedakan antara desain yang satu dengan yang lainnya 
kemudian desain itu diberi nama, diantaranya yaitu kemeja rijal, kemeja 
pompong, kemeja lutfi, kemeja dzaki, kemeja karim, kemeja faza, kemeja rohim, 
tera san, kemeja rahman, kemeja taufik, kemeja abdul, dan tera faizal. 
Ukuran untuk kemeja yaitu ukuran S (lebar bahu 45 cm, lingkar dada 108 
cm, panjang badan 75 cm, panjang lengan panjang 60 cm, dan panjang lengan 
pendek 27 cm). Ukuran M (lebar bahu 47 cm, lingkar dada 116 cm, panjang 
badan 78 cm, panjang lengan panjang 60 cm, dan panjang lengan pendek 27 cm). 
Ukuran L ( lebar bahu 50 cm, lingkar dada 122 cm, panjang badan 78 cm, panjang 
lengan panjang 60 cm, dan panjang lengan pendek 27 cm). Ukuran XL (lebar 
bahu 52 cm, lingkar dada 130 cm, panjang badan 80 cm, panjang lengan panjang 
62 cm, dan panjang lengan pendek 28 cm). Ukuran XXL (lebar bahu 56 cm, 
lingkar dada 140 cm, panjang badan 80 cm, panjang lengan panjang 62 cm, dan 
panjang lengan pendek 28 cm). Contoh kemeja yang ada di CV. Sogan Jaya 
Abadi dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 5: Model Kemeja di CV. Sogan Jaya Abadi Tahun 2008-2011 
No. Gambar Keterangan 
1. 
 
Kemeja Pompong 
 
Model kemeja ini diberi nama kemeja 
pompong, dan pakaian ini dibuat dengan 
perpaduan warna coklat dan warna krem. 
Warna coklat berupa kain batik, dan 
dipadukan dengan warna krem polos. 
Variasi kemeja ini berupa kain batik yang 
ditempatkan pada bagian depan, namun 
hanya sebelah, sedangkan sebelahnya lagi 
berupa kain polos. Selain itu kemeja ini 
juga diberi saku pada bagian depan, kiri, 
atas kemeja dengan saku model tertutup.  
Kain batik dibuat dengan proses batik 
tulis. 
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2. 
 
Kemeja Lutfi 
 
Model kemeja ini diberi nama kemeja 
lutfi, dan pakaian ini dibuat dengan 
perpaduan warna hijau dan warna abu-abu 
muda. Warna hijau berupa kain batik, dan 
dipadukan dengan warna abu-abu muda 
polos. Variasi kemeja ini berupa kain batik 
yang ditempatkan pada bagian depan di 
tengah-tengah baju dan pada bagian kerah. 
Sedangkan yang lainnya berupa kain 
polos. Kain batik dibuat dengan proses 
batik tulis. 
 
3. 
 
Kemeja Dzaki 
 
Model kemeja ini diberi nama kemeja 
dzaki, dan pakaian ini dibuat dengan 
perpaduan warna hitam dan warna krem 
dengan garis pinggir kuning. Warna hitam 
berupa kain polos, dan dipadukan dengan 
kain batik dengan warna krem dan garis 
pinggir putih. Variasi kemeja ini berupa 
kain batik yang ditempatkan pada bagian 
depan, kiri dan kanan secara simetris. Kain 
batik dibuat dengan proses batik tulis. 
4. 
 
Kemeja Karim 
 
Model kemeja ini diberi nama kemeja 
karim, dan pakaian ini dibuat dengan 
warna oranye dan merah bata. Warna 
oranye berupa kain batik, dan dipadukan 
dengan warna merah bata polos. Variasi 
kemeja ini berupa kain batik yang 
ditempatkan pada bagian depan, namun 
hanya sebelah kanan saja, dan pada bagian 
kerah. Sedangkan sebelahnya lagi berupa 
kain polos. Selain itu kemeja ini juga 
diberi saku pada bagian depan, kiri, atas 
kemeja dengan saku.  Kain batik dibuat 
dengan proses batik tulis. 
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5. 
 
Kemeja Faza 
 
Model kemeja ini diberi nama kemeja 
faza, dan pakaian ini dibuat dengan 
perpaduan warna biru muda, biru tua, dan 
kain lurik. Warna biru tua berupa kain 
batik, dipadukan dengan warna biru muda 
polos, dan kain lurik. Variasi kemeja ini 
berupa kain batik yang ditempatkan pada 
bagian bahu dan bagian bawah dada 
sampai bawah, sedangkan kain polos 
ditempatkan pada bagian dada atas dan 
lengan. Kain lurik ditempatkan vertical 
pada bagian depan tepat di tengah dan 
bagian ujung lengan. Selain itu kemeja ini 
juga diberi saku pada bagian depan, kiri, 
atas kemeja dengan saku model tertutup 
dan kain lurik.  Kain batik dibuat dengan 
proses batik tulis. 
 
6. 
 
Kemeja Rohim 
 
Model kemeja ini diberi nama kemeja 
rohim, dan pakaian ini dibuat dengan 
perpaduan warna putih polos dan warna 
ungu dari kain lurik. Variasi kemeja ini 
berupa kain lurik yang ditempatkan pada 
bagian depan, tepat di tengah baju serta 
pada bagian kerah. Sedangkan yang lain 
berupa kain polos.  
7. 
 
Kemeja Rahman 
 
Model kemeja ini diberi nama kemeja 
rahman, dan pakaian ini dibuat dengan 
perpaduan warna biru polos dan warna 
biru dari kain lurik. Variasi kemeja ini 
berupa kain lurik yang ditempatkan secara 
vertikal pada bagian depan, kiri dan kanan 
tepat di tengahnya. Sedangkan yang lain 
berupa kain polos.  
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8. 
 
Kemeja Taufik 
 
Model kemeja ini diberi nama kemeja 
taufik, dan pakaian ini dibuat dengan 
perpaduan kain warna merah polos, kain 
lurik warna biru, dan warna hitam dari 
kain batik. Variasi kemeja ini berupa kain 
lurik yang ditempatkan pada bagian dada 
sebelah atas, kain batik ditempatkan di 
depan, bagian bawah dada sebelah kanan, 
dan kain polos dipakai pada kerah, lengan, 
dan  bagian bawah dada sebelah kiri. 
Selain itu juga diberi saku tertutup, 
sebelah kiri atas dengan warna merah 
polos. Sedangkan yang lain berupa kain 
polos. Kain batik dibuat dengan proses 
batik cap. 
 
9. 
 
Kemeja Abdul 
 
Model kemeja ini diberi nama kemeja 
abdul, dan pakaian ini dibuat dengan 
perpaduan kain warna ungu polos, kain 
lurik warna ungu, dan warna hitam dari 
kain batik. Variasi kemeja ini berupa kain 
lurik yang ditempatkan pada bagian dada 
sebelah atas, kain batik ditempatkan di 
depan, bagian bawah dada sebelah kanan, 
dan kain polos dipakai pada kerah, lengan, 
dan  bagian bawah dada sebelah kiri. 
Selain itu juga diberi saku tanpa tutup, 
sebelah kiri atas dengan warna ungu dari 
kain lurik. Sedangkan yang lain berupa 
kain polos. Kain batik dibuat dengan 
proses batik cap. 
 
10. 
 
Tera Faizal 
 
Model kemeja ini diberi nama tera faizal, 
dan pakaian ini dibuat dengan perpaduan 
warna merah polos, kain lurik warna 
hitam, warna coklat muda polos, dan 
warna oranye dari kain batik. Variasi 
kemeja ini berupa kain lurik yang 
ditempatkan pada bagian bahu sampai atas 
dada, kain batik warna oranye ditempatkan 
di depan sebelah kanan bawah dada, kain 
merah polos ditempatkan di depan sebelah 
kiri bawah dada, dan kain polos warna 
coklat muda dipakai pada kerah, lengan, 
dan saku. Saku tertutup ditempatkan di 
sebelah kiri.  
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11. 
 
Tera San 
 
Model kemeja ini diberi nama tera san, 
dan pakaian ini dibuat dengan perpaduan 
warna merah polos dan kain batik warna 
coklat. Variasi kemeja ini berupa kain 
batik yang ditempatkan pada bagian dada 
sebelah kanan dan kiri, serta pada bagian 
kerah. Sedang yang lainnya berupa kain 
polos. Selain itu juga diberi saku, sebelah 
kiri atas dengan warna merah polos. Kain 
batik dibuat dengan proses batik cap. 
 
 
 Kemeja yang dihasilkan di CV. Sogan Jaya Abadi ini memiliki model 
yang lain dari pada kemeja batik pada umumnya, biasanya kemeja batik di 
pasarkan menggunakan satu bahan untuk membuat satu pakaian, jadi satu model 
pakaian itu berasal dari satu kain dan satu motif. Namun, model-model yang ada 
di CV. Sogan Jaya Abadi ini dibuat semenarik mungkin dengan memadukan 
beberapa jenis kain, motif, maupun memadukan beberapa warna. Jenis kain yang 
digunakan bisa berupa kain katun, dobi, dan sutera yang telah dibatik maupun 
kain yang polos dan hanya diwarna saja, atau bisa dipadukan dengan kain lurik. 
Motif yang dipakai juga tidak hanya satu saja, namun bisa juga memakai beberapa 
motif dengan warna yang berbeda. Penempatan atau perpaduan bahan, motif, dan 
warna tersebut tidak hanya asal saja, namun tetap memperhatikan unsur 
keindahan dari pakaian tersebut, bagaimana perpaduan tersebut agar tetap terlihat 
serasi dan tetap nyaman dipakai dan bagus dipandang mata. 
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b) Baju Koko 
 Baju koko merupakan baju yang biasanya digunakan oleh pria muslim, 
dan biasanya untuk ibadah ataupun acara-acara keagamaan. Baju koko sebenarnya 
hampir sama dengan kemeja, perbedaan yang terlihat hanyalah pada kerahnya, 
kalau kemeja memiliki kerah lipat, namun untuk baju koko hanya memiliki kerah 
biasa atau kerah berdiri. Baju koko yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi disediakan 
dalam ukuran ukuran S (lebar bahu 45 cm, lingkar dada 108 cm, panjang badan 75 
cm, panjang lengan panjang 60 cm, dan panjang lengan pendek 27 cm). Ukuran M 
(lebar bahu 47 cm, lingkar dada 116 cm, panjang badan 78 cm, panjang lengan 
panjang 60 cm, dan panjang lengan pendek 27 cm). Ukuran L (lebar bahu 50 cm, 
lingkar dada 122 cm, panjang badan 78 cm, panjang lengan panjang 60 cm, dan 
panjang lengan pendek 27 cm). Ukuran XL (lebar bahu 52 cm, lingkar dada 130 
cm, panjang badan 80 cm, panjang lengan panjang 62 cm, dan panjang lengan 
pendek 28 cm). Ukuran XXL (lebar bahu 56 cm, lingkar dada 140 cm, panjang 
badan 80 cm, panjang lengan panjang 62 cm, dan panjang lengan pendek 28 cm). 
Model baju kokonya adalah koko dhanang, koko fahri 1, koko fahri 2, koko fariz, 
tera lurik, yellow faris, dan koko izal. Contoh baju koko yang ada di CV. Sogan 
Jaya Abadi dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 6: Model Baju Koko di CV. Sogan Jaya Abadi Tahun 2008-2011 
No. Gambar Keterangan 
1. 
 
Koko Dhanang 
 
Baju koko ini diberi nama koko dhanang, 
dan pakaian ini dibuat dengan perpaduan 
warna hijau polos dan kain batik warna 
coklat. Variasi baju koko ini berupa kain 
batik yang ditempatkan pada bagian 
dada, tepat ditengahnya secara vertikal, 
kemudian di bawah dada ditempatkan 
secara horizontal, serta pada bagian 
kerah. Sedang yang lainnya berupa kain 
polos. Kain batik dibuat dengan proses 
batik cap. 
 
2. 
 
Tera Lurik 
 
Baju koko ini diberi nama tera lurik, dan 
pakaian ini dibuat dengan perpaduan 
warna merah polos dan kain lurik. 
Variasi baju koko ini berupa kain batik 
yang ditempatkan pada bagian dada, 
tepat ditengahnya secara vertikal sampai 
bawah. Sedang yang lainnya berupa kain 
polos.  
3. 
 
Yellow Faris 
 
Baju koko ini diberi nama yellow faris, 
dan pakaian ini dibuat dengan perpaduan 
kain polos warna merah dan abu-abu, 
kain lurik, dan kain batik warna kuning. 
Variasi baju koko ini berupa kain batik 
yang ditempatkan pada bagian dada dan 
lengan, warna merah polos ditempatkan 
di bagian bawah, kain lurik ditempatkan 
di dada kiri secara vertikal, dan kain abu-
abu polos ditempatkan secara vertikal di 
sebelah kain lurik. Kain batik dibuat 
dengan proses batik tulis. 
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4. 
 
Koko Izal 
 
Baju koko ini diberi nama koko izal, dan 
pakaian ini dibuat dengan perpaduan 
kain polos warna merah dan biru, dan 
kain lurik. Variasi baju koko ini berupa 
kain lurik yang ditempatkan pada bagian 
dada, warna biru polos ditempatkan di 
bagian bawah sejajar dengan kain lurik, 
dan kain merah polos ditempatkan di 
dada kiri secara vertikal, lengan, dan 
bagian belakang.  
 
5. 
 
Koko Fahri 1 
 
Baju koko ini diberi nama koko fahri 1, 
dan pakaian ini dibuat dengan perpaduan 
kain polos warna hijau, kain lurik, dan 
kain batik warna coklat. Variasi baju 
koko ini berupa kain batik yang 
ditempatkan pada bagian dada bagian 
kiri secara vertikal dan lengan, warna 
hijau polos ditempatkan di bagian 
bawah, kain lurik ditempatkan di dada 
atas. 
6. 
 
KokoFahri 2 
 
Baju koko ini diberi nama koko fahri 2, 
dan pakaian ini dibuat dengan perpaduan 
kain lurik, dan kain batik warna coklat. 
Variasi baju koko ini berupa kain lurik 
yang ditempatkan pada bagian dada tepat 
di tengah secara vertikal. Sedangkan 
yang lainnya berupa kain batik warna 
coklat. Kain batik dibuat dengan proses 
batik tulis. 
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7. 
 
Koko Fariz 
Baju koko ini diberi nama koko fariz dan 
pakaian ini dibuat dengan perpaduan 
kain polos warna merah muda dan biru, 
serta kain lurik. Variasi baju koko ini 
berupa kain lurik yang ditempatkan pada 
bagian dada sebelah kiri dengan posisi 
vertikal, warna merah muda polos 
ditempatkan di bagian dada dan lengan, 
serta kain polos warna biru ditempatkan 
di depan pakaian bagian bawah.  
 
 Baju koko di CV. Sogan Jaya Abadi ini juga memiliki keistimewaan 
sendiri, kalau biasanya baju koko berhiaskan bordiran, kalau di CV. Sogan Jaya 
Abadi ini baju koko berhiaskan motif-motif batik dan memiliki perpaduan bahan, 
warna, dan motif yang bagus. Selain itu model yang ada juga memiliki variasi 
tersendiri, antara satu dengan yang lainnya baju koko dengan warna yang polos 
dan sederhana, baju koko dengan beberapa perpaduan warna, baju koko dengan 
perpaduan bahan batik dan lurik, dan baju koko dengan perpaduan kain polos dan 
kain bermotif batik. Perpaduan tersebut tentu saja terlihat serasi, karena desainer 
dalam menciptakan produk tetap memperhatikan pada keindahan produk yang 
akan dibuatnya. 
 
2) Pakaian Wanita 
Pakaian wanita merupakan pakain dengan berbagai jenis model yang 
digunakan oleh wanita. Pakaian wanita memiliki berbagai model yang bisa 
dikatakan banyak dibandingkan dengan model pakaian pria. Hal tersebut 
dikarenakan pakaian merupakan salah satu alat untuk membuat wanita menarik 
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dimata orang lain. Pakaian wanita yang dihasilkan di CV. Sogan Jaya Abadi yaitu 
blouse, kebaya, baju kerja, abaya, bolero, dan baju menyusui. Motif yang 
digunakan juga bermacam-macam, dan untuk model bajunya selalu mengalami 
perkembangan. Warna yang digunakan dalam satu jenis pakaian juga bermacam-
macam dan bisa dipilih sesuai dengan keinginan. Ukuran yang disediakan mulai 
dari S, M, L, LL, XL, XXL atau bisa juga dengan ukuran badannya sendiri 
langsung diserahkan ke CV. Sogan Jaya Abadi. 
a) Blouse
 Blus adalah pakaian tubuh bagian atas bermodel longgar, blus biasanya 
dikenakan dengan cara dikumpulkan di bagian pinggang (dengan ikat pinggang 
atau sabuk) sehingga menggantung longgar (disebut blouses dalam Bahasa 
Inggris) di atas tubuh pemakainya (http://id.wikipedia.org). Namun seiring dengan 
perkembangan yang ada, sekarang ini blus memiliki variasi-variasi model yang 
bagus dan dipakai oleh semua kalangan. Blouse yang ada di CV Sogan Jaya Abadi 
dapat dibedakan dari beberapa namanya yaitu aini, atikah, kiki, haqanee, maryam, 
kiara, , abiya, kaula, jumpy, dan najwa. 
. Ukuran blouse tersedia dalam ukuran M (lingkar badan 96 cm, panjang 
badan 70 cm, panjang lengan panjang 55 cm, panjang lengan pendek 17 cm, 
lingkar pinggang 93 cm, dan lingkar pinggul 111 cm). Ukuran L (lebar bahu 39 
cm,  lingkar badan 102 cm, panjang badan 73 cm, panjang lengan panjang 57 cm, 
panjang lengan pendek 17 cm, lingkar pinggang 110 cm, dan lingkar pinggul 118 
cm). Ukuran XL (lebar bahu 43 cm, lingkar badan 113 cm, panjang badan 75 cm, 
panjang lengan panjang 60 cm, panjang lengan pendek 17 cm, lingkar pinggang 
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114 cm, dan lingkar pinggul 136 cm). Ukuran LL (lebar bahu 47 cm, lingkar 
badan 140 cm, panjang badan 101 cm, panjang lengan panjang 60 cm, panjang 
lengan pendek 23 cm, lingkar pinggang 116 cm, dan lingkar pinggul 190 cm) . 
Agar lebih jelas berikut ini adalah contoh gambar dari masing-masing nama:  
Tabel 7: Model Blouse di CV. Sogan Jaya Abadi Tahun 2008-2011 
No. Gambar Keterangan 
1. 
 
Aini 
 
Pakaian wanita model blus ini diberi 
nama aini, dan pakaian ini dibuat dengan 
perpaduan kain polos warna merah muda 
dan kain batik warna ungu. Pakaian ini 
dibuat dengan model lengan pendek yang 
berbahan kain polos, tetapi pada tepinya 
diberi hiasan kain batik. Sedangkan 
bagian lain dibuat dengan bahan kain 
batik. Kain batik dibuat dengan proses 
batik tulis. 
 
2. 
 
Atikah 
 
Pakaian wanita model blus ini diberi 
nama atikah, dan pakaian ini dibuat 
dengan perpaduan kain polos warna biru 
muda dan kain batik merah muda. 
Pakaian ini dibuat dengan model 
kerahbentuk V yang dibuat dengan warna 
biru serta dihiasi dengan manik-manik 
pada kerah bagian kanan. Sedangkan 
bagian lain dibuat dengan bahan kain 
batik berwarna merah muda. Kain batik 
dibuat dengan proses batik tulis. 
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3. 
 
Kiki 
 
Pakaian wanita model blus ini diberi 
nama kiki, dan pakaian ini dibuat dengan 
perpaduan kain lurik dan kain batik 
warna coklat. Pakaian ini dibuat dengan 
model kerah berbentuk kotak yang dibuat 
dengan kain batik warna coklat. Kain 
lurik ditempatkan pada lengan, bahu, dan 
dada. Pada ujung lengannya diberi hiasan 
pinggir dari kain batik warna coklat. 
Sedangkan bagian lainnya berupa kain 
batik dengan warna coklat. Kain batik 
dibuat dengan proses batik tulis. 
 
4. 
 
Maryam 
 
Pakaian wanita model blus ini diberi 
nama maryam, dan pakaian ini dibuat 
dengan perpaduan kain polos warna 
merah muda dan kain batik berwarna 
biru. Pakaian ini dibuat dengan model 
kerah menyerupai kerah kemeja yang 
dibuat dengan kain batik warna biru. 
Kain polos merah muda ditempatkan di 
lengan, selain itu pada ujung lengan 
diberi hiasan pinggiran dengan kain 
batik. Kain polos juga ditempatkan di 
pinggul dengan posisi horisontal 
menyerupai ikat pinggang. Sedangkan 
bagian lain dibuat dengan bahan kain 
batik berwarna merah muda. Kain batik 
dibuat dengan proses batik tulis. 
 
5. 
 
Haqanee 
 
Pakaian wanita model blus ini diberi 
nama haqanee, dan pakaian ini dibuat 
dengan perpaduan kain polos warna 
hitam dan kain batik. Kain batik dipakai 
pada kerah, dan ditempatkan di bagian 
depan, tepat ditengahnya. Selain itu juga 
ditempatkan di bagian depan, sebelah kiri 
ditempatkan di tengah baju dan bagian 
kanan diletakkan di sebelah atas. 
Sedangkan bagian lainnya menggunakan 
kain polos dengan warna hitam. Kain 
batik dibuat dengan proses batik tulis. 
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6. 
 
Kiara 
 
Pakaian wanita model blus ini diberi 
nama kiara, dan pakaian ini dibuat 
dengan perpaduan kain polos warna 
merah muda dan kain batik warna ungu. 
Pakaian ini dibuat dengan model tanpa 
kerah dan tanpa lengan. Kain polos 
digunakan pada bagian depan atas. 
Sedangkan bagian lainnya menggunakan 
kain batik. Selain itu pada bagian kiri atas 
(dada) juga diberi hiasan tambahan 
berupa manik-manik. Kain batik dibuat 
dengan proses batik tulis. 
 
7. 
 
Abiya 
 
Pakaian wanita model blus ini diberi 
nama abiya, dan pakaian ini dibuat 
dengan perpaduan kain lurik dan kain 
batik warna oranye muda. Pakaian ini 
dibuat dengan model lengan pendek 
dengan hiasan tali di depannya. Kain 
lurik digunakan pada bagian depan 
bawah dan sebagai alas dari ujung-ujung 
tali. Sedangkan bagian lainnya 
menggunakan kain batik. Selain itu pada 
bagian kanan atas (dada) juga diberi 
hiasan tambahan berupa manik-manik 
dan pakaian ini menggunakan kancing. 
Kain batik dibuat dengan proses batik 
tulis. 
 
8. 
 
Kaula 
 
Pakaian wanita model blus ini diberi 
nama kaula, dan pakaian ini dibuat 
dengan perpaduan kain polos warna biru 
muda dan kain batik warna merah muda, 
kuning, dan coklat. Pakaian ini dibuat 
dengan model tanpa kerah. Kain polos 
digunakan pada bagian depan kiri dan 
kanan, dan tengahnya diisi dengan kain 
batik warna merah muda.  
Bagian atas dibuat dengan bahan kain 
batik warna merah muda dan ditambah 
kain batik coklat disebelah kanan atas, 
dan kain batik kuning di atas. Lengan 
dibuat dengan kain batik warna merah 
muda Sedangkan bagian lainnya 
menggunakan kain batik merah muda. 
Selain itu kain dihiasi dengan manic-
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manik dan kain batik yang dibentuk 
menyerupai daun, batang, dan bunga. 
Kain batik dibuat dengan proses batik 
tulis. 
 
9. 
 
Jumpy 
 
Pakaian wanita model blus ini diberi 
nama jumpy, dan pakaian ini dibuat 
dengan perpaduan kain polos warna biru 
muda, kain lurik, dan kain batik warna 
hitam. Pakaian ini dibuat dengan model 
lengan panjang dan diberi variasi berupu 
kerudung/topi. Kain polos digunakan 
pada bagian luar topi, lengan, dan bawah 
baju sebelah kiri. Sedangkan bagian 
dalam topi menggunakan kain batik. Kain 
lurik ditempatkan dibagian depan atas 
sebelah kanan, dan kain batik 
ditempatkan di sebelah kiri atas, dan 
kanan bawah. Sedangkan bagian lainnya 
menggunakan kain polos. 
 
10. 
 
Najwa 
 
Pakaian wanita model blus ini diberi 
nama najwa, dan pakaian ini dibuat 
dengan perpaduan kain batik dengan 
warna hitam, kuning, dan merah muda. 
Pakaian ini dibuat dengan model tanpa 
lengan. Kain batik warna merah muda 
ditempatkan dibagian dada, tali, dan 
bagian samping kanan, warna kuning 
dipakai disebelah samping kiri, dan 
warna hitan ditempatkan dibagian depan 
dan belakang. Kain batik dibuat dengan 
proses batik tulis. 
 
  
 Perkembangan model blus yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi telah 
mengalami beberapa perkembangan, seperti terlihat dalam gambar di atas blus 
memiliki beberapa jenis model. Baik model dengan lengan pendek, lengan 
panjang, dan ada juga yang tanpa lengan, serta model blus yang diberi variasi 
berupa kerudung atau topi. Variasi-variasi tersebut juga terlihat pada perpaduan 
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bahan, warna, dan motif seperti pakaian pria yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi 
tersebut. Selain variasi dengan perpaduan tersebut, blus juga diberi hiasan berupa 
payet. 
 
b) Kebaya 
Kebaya adalah blus tradisional yang dikenakan oleh wanita Indonesia yang 
terbuat dari bahan tipis yang dikenakan dengan sarung, batik, atau pakaian rajutan 
tradisional lainnya seperti songket dengan motif warna-warni. Asal kata kebaya 
berasal dari kata arab abaya yang berarti pakaian. (http://id.wikipedia.org).  
 Kebaya yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi juga memiliki nama yang 
berbeda-beda seperti blouse yang telah dijelaskan di atas, namun selain dari model 
yang sudah ada, konsumen juga bisa memesan dengan model maupun motif yang 
diinginkan. Misalnya, dengan perpaduan warna yang berbeda, motif sesuai 
dengan keinginan, hiasan maupun perpaduan sesuai dengan yang diinginkan dari 
CV. Sogan Jaya Abadi atau bisa juga dari konsumen sendiri. Beberapa nama 
kebaya yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi yaitu azizah, azizah lurik, tunik bunga 
sepatu, kebaya kimono, dan mumtaz.  
Kebaya disediakan dengan ukuran S (lebar bahu 35 cm, lingkar badan 88 
cm, panjang badan 70 cm, panjang lengan panjang 55 cm, panjang lengan pendek 
42 cm, lingkar pinggang 76 cm, dan lingkar pinggul 92 cm). Ukuran M (lebar 
bahu 38 cm, lingkar badan 94 cm, panjang badan 73 cm, panjang lengan panjang 
55 cm, panjang lengan pendek 42 cm, lingkar pinggang 86 cm, dan lingkar 
pinggul 96 cm). Ukuran L (lebar bahu 40 cm, lingkar badan 98 cm, panjang badan 
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78 cm, panjang lengan panjang 57 cm, panjang lengan pendek 36 cm, lingkar 
pinggang 90 cm, dan lingkar pinggul 104 cm). Ukuran XL (lebar bahu 42 cm, 
lingkar badan 110 cm, panjang badan 78 cm, panjang lengan panjang 60 cm, 
panjang lengan pendek 42 cm, lingkar pinggang 96 cm, dan lingkar pinggul 120 
cm). Ukuran XXL (lebar bahu 44 cm, lingkar badan 126 cm, panjang badan 84 
cm, panjang lengan panjang 60 cm, panjang lengan pendek 45 cm, lingkar 
pinggang 110 cm, dan lingkar pinggul 136 cm).  Berikut adalah contoh dari 
produk kebaya: 
Tabel 8: Model Kebaya di CV. Sogan Jaya Abadi Tahun 2008-2011 
No. Gambar Keterangan 
1. 
 
Azizah 
 
Pakaian wanita model kebaya ini diberi nama 
azizah, dan pakaian ini dibuat dengan 
perpaduan kain polos warna ungu tua dan kain 
batik warna ungu muda. Kain polos digunakan 
pada bagian ujung lengan dan bagian kerah 
yang memanjang sampai bawah. Selain itu 
pada kerah sebelah kanan atas juga ditambah 
dengan hiasan manik-manik. Sedangkan 
bagian lainnya menggunakan kain batik. Kain 
batik dibuat dengan proses batik tulis. 
 
2. 
 
Azizah Lurik 
 
Pakaian wanita model kebaya ini diberi nama 
azizah lurik, dan pakaian ini dibuat dengan 
perpaduan kain polos warna merah dan kain 
lurik. Kain lurik digunakan pada bagian ujung 
lengan dan bagian kerah yang memanjang 
sampai bawah. Selain itu pada kerah sebelah 
kanan atas juga ditambah dengan hiasan 
manik-manik. Sedangkan bagian lainnya 
menggunakan kain polos.  
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3. 
 
Kebaya Kimono 
 
Pakaian wanita model kebaya ini diberi nama 
kebaya kimono, dan pakaian ini dibuat dengan 
perpaduan kain polos warna hijau muda dan 
kain batik warna coklat. Kain polos digunakan 
pada semua bagian pakaian, dan ditambah 
hiasan berupa ikat pinggang yang dibuat dari 
kain batik. Kain batik dibuat dengan proses 
batik cap. 
 
 
4. 
 
Tunik Bunga Sepatu 
 
Pakaian wanita model kebaya ini diberi nama 
tunik bunga sepatu, dan pakaian ini dibuat 
dengan perpaduan kain polos warna merah 
muda dan kain batik warna ungu. Kain polos 
digunakan pada bagian lengan, bahu, depan 
bagian atas, bagian belakang, dan bagian 
kerah yang memanjang sampai bawah. 
Sedangkan bagian bawah depan pakaian 
menggunakan kain batik. Kain batik dibuat 
dengan proses batik tulis. 
 
5. 
 
Mumtaz 
 
Pakaian wanita model kebaya ini diberi nama 
mumtaz, dan pakaian ini dibuat dengan 
perpaduan kain lurik dan kain batik warna 
coklat. Kain lurik digunakan pada bagian 
depan dan belakang. Akan tetapibagian depan 
pada kain lurik dipisah dengan kerutan yang 
dinuat dengan kain batik, sedangkan talinya 
dibuat dengan kain lurik. Kain batik 
digunakan di lengan dan pinggiran atas 
pakaian. Pakaian ini memiliki lengan yang 
lebar seperti kelelawar dan diberi hiasan payet 
di sebelah depan, bagian kanan atas. Kain 
batik dibuat dengan proses batik tulis. 
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 Kebaya di CV. Sogan Jaya Abadi tersebut dibuat dari bahan katun, kain 
dobi, maupun kain sutera. Kebaya yang ada bisa dibuat dengan kain bermotif 
batik maupun kain yang polos, selain itu untuk menambah keindahan dari kebaya 
tersebut, maka kebaya di CV. Sogan Jaya Abadi juga diberi beberapa hiasan 
dengan cara dipayet. Payet yang digunakan bisa dengan menggunakan manik-
manik, hiasan yang terbuat dari batok kelapa, dan hiasan yang dibuat dari sisa-sisa 
kain. Kebaya yang dihasilkan terdiri dari kebaya dengan kain berwarna polos 
(tanpa motif), kain bermotif batik dipadu dengan kain polos, kain bermotif batik 
dipadu dengan kain lurik, dan bisa juga disesuaikan dengan permintaan 
konsumen. 
 
c) Baju Kerja 
 Model baju kerja yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi yaitu lurika, devina, 
sita, hanifah, adiba, mahira, sarrah, dan zahra. Ukuran baju kerja disediakan dalam 
ukuran S (lebar bahu 35 cm, lingkar badan 88 cm, panjang badan 70 cm, panjang 
lengan panjang 55 cm, panjang lengan pendek 42 cm, lingkar pinggang 76 cm, 
dan lingkar pinggul 92 cm). Ukuran M (lebar bahu 38 cm, lingkar badan 94 cm, 
panjang badan 73 cm, panjang lengan panjang 55 cm, panjang lengan pendek 42 
cm, lingkar pinggang 86 cm, dan lingkar pinggul 96 cm). Ukuran L (lebar bahu 40 
cm, lingkar badan 98 cm, panjang badan 78 cm, panjang lengan panjang 57 cm, 
panjang lengan pendek 36 cm, lingkar pinggang 90 cm, dan lingkar pinggul 104 
cm). Ukuran XL (lebar bahu 42 cm, lingkar badan 110 cm, panjang badan 78 cm, 
panjang lengan panjang 60 cm, panjang lengan pendek 42 cm, lingkar pinggang 
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96 cm, dan lingkar pinggul 120 cm). Ukuran XXL (lebar bahu 44 cm, lingkar 
badan 126 cm, panjang badan 84 cm, panjang lengan panjang 60 cm, panjang 
lengan pendek 45 cm, lingkar pinggang 110 cm, dan lingkar pinggul 136 cm). 
Beberapa contoh dari masing-masing model dapat dilihat seperti di bawah ini:  
Tabel 9: Model Baju Kerja di CV. Sogan Jaya Abadi Tahun 2008-2011 
No. Gambar Keterangan 
1. 
 
Hanifah 
Pakaian wanita model baju kerja ini 
diberi nama hanifah, dan pakaian ini 
dibuat dengan perpaduan kain polos 
warna biru dan hitam, kain lurik, dan kain 
batik warna hijau. Kain polos biru 
digunakan pada bagian kerah dan bagian 
depan baju sebelah kiri. Kain polos hitam 
digunakan di bagian depan, tengah baju 
ditata vertikal dari atas sampai ujung 
bawah. Kain lurik digunakan di bagian 
bawah lengan dan bagian depan, atas 
sebelah kanan. Kain batik digunakan di 
lengan atas dan bagian depan, sebelah 
bawah kanan. Kain batik dibuat dengan 
proses batik tulis. 
 
2. 
 
Lurika 
 
Pakaian wanita model baju kerja ini 
diberi nama lurika, dan pakaian ini dibuat 
dengan perpaduan kain polos warna 
hitam, kain lurik, dan kain batik warna 
coklat. Kain polos hitam digunakan pada 
bagian kerah yang memanjang sampai 
bawah dan bagian depan baju sebelah 
kiri. Kain polos hitam digunakan di 
bagian depan, tengah baju atas, sebelah 
kanan dan kiri. Kain lurik digunakan di 
bagian bawah lengan dan bagian depan, 
bawah sebelah kanan. Kain batik 
digunakan di lengan atas dan bagian 
depan, sebelah bawah kiri. Kain batik 
dibuat dengan proses batik cap. 
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3. 
 
Devina 
 
Pakaian wanita model baju kerja ini 
diberi nama devina, dan pakaian ini 
dibuat dengan kain batik warna biru muda 
dan hijau. Seluruh baju dibuat dengan 
kain batik warna hijau, kemudian diberi 
hiasan berupa plipitan pada bagian kerah, 
dan bagian tengah baju dengan kain batik 
biru muda. Kain batik dibuat dengan 
proses batik tulis. 
 
4. 
 
Sita 
 
Pakaian wanita model baju kerja ini 
diberi nama sita, dan pakaian ini dibuat 
dengan perpaduan kain polos warna hijau 
dan kain batik warna hijau. Kain polos 
digunakan pada bagian kerah, bagian 
depan kanan atas, dan bagian bawah. 
Kain batik digunakan di lengan, bagian 
depan sebelah atas kiri, dan bagian 
belakang Selain itu diberi hiasan tali di 
pinggang dan plipitan dibagian tengah. 
Kain batik dibuat dengan proses batik 
tulis. 
 
5. 
 
Sarrah 
 
Pakaian wanita model baju kerja ini 
diberi nama sarrah, dan pakaian ini dibuat 
dengan perpaduan kain polos warna 
merah muda dan kain batik warna biru. 
Kain polos digunakan pada lengan, tapi 
hanya sedikit, dan dibagian depan baju 
sebelah kanan. Kain batik digunakan di 
lengan dan kerah yang dibuat 
memanjang, sehingga bisa ditali bentuk 
pita. Kain batik dibuat dengan proses 
batik tulis. 
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6. 
 
Adiba 
 
Pakaian wanita model baju kerja ini 
diberi nama adiba, dan pakaian ini dibuat 
dengan perpaduan kain polos warna hitam 
dan kain batik warna biru. Kain polos 
digunakan pada bagian depan tengah baju 
secara vertikal dan pada bagian panggul 
menyerupai ikat pinggang Kain batik 
digunakan seluruh bagian dari pakaian. 
Kain batik dibuat dengan proses batik 
tulis. 
7. 
 
Mahira 
 
Pakaian wanita model baju kerja ini 
diberi nama mahira, dan pakaian ini 
dibuat dengan perpaduan kain polos 
warna merah muda dan kain batik warna 
biru. Kain polos digunakan pada lengan, 
tapi hanya sedikit, dan dibagian depan 
baju sebelah kanan. Kain batik digunakan 
di lengan dan kerah yang dibuat 
memanjang, sehingga bisa ditali bentuk 
pita. Kain batik dibuat dengan proses 
batik tulis. 
8. 
 
Zahra 
Pakaian wanita model baju kerja ini 
diberi nama zahra, dan pakaian ini dibuat 
dengan perpaduan kain polos warna 
merah muda dan kain batik warna merah 
muda. Kain polos digunakan pada bagian 
yang menyerupai ikat pinggang dan 
sebagai hiasan dengan bentuk daun dan 
bunga. Kain batik digunakan pada seluruh 
bagian pakaian. Selain itu pakaian ini 
diperindah dengan payet dan hiasan dari 
kain batik. Kain batik dibuat dengan 
proses batik tulis. 
 
Baju kerja merupakan salah satu model pakaian yang ada di CV. Sogan 
Jaya Abadi. Baju kerja pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan pakaian model 
blus, hanya saja pakaian-pakaian ini dimasukkan dalam kategori baju kerja karena 
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baju-baju tersebut memiliki model yang rapi dan cocok dikenakan sebagai baju 
untuk kerja di kantoran. Baju kerja yang dihasilkan CV. Sogan Jaya Abadi 
tersebut merupakan baju kerja dengan motif-motif batik baik batik cap maupun 
batik tulis. Baju kerja yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi terdiri dari baju kerja 
yang dibuat dengan kain bermotif batik maupun dipadukan dengan kain polos dan 
kain lurik.  
 
d) Abaya dan Dress 
 Abaya dan dress merupakan salah satu jenis pakaian wanita dengan  model 
terusan, yaitu bagian atas dan bawah menjadi satu. Abaya dan dress biasanya 
berupa terusan dengan bawahan rok, dan untuk lengannya bisa berupa lengan 
pendek maupun lengan panjang. Abaya dan dress yang tersedia di CV. Sogan Jaya 
Abadi diantaranya adalah flea, gita, mauna, farah, kaula, asira, akifah, iwin, 
anggun, dan maira. 
 Ukuran untuk abaya dan dress yaitu ukuran S (lebar bahu 35 cm, lingkar 
dada 88 cm, panjang badan 135 cm, panjang lengan panjang, 55 cm dan lingkar 
pinggang 76 cm). Ukuran M (lebar bahu 38 cm, lingkar dada 94 cm, panjang 
badan 135 cm, panjang lengan panjang 55 cm, dan lingkar pinggang 86 cm). 
Ukuran L (lebar bahu 40 cm, lingkar dada 98 cm, panjang badan 135 cm, panjang 
lengan panjang 57 cm, dan lingkar pinggang 90 cm). Ukuran XL ( lebar bahu 42 
cm, lingkar dada 110 cm, panjang badan 135 cm, panjang lengan panjang 60 cm, 
dan lingkar pinggang 96 cm). Ukuran LL (lebar bahu 44 cm, lingkar dada 126 cm, 
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panjang badan 135 cm, panjang lengan badan 60 cm, dan lingkar pinggang 110 
cm). Di bawah ini contoh abaya dan dress yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi: 
Tabel 10: Model Abaya dan Dress di CV. Sogan Jaya Abadi Tahun 2008-2011 
No. Gambar Keterangan 
1. 
 
Flea 
 
Pakaian wanita model abaya dan dress ini diberi nama 
flea, dan pakaian ini dibuat dengan perpaduan kain 
polos warna merah muda dan kain batik warna merah 
muda. Kain polos digunakan bagian depan baju 
sebelah atas. Sedangkan bagian lain dibuat dengan 
kain motif batik, dan pada bagian bawah dada diberi 
hiasan payet dan kain polos. Kain batik dibuat dengan 
proses batik tulis. 
2. 
 
Gita 
 
Pakaian wanita model abaya dan dress ini diberi nama 
gita, dan pakaian ini dibuat dengan perpaduan kain 
polos warna merah muda dan ungu, kain batik warna 
merah bata, merah hati, dan hitam putih, dan juga ada 
kain luriknya. Bagian atas dan lengan dibuat dengan 
kain batik warna merah bata. Bagian bawah 
merupakan gabungan dari kain lurik, kain polos, dan 
kain batik. Selain itu juga pada bagian bawah dada 
diberi hiasan berupa payet. 
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3. 
 
Mauna 
 
Pakaian wanita model abaya dan dress ini diberi nama 
mauna, dan pakaian ini dibuat dengan perpaduan kain 
polos warna krem dan kain batik warna merah. Kain 
polos digunakan bagian lengan baju bagian atas dan 
depan baju sebelah bawah. Sedangkan bagian lain 
dibuat dengan kain motif batik, dan pada bagian 
bawah dada diberi hiasan berupa pita yang diletakkan 
disebelah kiri. Kain batik dibuat dengan proses batik 
tulis. 
4. 
 
Farah 
 
Pakaian wanita model abaya dan dress ini diberi nama 
farah, dan pakaian ini dibuat dengan perpaduan kain 
polos warna putih dan kain batik warna biru tua. Kain 
polos digunakan bagian lengan baju dan bagian depan 
dan belakang  baju sebelah atas. Sedangkan bagian 
bawah dibuat dengan kain motif batik, dan pada 
bagian bawah dada diberi hiasan payet. Kain batik 
dibuat dengan proses batik tulis. 
5. 
 
Kaula 
 
Pakaian wanita model abaya dan dress ini diberi nama 
kaula, dan pakaian ini dibuat dengan perpaduan kain 
polos warna krem dan kain batik warna coklat. Kain 
batik digunakan bagian menyerupai ikat pinggang dan 
bagian depan pakain tepat ditengahnya, yang 
diletakkan secara vertikal. Sedangkan bagian lain 
dibuat dengan kain polos. Pakaian ini juga diberi 
hiasan payet dan hiasan dari kain batik yang berbentuk 
daun, batang, dan bunga. Kain batik dibuat dengan 
proses batik tulis. 
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6. 
 
Asira 
 
Pakaian wanita model abaya dan dress ini diberi nama 
asira, dan pakaian ini dibuat dengan perpaduan kain 
polos warna hitam dan merah, kain batik warna merah 
kuning dan coklat, serta kain lurik.  Kain polos 
digunakan bagian bawah dada, kain warna hitam, 
bawahnya kain warna merah, dan bawahnya lagi kain 
lurik. Sedangkan bagian lain dibuat dengan kain motif 
batik, dan pada bagian atas menggunakan kain batik 
warna kuning dan bagian depan, ditengahnya diberi 
kain lurik. Selain itu juga diberi hiasan, berupa kain 
kuning yang ditata seperti sulur dan ada juga yang 
ditempel dengan kain batik coklat. 
7. 
 
Akifah 
 
Pakaian wanita model abaya dan dress ini diberi nama 
akifah, dan pakaian ini dibuat dengan perpaduan kain 
polos coklat dan kain batik warna biru, merah muda, 
dan ungu. Kain polos digunakan bagian lengan dan 
pakaian sebelah atas. Kain batik ungu diletakkan 
secara vertikal di tengah baju bagian depan. 
Sedangkan kain polos digunakan dibagian bawah 
pakaian. Selain itu juga diberi hiasan dengan payet, 
dan hiasan berupa kain batik pada bagian bawah dada. 
8. 
 
Iwin 
 
Pakaian wanita model abaya dan dress ini diberi nama 
iwin, dan pakaian ini dibuat dengan perpaduan kain 
polos warna krem dan oranye. Kain polos digunakan 
pada semua bagian pakaian, bersebelahan secara 
vertikal antara kain polos warna krem dan oranye. 
Pada bagian depan sebelah kiri bawah diberi hiasan 
dengan bentuk lingkaran yang dibuat dengan kain 
polos dan kain batik. Pakaian ini menggunakan rompi 
sebagai aksesorisnya dan payet sebagai hiasannya. 
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9. 
 
Anggun 
 
Pakaian wanita model abaya dan dress ini diberi nama 
anggun, dan pakaian ini dibuat dengan perpaduan kain 
polos warna hitam dan kain batik warna hitam. Kain 
polos digunakan bagian atas pakaian. Sedangkan 
bagian bawah menggunakan kain batik. Pakaian ini 
dibuat tanpa lengan dengan kerah lingkaran. 
10. 
 
Maira 
 
Pakaian wanita model abaya dan dress ini diberi nama 
maira, dan pakaian ini dibuat dengan perpaduan kain 
polos warna jingga dan kain batik warna merah bata. 
Kain disusun dari atas secara berselang-seling, kain 
batik, kain polos, kain batik, kemudian kain polos lagi. 
Pakaian ini juga dibuat tanpa lengan dengan kerah 
kotak. 
 
 Abaya dan dress yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi merupakan model 
pakaian yang saat ini sedang digemari oleh masyarakat, dan untuk model abaya di 
CV. Sogan Jaya Abadi memang lebih banyak peminatnya jika dibandingkan 
dengan model pakaian yang lainnya. Beberapa model abaya dan dress yang ada 
juga banyak memadukan antara beberapa kain, motif, dan warna sama dengan 
jenis pakaian lain yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi. Selain itu, juga terdapat 
model pakaian yang diberi sentuhan dengan hiasan-hiasan berupa payet, dengan 
alasan untuk memperindah pakaian yang ada. Perpaduan warna dalam satu model 
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pakaian menerapkan perpaduan warna-warna yang senada dan serasi, namun ada 
juga yang memadukan warna-warna kontras akan tetapi tetap terlihat bagus. 
 
e) Bolero 
 Bolero merupakan salah satu jenis pakaian wanita yang biasanya dipakai 
dengan memakai kaos atau pakaian lain sebelum memakai bolero. Bolero di CV. 
Sogan Jaya Abadi terdiri dari dua model yaitu bolero kupu-kupu dan bolero 
syarifa. Bolero bisa dipakai dengan dua cara untuk variasi yang berbeda yaitu 
dengan cara dibalik. Contoh bolero dan cara pemakaiannya dapat dilihat dari 
gambar di bawah ini: 
Tabel 11: Model Bolero di CV. Sogan Jaya Abadi Tahun 2008-2011 
No. Gambar Keterangan 
1. 
 
Bolero Kupu-kupu 
 
Bolero ini diberi nama bolero kupu-kupu. 
Bolero ini dibuat dengan perpaduan kain 
polos dan kain batik. Bolero kupu-kupu ini 
dibuat dengan bentuk bagian depannya lebih 
pendek dari bagian belakang dan memiliki 
kerah.  
2. 
 
Bolero Syarifa 
Bolero ini diberi nama bolero syarifa. Bolero 
ini dibuat dengan perpaduan kain polos dan 
kain batik. Bolero syarifa ini dibuat dengan 
bentuk bagian depannya sama dengan bagian 
belakang dan tidak memiliki kerah. 
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 Bolero yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi tersebut terdiri dari dua jenis 
seperti yang terlihat pada gambar di atas. Cara pemakaian bolero bisa dipakai 
dalam dua variasi, yaitu yang pertama dengan menempatkan kain polos diatas dan 
kain bermotif batik dibawah, kemudian yang kedua bolero tersebut dibalik dan 
kain bermotif batik akan berada di atas dan kain polos berada di bawah. Berikut 
gambar cara untuk memakai bolero: 
 
Gambar 36: Gambar Cara Memakai Bolero 
Sumber: Dokumentasi CV. Sogan Jaya Abadi: 2011 
 
f) Baju Menyusui 
 Selain baju-baju seperti yang sudah dijelaskan di atas, CV. Sogan Jaya 
Abadi juga mengeluarkan baju yang diperuntukkan bagi ibu-ibu yang sedang 
menyusui. Hal ini dimaksudkan agar ibu-ibu dimudahkan ketika akan menyusui 
anaknya, karena baju didesain dengan  risleting berada di dada. Baju menyusui ini 
tetap memiliki desain yang bagus sehingga tetap bisa digunakan untuk acara 
formal. Baju menyusui di CV. Sogan Jaya Abadi terdiri dari arikah, aribah, arwa, 
amirah, dan killa. Contoh baju menyusui dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Tabel 12: Model Baju Menyusui di CV. Sogan Jaya Abadi Tahun 2008-2011 
No. Gambar Keterangan 
1. 
 
Arikah 
 
Pakaian wanita model baju menyusui ini 
diberi nama arikah, dan pakaian ini 
dibuat dengan perpaduan kain polos 
warna jingga, kain lurik, dan kain batik 
warna biru, dan merah bata. Kain polos 
digunakan bagian lengan atas dan 
pakaian depan tepat di diapit dengan 
kain batik warna merah bata, dan 
dibagian bawah yang diapit juga dengan 
kain batik warna biru. Kain lurik 
digunakan di lengan sebelah bawah dan 
bagian bawah dada.  
2. 
 
Arwa 
 
Pakaian wanita model baju menyusui ini 
diberi nama arwa, dan pakaian ini dibuat 
dengan perpaduan kain polos warna 
merah muda, kain lurik, dan kain batik 
warna merah. Kain polos digunakan 
pada bagian lengan atas dan bawah 
ketiak sampai bagian belakang atas. 
Kain lurik digunakan di bagian bawah 
dada dan bagian depan atas, sebelah 
kanan dan kiri mengapit kain batik. 
Selain itu kain batik juga diletakkan di 
lengan bagian bawah dan bagian bawah 
dada sampai ujung bawah. 
3. 
 
Killa 
 
Pakaian ini diberi nama killa, dan 
pakaian ini dibuat dengan perpaduan 
kain polos warna biru muda dan coklat 
kopi susu, kain lurik, dan kain batik 
warna merah bata dan coklat. Kain polos 
biru muda digunakan pada bagian 
lengan atas dan bawah ketiak sampai 
bagian belakang atas. sedangkan kain 
polos coklat kopi susu digunakan 
dibagian bawah dada sampai bawah. 
Kain lurik digunakan di bagian depan 
atas, lengan bagian bawah, dan bagian 
pakaian paling bawah. Kain motif batik 
berada di bawah dada dan atas lurik. 
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4. 
 
Aribah 
 
Pakaian wanita model baju menyusui ini 
diberi nama arwa, dan pakaian ini dibuat 
dengan perpaduan kain polos warna 
merah muda, kain lurik, dan kain batik 
warna merah. Kain polos digunakan 
bagian lengan atas dan bawah ketiak 
sampai bagian belakang atas. Kain lurik 
digunakan di bagian bawah dada dan 
bagian depan atas, sebelah kanan dan 
kiri mengapit kain batik. Selain itu kain 
batik juga diletakkan di lengan bagian 
bawah dan bagian bawah dada sampai 
ujung bawah. 
 
Pakaian ini didesain dengan bagus, melalui perpaduan seperti pakaian-
pakaian yang lain, yaitu perpaduan warna, perpaduan kain, dan perpaduan motif. 
Sebenarnya semua model pakaian yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi bisa dibuat 
menjadi baju menyusui ini, semua tergantung pada konsumen, apabila 
menginginkan baju lain untuk model baju ini, maka CV. Sogan Jaya Abadi akan 
membuat seperti pesanan konsumen. Berikut ini adalah contoh detail dari baju 
menyusui: 
 
Gambar 37: Detail Baju Menyusui 
Sumber: Dokumentasi CV. Sogan 
Jaya Abadi: 2011 
 
Gambar 38: Detail Baju Menyusui 
Sumber: Dokumentasi CV. Sogan 
Jaya Abadi: 2011 
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3) Pakaian Anak-anak 
 Pakaian anak yang dihasilkan meliputi pakaian anak wanita dan pakaian 
anak pria. Model yang dihasilkan bervariasi, warna serta motif juga bermacam-
macam. Pakaian anak yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi ini juga memadukan 
beberapa kain, beberapa warna, dan beberapa motif seperti pakain-pakaian lain 
yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi. Hal tersebut dimaksudkan agar anak juga 
tidak merasa bosan dengan model-model pakaian yang monoton dan agar anak-
anak juga mau memakai pakaian batik dengan warna dan model yang bagus. 
Berikut adalah contoh dari baju anak seperti terlihat di bawah ini: 
Tabel 13: Model Baju Anak di CV. Sogan Jaya Abadi Tahun 2008-2011 
No. Gambar Keterangan 
1. 
 
Baju anak koko 
 
Baju anak laki-laki ini modelnya berupa 
baju koko, dan baju ini dibuat dengan 
perpaduan kain polos warna merah muda 
dan biru, serta kain lurik. Variasi baju koko 
ini berupa kain lurik yang ditempatkan 
pada bagian dada sebelah kiri dengan 
posisi vertikal, warna merah muda polos 
ditempatkan di bagian dada dan lengan, 
serta kain polos warna biru ditempatkan di 
depan pakaian bagian bawah.  
2. 
 
Baju anak kemeja 
 
Baju anak laki-laki ini modelnya berupa 
kemeja, dan kemeja ini dibuat dengan 
perpaduan kain polos warna krem dan kain 
batik. Variasi baju koko ini berupa kain 
batik yang ditempatkan di bagian atas, dan 
diberi saku dengan kain batik dibagian kiri 
atas. Sedangkan yang lainnya dibuat 
dengan kain polos warna krem tersebut. 
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3. 
 
Baju anak dress 1 
 
Baju anak perempuan ini modelnya berupa 
dress, dan dress ini dibuat dengan 
perpaduan kain polos putih dan ungu, serta 
kain batik warna biru. Variasi dress ini 
berupa kain batik yang ditempatkan di 
bagian depan atas dan paling bawah, juga 
ditempatkan di lengan bawah. Kain polos 
putih berada di lengan dan bagian bawah 
kain ungu polos yang dibuat kerut-kerutan. 
Dress ini dibuat dengan desain lengan 
panjang. 
4. 
 
Baju anak dress 2 
 
Baju anak perempuan ini modelnya berupa 
dress, dan dress ini dibuat dengan 
perpaduan kain polos warna merah muda, 
serta kain batik warna biru dan ungu. 
Variasi dress ini berupa kain batik yang 
ditempatkan dibagian atas dan lengan, kain 
batik biru ditempatkan dibagian bawah dan 
juga dibuat hiasan berbentuk hati yang 
ditempelkan di kain berwarna merah muda. 
Dress ini dibuat dengan desain lengan 
pendek. 
 
4) Kimono 
 Kimono adalah pakaian tradisional Jepang, arti harfiah kimono adalah baju 
atau sesuatu yang dikenakan (ki  berarti pakai, dan mono berarti barang). Pada 
zaman sekarang, kimono berbentuk seperti huruf T, seperti mantel berlengan 
panjang dan berkerah, panjang kimono dibuat hingga ke pergelangan kaki. 
(http://id.wikipedia.org).  
 CV. Sogan Jaya Abadi membuat atau memproduksi kimono jika mendapat 
pesanan dari Jepang, dan untuk saat ini konsumen dari Jepang masih terbatas dari 
kedutaan besar saja. Kimono yang dibuat biasanya berbahan dasar kain sutera dan 
dibatik dengan proses pembatikan tulis. Pada kimono ini satu model pakaian 
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kimono menggunakan satu jenis kain, satu motif, dan satu warna. Akan tetapi 
kimono diberi hiasan berupa renda-renda dan pita agar kimono terlihat cantik dan 
indah. 
  
Gambar 39: Kimono 
Sumber: Dokumentasi CV. Sogan Jaya Abadi 2010 
 
c. Tas 
  Tas adalah wadah tertutup yang dapat dibawa bepergian dan dapat pula 
untuk membawa sesuatu. Bahan yang digunakan untuk membuat tas antara lain 
adalah kertas, plastik, kulit, kain, dan lain-lain. Tas biasanya digunakan untuk 
membawa pakaian, buku, dan lain-lain. Tas yang dapat digendong di punggung 
disebut ransel, sedangkan tas yang besar untuk memuat pakaian disebut koper. 
Tas yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi terdiri dari dua macam model, yang 
pertama dibuat dari kain batik dipercantik dengan payet dan pita, dan yang kedua 
tas dibuat dengan kain bermotif biasa dengan diberi aplikasi berupa tempelan 
bentuk-bentuk hiasan berupa binatang maupun gambar-gambar yang lain. 
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Gambar 40: Tas Batik 
Sumber: Foto Dhika 2011 
 
 
 
Gambar 41: Tas Aplikasi 
Sumber: Dokumentasi CV. Sogan 
Jaya Abadi 2011 
 
d. Sepatu  
  Sepatu adalah suatu jenis alas kaki yang biasanya terdiri bagian-bagian 
sol, hak, kap, tali, dan lidah. Sepatu yang ada memiliki fungsinya tersendiri, 
misalnya sepatu resmi, sepatu santai, sepatu dansa, sepatu olahraga, dan sepatu 
kerja.  Sepatu yang merupakan alat sebagai alas kaki tersebut banyak beredar di 
masyarakat, namun memiliki desain yang biasa dan jarang terdapat motif 
batiknya, namun di CV. Sogan Jaya Abadi sandal didesain dengan memberikan 
motif-motif batik, sehingga mendapat sentuhan seni.  
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Gambar 42: Sepatu Batik 
Sumber: Dokumentasi CV. Sogan Jaya Abadi 2011 
 
e. Sandal 
Asal kata sandal adalah sandalion (Bahasa Yunani) yang diserap ke dalam 
Bahasa Latin (sandalium), dan Bahasa Perancis (sandale). Sandal bermula dari 
alas kaki orang Yunani dan Romawi Kuno (http://id.wikipedia.org). Model sandal 
yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi terdiri dari beberapa macam model, dan diberi 
motif batik untuk menambah keindahan dari sandal tersebut. 
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Gambar 43: Sandal Batik 
Sumber: Foto Dhika 2011 
 
f. Mukena 
 Mukena adalah busana perlengkapan shalat untuk perempuan muslim khas 
Indonesia. Sebenarnya dalam Islam tidak ada peraturan terperinci mengenai 
busana macam apa yang selayaknya dipakai untuk shalat, yang ada hanyalah 
prinsip-prinsip umum bahwa busana untuk shalat hendaknya menutupi aurat dan 
bersih dari noda atau kotoran. Mukena adalah produk budaya khas Indonesia, 
konon merupakan hasil adaptasi yang dilakukan oleh para wali jaman dahulu 
(http://id.wikipedia.org). Pada perkembangannya seiring dengan kemajuan 
teknologi di bidang tekstil, maka model, warna dan corak mukena pun mengalami 
perubahan terus menerus. Seperti halnya dengan mukena yang ada di CV. Sogan 
Jaya Abadi ini mukena dibuat dengan warna-warna yang cerah dan dengan diberi 
motif-motif batik serta dibuat dengan proses pembatikan, baik batik tulis maupun 
batik cap. 
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Gambar 44: Mukena Batik 
Sumber: Dokumentasi CV. Sogan Jaya Abadi 2011 
 
g. Peralatan Rumah Tinggal 
Peralatan rumah tinggal yang diproduksi oleh CV. Sogan Jaya Abadi 
terdiri dari sarung bantal, bantal kursi, dan lain-lain. Pembuatannya juga 
dipadukan dengan beberapa warna, serta beberapa kain yang dimaksudkan untuk 
memperindah produk yang dihasilkan.  
 
Gambar 45: Sarung Bantal Tidur 
Sumber: Dokumentasi CV. Sogan 
Jaya Abadi 2011 
 
Gambar 46: Sarung Bantal Kursi 
Sumber: Dokumentasi CV. Sogan 
Jaya Abadi 2011 
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h. Aksesoris 
1) Kotak Pensil, Sarung HP, dan Dompet 
  Kotak pensil merupakan kotak atau alat untuk menyimpan pensil, sarung 
HP yaitu tempat untuk menyimpan HP berupa kantong yang mana di CV. Sogan 
Jaya Abadi dibuat dari kain bermotif batik, dan dompet merupakan semacam tas 
kecil yang digunakan untuk menyimpan uang, kartu kredit, kartu-kartu yang lain, 
dan bisa juga untuk menyimpan foto. Kotak pensil, sarung HP, dan dompet yang 
ada di CV. Sogan Jaya Abadi semuanya dibuat dengan kain bermotif batik, dan 
bukan merupakan produksi utama dari CV. Sogan Jaya Abadi, namun hanya 
sebagai pelengkap atau menambah jenis produk yang ada di CV. Sogan Jaya 
Abadi agar konsumen bisa memilih produk-produk aksesoris yang dimiliki oleh 
CV. Sogan Jaya Abadi selain produk-produk utamanya. 
 
Gambar 47: Kotak Pensil, Sarung HP, dan Dompet 
Sumber: Dokumentasi CV. Sogan Jaya Abadi 2011 
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2) Gelang, Kalung, dan Cincin 
  Gelang, kalung, dan cincin merupakan beberapa benda yang digunakan 
untuk aksesoris. Aksesoris adalah benda-benda yang dikenakan seseorang untuk 
mendukung penampilan dalam berpakaian. Aksesoris yang ada di CV. Sogan Jaya 
Abadi dibuat dari kain batik, atau terdapat unsur motif-motif batik.  
  
Gambar 48: Gelang 
Sumber: Dokumentasi CV. Sogan Jaya Abadi 2011 
 
 
 
Gambar 49: Kalung 
Sumber: Dokumentasi CV. Sogan 
Jaya Abadi 2011 
 
  
Gambar 50: Cincin 
Sumber: Dokumentasi CV. Sogan 
Jaya Abadi: 2011
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 Desain produk yang dihasilkan pada tahun 2008-2011 ini meliputi delapan 
macam produk, yaitu bahan sandang, selendang, pakaian (pakaian wanita, pakaian 
pria, pakaian anak-anak dan kimono), tas, sepatu, sandal, mukena, peralatan 
rumah tinggal, dan aksesoris. Pakaian wanita yang ada meliputi blus, baju kerja, 
kebaya, abaya/dress, bolero, dan baju menyusui. Sedangkan pakaian pria terdiri 
dari kemeja dan baju koko. Untuk pakaian anak-anak terdiri dari pria dan 
perempuan. Produk aksesoris terdiri dari dompet, sarung HP, kotak pensil, gelang, 
kalung dan cincin. 
 Teknik pembatikan yang digunakan meliputi batik tulis dan batik cap, 
serta pewarnaan yang digunakan yaitu pewarna sintetis. CV. Sogan Jaya Abadi 
mulai mengganti pewarna batik seiring dengan mulai bertambahnya jumlah 
produk dengan munculnya produk-produk yang semakin bervariasi. Pewarnaan 
yang awalnya menggunakan warna alam, kini berubah menjadi warna sintetis. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Sri Umiyati Alifah, bahwa hal tersebut terjadi 
karena terbatasnya warna yang bisa dihasilkan oleh CV. Sogan Jaya Abadi dan 
dikarenakan proses pewarnaan alam yang membutuhkan waktu yang lama, 
padahal kebutuhan akan produk yang semakin lama semakin meningkat serta hasil 
warna yang tidak tahan lama, maka CV. Sogan Jaya Abadi berpindah 
menggunakan pewarnaan sintetis, hal ini dilakukan sebagai salah satu upaya 
untuk meningkatkan produksinya, karena pewarnaan sintetis ini tidak 
membutuhkan waktu yang lama.  
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 Pemasaran yang dilakukan oleh CV. Sogan Jaya Abadi yang sebelumnya 
membidik kalangan atas dan menengah serta untuk orang tua ternyata tidak 
mendapatkan hasil yang maksimal. Maka setelah itu Iffah merubah segmennya 
lagi, menjadi lebih luas, yaitu CV. Sogan Jaya Abadi mulai membuat produk yang 
ditujukan untuk semua golongan, bahkan lebih dominan pada golongan remaja 
dewasa dan ibu-ibu muda.  
 Hasil yang dicapai mulai mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan realita yang ada di perusahaan, antara lain dapat dilihat 
dengan semakin meningkatnya pesanan yang ada, baik dalam jumlah kecil 
maupun jumlah yang besar. Meningkatnya pesanan dari konsumen ini juga 
diimbangi dengan meningkatnya pegawai yang dibutuhkan, pegawai yang 
awalnya dirintis perusahaan batik CV. Sogan Jaya Abadi  pada tahun 2002 hanya 
sebatas 4 orang saja, kini sudah bertambah menjadi kurang lebih 60 orang 
pegawai. 
 Desain-desain produk yang ada di CV. Sogan Jaya Abadi tersebut, telah 
mengalami perkembangan. Hal tersebut terlihat dari jumlah produk yang semakin 
berkembang dan bertambah. Awalnya pada tahun 2002-2007 produk yang 
dihasilkan sebanyak tiga produk, yaitu bahan sandang, selendang, dan pakaian 
dengan model yang sederhana. Kemudian pada tahun 2008-2011 produk yang 
dihasilkan semakin mengalami peningkatan jumlah, yaitu sembilan macam 
produk, yaitu bahan sandang, selendang, pakaian (wanita dan pria dengan 
bermacam-macam model, serta pakaian anak-anak), kimono, sepatu batik, sandal 
batik, mukena batik, perlengkapan rumah tinggal, dan aksesoris (kotak pensil, 
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sarung HP, dompet, gelang, kalung, dan cincin). Produk tersebut tidak semua 
diproduksi oleh CV. Sogan Jaya Abadi, tetapi ada barang yang merupakan titipan 
dari pengrajin lain atau CV. Sogan Jaya Abadi mengambil dari pengrajin lain. 
Karena, produksi utama dari CV. Sogan Jaya Abadi adalah memproduksi kain dan 
pakaian jadi, sedangkan produk lain merupakan produk tambahan. 
Perkembangan desain produk dalam hal jumlah tersebut, juga diiringi 
perkembangan desain produk dalam hal modelnya. Hal tersebut sangat terlihat 
jelas pada produk pakaian yang dihasilkan oleh CV. Sogan Jaya Abadi. Model 
pakaian yang ada mengalami perkembangan yang menjadikan produk pakaian 
menjadi lebih bervariasi. Berikut adalah tabel perkembangan produk di CV. 
Sogan Jaya Abadi: 
Tabel 14: Perkembangan Desain Produk di CV. Sogan Jaya Abadi 
No. Tahun Gambar Jenis 
Produk 
Keterangan 
1. 2002 
 
 
Bahan 
Sandang 
Bahan sandang yang 
dibuat tahun 2002 ini 
menggunakan warna 
alam, serta terbatas pada 
warna-warna yang 
cenderung coklat. 
Bentuk motif lebih 
banyak menggunakan 
bentuk motif tradisional. 
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2. 2002 
 
 
Selendang Selendang yang dibuat 
tahun 2002 ini 
menggunakan warna 
alam, serta bentuk motif 
lebih banyak 
menggunakan bentuk 
motif tradisional. 
 
3. 2005 
 
Pakaian 
Wanita 
Pakaian wanita yang 
dibuat tahun 2005 ini 
memiliki desain yang 
sederhana, serta model 
pakaiannya berupa 
pakaian blus. Variasi 
kain berupa kain 
bermotif batik saja, dan 
kain bermotif batik 
dengan kain polos. 
Proses pewarnaannya 
menggunakan pewarna 
alam. 
 
4. 2005 
 
Pakaian 
Pria 
(Baju 
Koko) 
Pakaian pria berupa baju 
koko yang dibuat tahun 
2005 ini memiliki desain 
yang sederhana. Variasi 
kain berupa kain 
bermotif batik saja, dan 
kain bermotif batik 
dengan kain polos. 
Proses pewarnaannya 
menggunakan pewarna 
alam. 
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5. 2005 
 
Pakaian 
Pria 
(Kemeja) 
Pakaian pris berupa 
kemeja yang dibuat 
tahun 2005 ini memiliki 
desain yang sederhana. 
Variasi kain berupa kain 
bermotif batik saja, dan 
kain bermotif batik 
dengan kain polos. 
Proses pewarnaannya 
menggunakan pewarna 
alam. 
 
5. 2008 
 
Bahan 
Sandang 
Bahan sandang yang 
dibuat tahun 2008 ini 
menggunakan warna 
sintetis, sehingga lebih 
banyak menghasilkan 
warna-warna cerah. 
Bentuk motif lebih 
banyak menggunakan 
bentuk motif modern. 
 
6. 2008 
 
Pakaian 
Pria 
 
Pakaian pria yang 
dihasilkan tahun 2008 
berupa kemeja dan baju 
koko. Pada tahun 2008 
ini pakaian pria memiliki 
desain yang lebih 
bervariasi, baik dalam 
warna maupun variasi 
motif dan kain dalam 
satu pakaian. Variasi 
kain berupa kain 
bermotif batik saja, dan 
kain bermotif batik 
dengan kain polos. 
Proses pewarnaannya 
menggunakan pewarna 
sintetis.  
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7. 2008 
 
Pakaian 
Wanita 
 
Pakaian wanita yang 
dihasilkan tahun 2008 
berupa blus, kebaya, dan 
baju kerja. Pada tahun 
2008 ini pakaian wanita 
memiliki desain yang 
lebih bervariasi, baik 
dalam warna maupun 
variasi motif dan kain 
dalam satu pakaian. 
Variasi kain berupa kain 
bermotif batik saja, dan 
kain bermotif batik 
dengan kain polos. 
Proses pewarnaannya 
menggunakan pewarna 
sintetis. 
 
8. 2009 
 
Pakaian 
Pria 
Pakaian pria yang 
dihasilkan tahun 2009 
berupa kemeja dan baju 
koko. Pada tahun 2009 
ini pakaian pria memiliki 
desain yang lebih 
bervariasi, baik dalam 
warna maupun variasi 
motif dan kain dalam 
satu pakaian. Variasi 
kain berupa kain 
bermotif batik saja, kain 
bermotif batik dengan 
kain polos, dan kain 
bermotif batik dipadukan 
dengan lurik. Proses 
pewarnaannya 
menggunakan pewarna 
sintetis. 
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9. 2009 
 
Pakaian 
Wanita 
Pakaian wanita yang 
dihasilkan tahun 2009 
berupa blus, kebaya, dan 
baju kerja. Pada tahun 
2009 ini pakaian wanita 
memiliki desain yang 
lebih bervariasi, baik 
dalam warna maupun 
variasi motif dan kain 
dalam satu pakaian. 
Variasi kain berupa kain 
bermotif batik saja, kain 
bermotif batik dengan 
kain polos, dan kain 
bermotif batik dipadukan 
dengan lurik. Proses 
pewarnaannya 
menggunakan pewarna 
sintetis. 
 
10. 2009 
 
Pakaian 
anak-anak 
Pakaian anak-anak yang 
dihasilkan tahun 2009 
berupa pakaian anak 
laki-laki dan perempuan. 
Pada tahun 2009 ini 
pakaian anak-anak 
memiliki desain yang  
bervariasi dalam warna 
maupun variasi motif 
dan kain dalam satu 
pakaian. Variasi kain 
berupa kain bermotif 
batik saja, kain bermotif 
batik dengan kain polos, 
dan kain bermotif batik 
dipadukan dengan lurik. 
Proses pewarnaannya 
menggunakan pewarna 
sintetis. 
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11. 2009 
 
 
Tas Batik Tas batik yang dibuat 
tahun 2009 ini terbuat 
dari kain bermotif batik 
saja. Pewarnaan juga 
menggunakan warna 
sintetis. 
12. 2009 
 
Aksesoris 
 
Aksesoris berupa kotak 
pensil, sarung HP, dan 
dompet yang dibuat 
tahun 2009 ini terbuat 
dari kain bermotif batik 
saja. Pewarnaan juga 
menggunakan warna 
sintetis. 
 
13. 2010 
 
Pakaian 
wanita 
Pakaian wanita yang 
dihasilkan tahun 2010 
berupa blus, kebaya, 
baju kerja, dan abaya 
(dress). Pada tahun 2010 
ini pakaian wanita 
memiliki desain yang 
lebih bervariasi, baik 
dalam warna maupun 
variasi motif dan kain 
dalam satu pakaian. 
Variasi kain berupa kain 
bermotif batik saja, kain 
bermotif batik dengan 
kain polos, dan kain 
bermotif batik dipadukan 
dengan lurik. Selain itu 
untuk mempercantik 
pakaian, maka diberi 
hiasan dengan 
menggunakan payet. 
Proses pewarnaannya 
menggunakan pewarna 
sintetis. 
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14. 2010 
 
Bolero Selain pakaian wanita 
yang dijelaskan di atas, 
di CV. Sogan Jaya Abadi 
juga membuat bolero 
pada tahun 2010. Variasi 
bolero terlihat dari 
bentuknya, yaitu bolero 
kupu-kupu dan bolero 
syarifa.  
 
15. 2010 
 
Baju 
Menyusui 
Selain pakaian wanita 
yang dijelaskan di atas, 
di CV. Sogan Jaya Abadi 
juga membuat model 
baju menyusui pada 
tahun 2010. Variasi kain 
berupa kain yang dipakai 
yaitu kain bermotif batik 
saja, kain bermotif batik 
dengan kain polos, dan 
kain bermotif batik 
dipadukan dengan lurik. 
Proses pewarnaannya 
menggunakan pewarna 
sintetis. 
 
16. 2010 
 
Kimono Kimono dibuat pada 
tahun 2010 dengan 
menggunakan pewarna 
sintetis, dan proses batik 
tulis. Kimono dibuat jika 
ada pesanan dari 
kedutaan besar di 
Jepang. 
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17. 2010 
 
Sarung 
Bantal 
Sarung bantal yang 
dibuat tahun 2010 ini 
terbuat dari kain 
bermotif batik dan 
dipadukan dengan kain 
polos. Sarung bantal 
dibuat dalam dua variasi, 
yaitu sarung bantal kursi 
dan sarung bantal tidur. 
 
18. 2011 
 
Tas 
Aplikasi 
Tas aplikasi yang dibuat 
tahun 2011 ini tidak 
dibuat dari kain bermotif 
batik, akan tetapi dibuat 
dengan kain yang 
dihasilkan pabrik, dan 
tas itu kemudian 
diaplikasikan dengan 
motif-motif boneka, 
binatang, maupun bunga.  
 
19. 2011 
 
Sepatu 
Batik 
Sepatu batik mulai 
dibuat di CV. Sogan 
Jaya Abadi pada tahun 
2011. Sepatu yang 
biasanya dibuat dari 
kulit, plastik, dan 
sebagainya ini di CV. 
Sogan Jaya Abadi dihiasi 
dengan motif batik. 
 
20. 2011 
 
Sandal 
Batik 
Sandal batik mulai 
dibuat di CV. Sogan 
Jaya Abadi pada tahun 
2011. Sandal yang 
biasanya dibuat dari 
kulit, plastik, dan 
sebagainya ini di CV. 
Sogan Jaya Abadi dihiasi 
dengan motif batik. 
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21. 2011 
 
 
Aksesoris Aksesoris dibuat mulai 
tahun 2011 dengan tiga 
macam aksesoris, yaitu 
gelang, kalung, dan 
cincin. Salah satu bahan 
yang digunakan sebagai 
variasi yaitu kain batik. 
22. 2011 
 
Mukena Mukena dibuat pada 
tahun 2011 ini, terbuat 
dari kain yang dibatik 
dengan proses 
pembatikan tulis, dan 
diwarna dengan 
menggunakan warna 
sintetis. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Dari awal berdirinya sampai sekarang, CV. Sogan Jaya Abadi mengalami 
perkembangan dalam desain batiknya, diantaranya sebagai berikut: 
1. Dari segi motif yang diterapkan, CV. Sogan Jaya Abadi menerapkan motif 
dari tahun ke tahun yang semakin berkembang. Perkembangan motif tersebut 
terlihat perlahan-lahan semakin banyak motif yang diterapkan dan terjadi 
perubahan bentuk-bentuk desain motif serta muncul pola-pola motif yang 
baru. Motif yang ada pada awalnya lebih banyak menghasilkan motif-motif 
tradisional, kini lebih banyak motif-motif yang dibuat dan dikreasikan 
sendiri.  
Perkembangan motif tersebut terlihat dari tahun 2002-2007 yang hanya 
menghasilkan 7 macam motif, yaitu motif parang rusak, motif parang 
barong, motif tambal, motif sekar jagad, motif kawung, motif alang-alang, 
dan motif semen. Kemudian pada tahun 2008-2011 ini bertambah 23 menjadi 
30 macam motif, yaitu motif asmat, motif buketan, motif kupu-kupu, motif 
kali mboyong, motif masjidku, motif kepompong kupu-kupu, motif 
kepompong, motif kupu kecil, motif daun kangkung, motif bunga sepatu, 
motif   janah, motif hidup yang tumbuh, motif daun lima, motif fly like a 
bird, motif menjelang subuh, motif subuh, moitif isen bebas, motif belukar 
firdaus, motif seribu permohonan langit, motif kelembutan hati aisyah, motif 
smiling leaves, motif godong-godongan, dan motif KKB (Kawung Kupu 
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Bunga). Serta motif lama yang tetap diproduksi oleh CV. Sogan Jaya Abadi, 
motif-motif tersebut yaitu motif parang rusak, motif parang barong, motif 
tambal, motif sekar jagad, motif kawung, motif alang-alang, dan motif 
semen. 
 
2. Perkembangan dari sisi desain dapat juga dilihat pada jenis produk yang 
bermula dari tahun 2002, pada tahun 2002 CV. Sogan Jaya Abadi hanya 
mendesain batik untuk kalangan atas yaitu untuk para pejabat dan untuk 
orang tua, dikarenakan relasi pejabat yang tidak banyak serta proses 
pembatikan yang lama, maka pada tahun 2008 CV. Sogan Jaya Abadi 
berubah untuk mendesain jenis produk yang ditujukan untuk semua golongan, 
bahkan lebih dominan pada golongan remaja dewasa dan ibu-ibu muda. 
Selain motif dari CV. Sogan Jaya Abadi yang mengalami perkembangan, 
produk dari CV. Sogan Jaya Abadi juga mengalami perkembangan. Hal 
tersebut terlihat dari hasil jenis produk dari CV. Sogan Jaya Abadi yang 
bermula pada tahun 2002-2007 menghasilkan produk bahan sandang 
sandang, selendang dan pakaian dengan model yang sederhana, berkembang 
pada tahun 2008-2011 menghasilkan bahan sandang, selendang, pakaian 
(wanita dan pria dengan bermacam-macam model, serta pakaian anak-anak), 
kimono, sepatu batik, sandal batik, mukena batik, perlengkapan rumah 
tinggal, dan aksesoris (kotak pensil, sarung HP, dompet, gelang, kalung, dan 
cincin). 
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B. Saran 
1. CV. Sogan Jaya Abadi supaya terus mengembangkan motif-motifnya, baik 
yang sudah ada terus dikreasikan maupun menciptakan motif-motif baru. 
Karena motif merupakan elemen penghias suatu produk, dimana 
berkembangnya motif menjadi daya tarik bagi konsumen, sehingga 
perusahaan batik CV. Sogan Jaya Abadi menjadi lebih maju dan berkembang. 
2. Selain mengembangkan motif-motifnya, CV. Sogan Jaya Abadi supaya terus 
mengembangkan produk-produk yang dihasilkan menjadi lebih baik dalam 
kualitas, serta menciptakan produk-produk batik yang lebih inovatif. 
3. CV. Sogan Jaya Abadi supaya terus meningkatkan pemasaran, baik untuk 
tingkat atas, menengah maupun bawah supaya batik lebih dikenal oleh 
masyarakat luas. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 
A. Tinjauan tentang lingkungan fisik 
1. Keberadaan CV. Sogan Jaya Abadi secara geografis 
2. Bangunan CV.  Sogan Jaya Abadi 
 
B. Tinjauan tentang Desain Motif 
1. Menyangkut motif-motif yang dipakai dan dihasilkan CV. Sogan Jaya Abadi 
2. Bentuk-bentuk motif 
3. Menyangkut keterkaitan motif dengan perkembangan perusahaan 
 
C. Tinjauan tentang Desain Produk 
1. Menyangkut produk yang dihasilkan 
2. Bentuk produk 
3. Jenis produk 
4. Fungsi produk 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Pedoman Wawancara kepada Pemilik Perusahaan 
1. Bagaimana latar belakang berdirinya perusahaan ini (sejarah singkat 
berdirinya)? Berdiri tahun berapa? 
2. Kenapa perusahaan ini diberi nama Batik Sogan Rejodani sebagai brandnya, 
apa latar belakangnya? 
3. Mengapa Bapak/Ibu mendirikan perusahaan di bidang batik? 
4. Berapa jumlah karyawan di perusahaan ini? 
5. Produk apa saja yang dibuat di perusahaan ini? 
6. Dari berbagai macam produk yang dihasilkan, produk apa yang paling banyak 
disukai oleh konsumen? 
7. Mengapa produk tersebut lebih disukai oleh konsumen?Apa keistimewaan 
dari perusahaan lain? 
8. Apa yang membedakan batik tulis di tempat ini dengan batik tulis di tempat-
tempat lain? 
9. Bagaimana bentuk atau ciri khas batik tulis ini? 
10. Untuk motif, bagaimana perkembangan motif di perusahaan ini?Apakah 
setiap jangka waktu tertentu mengeluarkan motif yang baru? 
11. Motif apa saja yang dihasilkan?serta motif mana yang paling banyak disukai 
oleh konsumen? 
12. Apakah makna dari motif-motif batik tulis yang diproduksi di tempat ini? 
13. Apakah desainnya juga mengalami perkembangan? 
14. Seperti halnya dengan motif, untuk desain ini apakah juga mengeluarkan 
desain baru dalam jangka waktu tertentu? 
15. Desain mana yang paling digemari oleh konsumen?Untuk tahun-tahun 
tertentu. 
16. Sejak kapan produk ini mulai dibuat dan kenapa memproduksi produk 
tersebut? 
17. Siapa saja sasaran yang dijadikan calon konsumen?mengapa? 
18. Menurut anda, apa arti batik bagi anda? 
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19. Dalam perkembangan sekarang, dalam hal apa saja yang dikembangkan baik 
dari segi desain motif dan desain produknya? 
20. Bagaimana pemasaranyang dilakukan di perusahaan ini? 
21. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap batik tulis ini? 
22. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam pengerjaan batik tulis ini? 
Bagaimana cara mengatasinya? 
23. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengembangkan kerajinan batik tulis 
ini? 
 
B. Pedoman Wawancara kepada Karyawan CV. Sogan Jaya Abadi 
1. Pembatik 
a. Sejak kapan  Ibu bekerja di sini? 
b. Mengapa Ibu menekuni pekerjaan ini? 
c. Selama bekerja di sini ibu mencanting motif apa saja? 
d. Berapa lama pengerjaan batik tulis ini dalam mencanting? 
e. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk membuat satu lembar kain? 
f. Motif atau desain seperti apa yang banyak diproduksi? Mengapa? 
g. Ibu mencanting biasanya untuk bahan apa saja? 
h. Apa saja kendala-kendala dalam pengerjaan batik ini?dan bagaimana cara 
mengatasinya? 
 
2. Desainer/Pemola 
a. Selama bpk/ibu di sini apa yang didesain/dipola? 
b. Desain-desain tersebut berasal dari mana?apakah bapak/pemilik perusahaan 
ini/pemesan? 
c. Bagaimana perkembangan motif di perusahaan ini?Apakah setiap jangka 
waktu tertentu mengeluarkan motif yang baru? 
d. Motif apa saja yang dihasilkan?serta motif mana yang paling banyak disukai 
oleh konsumen? 
e. Apakah makna dari motif-motif batik tulis yang diproduksi di tempat ini? 
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3. Penjahit 
a. Apakah model baju  mengalami perkembangan? 
b. Seperti halnya dengan motif, untuk model baju ini apakah juga mengeluarkan 
desain baru dalam jangka waktu tertentu? 
c. Model apa yang paling digemari oleh konsumen? 
d.  Sejak kapan produk ini mulai dibuat dan kenapa memproduksi produk 
tersebut? 
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B. Pedoman Gambar 
1. Pedoman gambar milik peneliti selama melakukan penelitian dan milik 
perusahaan CV. Sogan Jaya Abadi berupa foto. 
2. Katalog produk dari CV. Sogan Jaya Abadi. 
3. Koleksi produk CV. Sogan Jaya Abadi. 
 
